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INTISARI

Tanah berfungsi menahan beban suatu struktur yang diteruskan olech
pondasi, karena itu tanah memegang peranan yang sangat penting bagi
kestabilan struktur. Tanah lempung yang terdapat di lapangan umumnya
mempunyai daya dukung yang rendah. Untuk mendirikan suatu bangunan di
atas tanah lempung perlu dilakukan perbaikan sifat-sifat fisik tanah, misalnya
dengan menambahkan clean set cement. Penambahan fly ash pada clean set
cement dapat meningkatkan lagi daya dukung tanah tersebut. Pada penelitian
ini diketahui besar peningkatan daya dukung tanah lempung yang diperbaiki
dengan 10% clean set cement dari berat sampel ditambah dengan fIy ash.
Untuk mengetahui reaksi fIy ash terhadap clean set cement, maka dibuat
sampel uji 6 variasi dengan penambahan [y ash, yaitu 5%, 10%, 15%, 20%,
25% dan 30% dari berat clean set cement. Melalui pengujian tekan bebas dan
geser langsung pada sampel diperoleh nilai kohesi dan sudut geser dalam,
sehingga daya dukung tanahnya dapat dihitung. Dari hasil penelitian ini
disimpulkan bahwa penambahan fIy ash dapat meningkatkan nilai kohesi
tanah sebesar 12,33 % berdasarkan pengujian tekan bebas dan 15,94 %
bedasarkan pengujian geser langsung. Pada penambahan 20% fly ash dari
berat clean set cement ,didapat peningkatan daya dukung tanah sebesar 24,71
% bedasarkan pengujian tekan bebas dan 28,22 % bedasarkan pengujian geser
langsung
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pekerjaan Teknik Sipil selalu berkaitan dengan tanah yang berfungsi
sebagai pendukung suatu bangunan. Tanah yang terdapat di lapangan tidak
selalu mempunyai daya dukung yang baik. Tanah lempung merupakan jenis
tanah yang mempunyai sifat yang kurang menguntungkan, karena daya
dukung rendah dan penurunan yang besar akibat beban. Karena sifat-sifat
yang kurang menguntungkan itu, maka orang berusaha untuk tidak
membangun di atas tanah lempung.

Dewasa ini area yang kondisi tanah baik sudah padat, maka area yang
kondisi tanah tidak baik sudah bukan menjadi halangan untuk dikembangkan.
Tempai-tempat seperii bekas penimbunan sampah dan rawa-rawa, telah
dipakai scbagai lokasi konstruksi dan fenomena im terus memngkat. Oleh
karena itu, sering kali dijuinipai suatu tanah untuk lokasi konstruksi dengan
kondisi daya dukung yang rendah. Bila membangun di atas tanah tersebut,
maka harus dilakukan perbaikan tanah untuk mendapatkan sifat-sifat tanah
yang diinginkan, misalnya menambahkan senyawa kimia dcngan scmen,
kapur maupun dengan bahan material lain (pasir dan serbuk batu bata).
Metode perbaikan tanah dengan menambahkan dan mencampurkan bahan

stabilisast berupa clean set cement pada tanah berbutir halus (lempung) akan




mempengaruht besar kohest dan permeabilitas yang ada, sehingga akan
mempengaruhi daya dukung dan penurunan (settlement) yang terjadi( PT.
indo Clean Set Cement, 1993).

Dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, barang-
barang limbah sering dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu suatu bahan.
Pemanfaatan bahan limbah yang paling sering diteliti di bidang teknik sipil
yaitu pemanfaatan abu terbang (fly ash) pada campuran adukan beton. Abu
terbang adalah sisa hasil pembakaran batu bara tungku pembangkit listrik
tenaga uap, yang berbentuk partikel halus tidak porous serta bersifat
pozzolan. Dengan sifat pozzolan dimaksudkan abu terbang tersebut berreaksi
dengan kapur bebas yang dilepaskan oleh semen pada waktu proses hidrasi
dan membentuk senyawa yang mengikat pada suhu kamar (dengan adanya
air).

Bahan stabilisasi tanah clean set cement mengandung unsur kapur,
schingga diharapkan fly ash berreaksi dengan kapur bebas yang dilepaskan
oleh clean set cement dan dapat menambah daya dukung tanah lempung. Dart
penelitian sebelumnya (PT.Indo Clean Set Cement, 1993), disamping faktor
ckonomis, dengan menambahkan 10% cleun set cement dari berat sampel,
nilai CBR tanah asli 1% sampai dengan 2% berhasil ditingkatkan menjadi
15% sampai dengan 30%.

Atas dasar uraian di atas, maka dipandang perlu untuk diteliti tentang
pengaruh fly ash terhadap daya dukung tanah lempung yang diperbaiki

dengan clean set cement.
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1.2 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah dapat mengetahui peningkatan daya
dukung tanah lempung yang diperbaiki clean set cement dengan penambahan
fly ash dan dapat mengembangkan inovasi-inovasi material pada bidang

teknik sipil.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk:

1 Mengetahui seberapa besar perubahan daya dukung tanah lempung yang
diperbaiki clean set cement dengan penambahan fIy ash pada pondasi dangkal
berdasarkan rumus Terzaghi.

2 Mendapatkan prosentase fly ash optimum pada prosentase clean set cement

10%.
1.4 Batasan Masalah

Dalam Tugas Akhir ini batasan masalah meliputi hal-hal berikut ini:

1. Data tanah yang digunakan untuk perhitungan menggunakan data tanah
lempung dari daerah Godean, Sleman, Yogyakarta.

2. Cleun set cement yang digunakan adalah Tipe CS-60 produksi dari PT. Indo
Clean Set Cement, Jakarta.

3. Fly ash yang digunakan adalah hasil pembakaran batu bara pada Pembangkit

Listrik Tenaga Uap Suralaya.




4. Prosentase penambahan jly ash 0%, 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, 30% dari
berat CS-60 pada tanah lempung yang diperbaiki dengan Clean Set Cement
sebesar 10% dari berat sampel.

5. Percobaan pemadatan atau uji proktor dilakukan pada keadaan tanah
remolded.

6. Pengujian daya dukung tanah dilakukan pada umur sampel 45 hari.

7. Kadar air tanah pada sampel dipakai kadar air optimum tanah dan clean set
cement.

8. Pembuatan sampel dilakukan dengan metode pencampuran dalam keadaan
kering (dry mixing).

9. Dalam perhitungan ini muka air tanah diabaikan.

1.5 Rumusan Masalah

Dari penjelasan latar belakang dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut

ini:

1. Seberapa besar prosentase penambahan fIy ash untuk mencapai optimum,
guna memperoleh kepadatan tanah yang maksimum.

2. Seberapa besar peningkatan daya dukung tanah berbutir halus yang diperbaiki

clean set cement dengan penambahan fIy ash.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

Tanah didefenisikan sebagai material yang terdirt dari butiran
mineral-mineral padat yang tidak terikat secara kimia satu sama lain dan dari
\bahan-bahan organik yang telah lapuk. Tanah berguna sebagai bahan bangunan
pada berbagai macam pekerjaan teknk sipil dan tanah berfungsi juga sebagai
pendukung pondasi dari bangunan. [lmu mekanika tanah (soil mechanics) adalah
cabang ilmu pengetahuan yang mempelajari sifat fisik dan perilaku tanah bila
menerima beban (Braja M. Das, 1988)

Tanah merupakan material yang penuh ketidak pastian, dengan demikian
kita harus tetap menghadapi suatu resiko. Walaupun beberapa resiko selalu
terdapat pada pekerjaan tanah, faktor resiko tadi masih harus tetap diperkirakan
dan resiko-resiko tinggi harus tetap dihindarkan (Joseph E. Bowles, 1984)

Tanah mempunyai sifat untuk meningkatkan kepadatan dan kekuatan
gesernya apabila mendapat tekanan. Apabila beban yang bekerja pada tanah
pondasi telah melampaui daya dukung batasnya, tegangan geser yang
ditimbulkan dalam tanah pondasi melampaui ketahanan geser maka akan
berakibat keruntuhan geser dari tanah pondasi (Suyono Sosrodarsono, 1980)

Daya dukung batas (ul/timit) suatu tanah dibawah beban pondasi terutama
tergantung pada kekuatan geser. Nilai kerja atau nilai yang diizinkan untuk disain

akan ikut mempertimbangkan karakteristik deformasi (Joseph E Bowles, 1984)

5
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Sifat tanah yang perlu diketahui untuk daya dukung adalah berat isi (v),
konstanta kekuatan geser (¢) dan kohesi (c) dengan bertambahnya nilai-nilai
tersebut maka daya dukung tanah akan bertambah pula (Wesley, 1977)

Sifat tanah dapat diubah dengan memanipulasi seperiunya, ini berarti
perilaku tanah di lapangan tidak saja bergantung pada siﬂfat-sifat utama dari
masing-masing penyusunnya, tetapi juga pada sifat-sifat yang muncul akibat
susunan partikel-partikel dalam tanah terscbut. Bagi tanah yang tidak berkohesi
sifat agregat yang terpenting adalah kepadatan relatif, sedangkan untuk tanah
yang berkohesi adalah konsistensinya (Karl Terzaghi, Ralph B. Peck, 1987)

(lean set cement merupakan material bahan stabilisasi tanah dengan bahan
dasar scmen, digunakan untuk pengerasan tanah lempung atau lumpur.
Penggunaan clean set cement pada tanah lempung untuk mencegah penurunan
(settlement) diakibatkan oleh beban yang bekerja secara terus-menerus pada
tanah lempung. Bahan-bahan dasar penyusun clean set cement yaitu kapur hidup
(quick lime), semen (ordinary portland cement), anhydrat gvpsum dan bahan-
tambah (additive). Pada reaksi dasar kapur hidup yang terdapat pada clean set
cement akan menghasilkan calsium hidroksil dengan proses reaksi kimia sebagal
berikut CaO + H,O — Ca(OH), + 15,6 kcal/mol. Hasil dari reaksi dasar pada
jangka pendek akan memperbaiki sifat-sifat fisik tanah yaitu kohesi meningkat,
kadar air turun dan indeks plastisitas mengecil sehingga tanah dapat diolah
dengan baik sedangkan pada jangka panjang peningkatan kekuatan tanah melalui

pengerasan perekatan bahan pozzolan (PT. Indo Clean Set Cement, 1993)
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Fly ash merupakan bagian dari pembakaran batu bara pada tungku
Pembangkit Listrik Tenaga Uap, yang berbentuk partikel halus dan bersifat
pozzolan. Dengan sifat pozzolan fIy ash dapat berreaksi dengan kapur bebas yang
dilepaskan oleh semen pada waktu proses hidrasi dan membentuk senyawa yang
mengikat pada suhu kamar (Kumpulan Penelitian Fly Ash, Laboratoriun Bahan

Konstruksi Teknik, FTSP UII)




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Sifat Unium Tanah

3.1.1 Kemposisi dan klasifikasi tanah

Dari berbagai partikel tanah yang ada di permukaan bumi, dibedakan

beberapa jenis partikel tanah yaitu ( Joseph E Bowles,1984) :

1.

03

Berangkal (boulder) yaitu potongan batu yang besar biasanya lebih besar dari
250 mm sampai 300 mm.

Kerikil (gravel) yaitu partikel batuan yang berukuran 5 mm sampai 150 mm.
Pasir (sand) yaitu partikel batuan yang berukuran 0,074 mm sampai 5 mm.
Lanau (silY) yaitu partikel batuan yang berukuran dari 0,002 mm sampai 0,074
mm.

Lempung (clay) yaitu partikel mineral yang berukuran lebih kecil dari 0,002
mm. Partikel ini mengandung unsur silikat dan aluminat merupakan sumber
utama dari kohesi.

Koloid (colloids) yaitu partikel tanah yang diam dalam arti merupakan

partikel tanah yang paling kecil, berukuran lebih kecil dari 0,001 mm.

3.1.2 Hubungan antar fase tanah.

Pada umumnya dalam ilmu mekanika tanah, untuk mendefenisikan

parameter-parameter didalam tanah dinyatakan hubungan dengan rumus-rumus

matematis. Jika diamati contoh tanah yang berbentuk kubus dengan dimensi-

8
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dimensi satuan (misal IxlIxlcm). Pemeriksaan visual akan memperlihatkan

bahwa blok tanah itu akan terdiri dari

I Pori atau ruang kosong (voids), yang merupakan ruang-ruang terbuka antara
outir-butir tanah, dengan berbagai ukuran.

2. Butir-butir tanah yang mungkin makroskopis atau mikroskopis dalam
ukurannya.

3. Kelembaban tanah, yang akan menyebabkan tanah basah, lembab ataupun
kering. Air didalam pori mungkin ada dalam kuantitas yang cukup untuk
memenuhi ruang kosong itu, atau mungkin hanya mengisi ruang kosong itu

sebagian saja.

Va
Vv
V Vw -
W
Vs
L
Gambar 3.1. Diagram Fase Tanah
Dari gambar tersebut didapat persamaan-persamaan matematis:
W =Ww + Ws (3.1)
V =Vs+Vw+Va (3.2)
Vv=Vw+ Va (3.3)

Dengan : Ws = berat butiran padat
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Ww = berat air
Va = volume udara
Vw = volume air

Vs = volume butiran padat

Dari gambar 3.1 dapat didefinisikan dan beberapa istilah yang berhubungan

dengan tanah:

I.

Lo

Angka pori (void ratio), e, didefinisikan sebagai perbandingan antara volume
pori dengan volume partikel padat, e = Vv/Vs. 3.4)
Porositas (porosity), n, didefinisikan sebagai perbandingan antara volume
pori dengan volume total tanah, n= Vv / Vit (3.5)
Kadar air tanah (water content), w, didefinisikan sebagai perbandingan antara
berat air dengan berat butiran padat dalam tanah, w = Ww / W, (3.6)
Derajat kejenuhan (degree of saturation), S, didefinisikan sebagai
pebandingan antara volume total air dengan volume total port,

S=(Vw/ Vv)x 100%. (3.7
Berat jenis (spesifik grafity), Gs, didefinisikan sebagai berat jenis butiran
tanah yang dihitung sebagai,

Gs (pada 27,5°C ) = ys ( Bj air t°/ Bj air 27,5°) 3.8)
Kerapatan butiran (bulk density), p, didefinisikan sebagai perbandingan

antara massa total tanah dengan volume total tanah, p=M/ V. 3.9




3.1.3 Tanah berkohesi dan tanah tidak berkohesi

Tanah dikatakan berkohesi apabila untuk memisahkan butiran-butiran
tanahnya dalam keadaan kering diperlukan suatu gaya. Sedangkan untuk tanah
tidak berkohesi yaitu apabila butiran-butiran tanah terpisah pisah sesudah
dikeringkan dan melekat hanya apabila tanah dalam keadaan basah akibat adanya

gaya tarik permukaan didalam air.
3.1.4 Batas konsistensi tanah

Batas-batas konsistensi tanah ini didasarkan kepada kadar air yang dibagi
lima keadaan konsistensi tanah, yaitu:

1. Batas cair (liquit limit), 1L, yaitu kadar air untuk nilai-nilai diatasnya, tanah
akan bersifat sebagai cairan kental Dalam mekanika tanah batas cair ini
didefinisikan secara kasar sebagai kadar air dengan 25 kali pukulan oleh alat
batas cair akan menutup celah (groove) standar yang dibuat pada lempeng
tanah untuk sepanjang 12,7 mm, atau pada cara penetrasi jarum masuk
sedalam 20 mm pada sampel tanah.

2. Batas plastis (plastic limit), PI, yaitu kadar air untuk nilai-nilai dibawahnya
tanah tidak lagi bersifat sebagai bahan yang plastis. Tanah akan bersifat
sebagai bahan yang plastis untuk kadar air yang berkisar antara 7/ dan PL.

Kisaran ini disebut indek plastis, PT = LL. - PL.
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3. Batas limit (shrinkage limit), SL, yaitu kadar air yang didcfinisikan untuk
derajat kejenuhan = 100%, untuk nilai di bawah 100% tidak akan terdapat
perubahan volume tanah apabila dikeringkan.

4. Batas lengket (sticky limit), yaitu kadar air suatu tanah kehilangan sifat
adhesinya dan tidak dapat lagi lengket pada objek-objek lainnya seperti jari
atau permukaan yang halus dari logam.

5. Batas kohesi (kohesion limit), yaitu kadar air butir-butir tanah yang tidak dapat
bersatu lagi dan pengambilan tanah tidak dapat menghasilkan lempengan-

lempengan yang bersatu.

. Tanah ~ Baitas plastis Tanah sebagai .
;N Tidak plastis IP=LL-PL cairan kental -
|
—
w=0 LS PL LL
Kadar air yang bertambah

Gambar 3.2 Batas-batas plastis dan cair suatu tanah

sumber : Joseph E Bowles, Sifat-sifat Fisis dan Geoteknis Tanah, 1984 hal 43

3.2 Sifat-sifat Tanah Berbutir Halus

Pada tanah berbutir halus khususnya lempung, hampir selalu terhidrasi,
yaitu dikelilingi oleh lapisan-lapisan molekul air yang disebut air teradsorbsi.
Lapisan air ini dapat hilang pada temperatur antara 60° - 100° dan akan

mengurangi plastisitas alamiah (sekitar 6% - 10%) dari tanah. Sebagian air ini
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dapat hilang cukup dengan pengeringan udara saja. Sifat plastisnya dapat
dikembalikan dengan mencampur air dalam jumlah yang cukup, namun apabila
dehidrasi terjadi pada suhu yang lebih tinggi sifat plastisnya akan turun dan
berkurang selamanya.

Oleh karena itu pada tanah berbutir halus atau lempung, daya dukungnya
menjadi kurang baik. Maka sangat diperlukan perbaikan atau lebih dikenal
dengan istilah stabilisasi tanah, agar tanah jenis ini dapat dijadikan sebagai bahan

tanah urugan yang mampu menahan beban di atasnya.

3.3 Sifat Bahan Clean Set Cement (CS-60)

Clean sel cement adalah suatu jenis bahan kimia yang diproduksi oleh
pabrik. Berfungsi untuk memperbaiki dan menstabilkan tanah lunak dan endapan
lumpur. Adapun komposisi bahan penyusun dari clean set cement terdapat pada
tabel 3.1.

Tabel 3.1 Komposisi kimia Clean Set Cement (PT. Indo Clean Set Cement)

Komponen % berat
S10, 15,09
Al Os 4,26
FCQO3 4}26
CaO 65,90
MgO 1,77
SO; 1,52

Sumber: PT Indo Clean Set Cement, Pedoman Clean Set Cement, 1993,

Apabila dicampur dengan tanah, maka clean set cement akan menurunkan
kadar air tanah, kohesi meningkat, indek plastisitas mengecil sehingga tanah

dapat diolah dengan baik hal ini disebabkan karena clean set cement mampu
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mengikat molekul air hingga dapat meningkatkan atau menambah kekuatan daya

dukung tanah ( PT. Indo Clean Set Cement, 1993).
3.4 Sifat Bahan Fly Ash

Ily ash adalah bagian hasil pembakaran batu bara pada tungku
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang berbentuk partikel halus serta
bersifat pozzolan. Adapun komponen kimia dari Jfly ash terdapat pada tabel
berikut ini:

Tabel 3.2 Komposisi Iy Ash

Komponen % berat
Si0; 53,60
Al,0O4 29,52
F6203 1 797
T10, 2,19
CaO 0,54
MgO 0,58
K,O 0)22
Na,O 1,16
SO, ;20

Sumber: Laboratorium BKT Ull, Kumpulan Penelitian Abu Terbang

3.5 Stabilisasi Tanah Berbutiran Halus dengan Clean Set Cement

Stabilisasi atau perbaikan tanah dengan menggunakan clean set cement
akan menambah nilai kohesi dari tanah tersebut dan menaikkan nilai sudut geser
tanah.

Cara-cara pencampuran bahan clean set cement adalah sebagai berikut ini.




I.

Pencampuran dalam keadaan kering (dry mixing)

Untuk memperbaiki permukaan lapisan tanah, pencampuran dalam keadaan

kering sangat umum digunakan, karena cara tersebut lebih mudah untuk

memperoleh kekuatan yang diinginkan.

Pencampuran secara pembuburan (s/urry).

Cara ini umumnya digunakan untuk menstabilkan atau mengeraskan lumpur,

gambut dan lainnya. Sedangkan metode pencampuran bahan clean set cement

dan fly ash untuk keperluan stabilisasi tanah adalah sebagai berikut ini:

a. Setempat (In-place)
Pada metode ini, bahan stabilisasi langsung dicampurkan dengan tanah
yang akan distabilisasikan, pemadatannya akan dilakukan setelah selesai
pencampuran. Metode ini banyak digunakan karena mudah dalam
pelaksanaan, ekonomis dan efisien tetapi dalam pencampuran tidak begitu
baik.

b. Lokasi pencampuran khusus (special mixing)
Bahan stabilisasi dicampur di suatu lokasi tersendiri yang letaknya
bersebelahan dengan area yang akan distabilisasi.. Dari lokasi tersebut,
tanah yang sudah dicampur dengan bahan stabilisasi, diangkut ke lokasi
pekerjaan konstruksi kemudian dipadatkan.

¢. Plant-mixing

Dalam metode ini tanah dicampur dalam tempat tersendiri. Tahapannya
hampir sama dengan metode special mixing. Secara umum, metode ini

menyajikan kemudahan pencampuran dan kontrol yang sempurna terhadap
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mutu campuran. Metode ini membutuhkan tambahan biaya khusus untuk
pengadaan lokasi pencampuran, maka metode ini biasanya diterapkan

untuk proyek-proyek berskala besar.

3.6 Pemadatan Tanah

Pemadatan (compaction) adalah proses naik kerapatan tanah dengan
memperkecil jarak antara partikel sehingga terjadi reduksi volume udara dengan
menggunakan energi mekanis. Umumnya makin tinggi derajat pemadatan, makin
rendah kemampuan tanah tersebut untuk terus memadat. Derajat kepadatan tanah
diukur berdasarkan kerapatan kering (dry density), yaitu massa partikel padat
persatuan tanah.

Adapun tujuan dari pemadatan tanah adalah untuk memperbaiki sifat-sifat
teknis tanah. Beberapa keuntungan yang didapatkan dari usaha pemadatan ini
antara lain:

1. penurunan permukaan tanah (subsidence) berkurang, yaitu gerakan

vertikal dalam massa tanah akibat angka pori mengecil,

2. kekuatan tanah bertambah,

'L;J

pengurangan penyusutan atau pengurangan volume, akibat kadar air
semakin berkurang dari nilai patokan pada saat dilakukan pengeringan.

Dalam pemadatan ini akan dihasilkan grafik atau kurva hubungan antara
berat isi kering (yd) dengan kadar air yang diberikan secara teratur pada waktu

dilakukan pemadatan tanah berikutnya. Setelah terbentuk grafik tersebut dapat
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dilihat berapa kadar air optimum yang dimiliki oleh tanah yang telah dipadatkan.

Pada keadaan ini telah mencapai kepadatan tanah yang maksimum.

Adapun hal-hal yang berhubungan dengan pemadatan tanah adalah

sebagai berikut ini:

1.

Kadar air (w), didefinisikan sebagai perbandingan antara berat air
(W,) dengan berat butiran tanah (W;) dalam tanah tersebut, yang
dinyatakan dalam persen. (persamaan 3.6)

Berat volume basah (y,), didefinisikan antara berat butiran tanah
termasuk air dan udara (W) dengan volume total tanah (V).
YTw=W/V (3.10)
Berat volume kering (y,), didefinisikan sebagai perbandingan antara
berat butiran tanah (W;) dengan volume total tanah (V).

Ya=Ws/V (3.11)
Berat volume butiran padat (y,), Didefinikan sebagai perbandingan
antara berat butiran padat (W) dengan volume butiran padat (V).
¥s = Ws/ Vg (3.12)
Berat jenis tanah (Spesific Gravity), G,, didefinisikan sebagai
perbandingan antara berat volume padat (y,) dengan berat volume air

(vw) pada temperatur 4°C. (persamaan 3.8)

3.7 Daya Dukung Tanah

Daya dukung tanah adalah kemampuan tanah untuk memikul beban yang

bekerja di atasnya tanpa terjadi kelongsoran atau kerusakan struktur di atasnya.
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Jika beban yang berada di atas pondasi terscbut ditambah sedikit demi sedikit,
maka setelah beban mencapai nilai tertentu, penurunan yang terjadi akan
meningkat dengan cepat dan terus berlangsung.

Untuk menghitung besar daya dukung tanah (bearing capasity) diperlukan
nilai kekuatan geser tanah. Keruntuhan geser tanah (shear failure) didalam tanah
adalah akibat gerak relatif antara butir tanah, bukan karena butiran itu sendiri
yang hancur. Oleh karena itu kekuatan tanah tergantung pada gaya-gaya yang
bekerja antara butiran tanah. Dengan pemahaman di atas kekuatan geser tanah
dapat disimpulkan terdiri dari dua bagian, yaitu:

1. bagian yang bersifat kohesi, yang tergantung pada macam jenis tanah dan
kepadatan tanah,
2. bagian yang mempunyai sifat gesekan (frictional) yang sebanding dengan

tegangan efektif yang bekerja pada bidang geser.
3.8 Daya Dukung Tanah Terzaghi

Teori daya dukung tanah Terzaghi dimaksudkan untuk pondasi dangkal.
Teori ini didasarkan pada anggapan bahwa kekuatan geser dinyatakan dengan
rumus-rumus berikut ini:
1. Untuk bentuk pondasi menerus:

qu=c.Nc+v. D Ng+0,5.v. B. Ny (3.13)
2. Untuk bentuk pondasi bujur sangkar:

qu=13.¢.Ne+y.D;. Ng+04.v.B. Ny (3.14)




3. Untuk bentuk pondasi lingkaran :

qu=13.¢c.Nc+y.Dy. Ng+0,3.7.B. Ny

dengan:

Y, = berat isi tanah

B = lebar pondasi

D= kedalaman pondasi

¢ = kohesi
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(3.15)

Nc, Nq, Ny adalah faktor daya dukung yang nilainya tergantung dari besar

sudut geser dalam tanah. Seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3 Koefisien Daya Dukung Terzaghi

[0) Ne Ng Ny N¢’ Ng’ Ny’
0° 5,71 1,60 0 3,81 1,00 0

5° 7,32 1,64 0 4,48 1,39 0

10° 9,64 2,70 1,2 5,34 1,94 0

15° 12,80 4,44 24 6,46 2,73 1,2
20° 17,70 7,43 4.6 7,90 3,88 2,0
25° 25,10 12,70 9,2 9,98 5,50 3,3
30° 37,20 22,50 20,0 12,70 8,32 5,4
35° 57,80 41,40 440 16,80 12,80 9.6
40° 95,60 81,20 114,0 23,20 20,50 19,1
45° 172,00 [173,00 | 3200 34,10 35,10 27,0

Sumber: Suyono Sosrodarsono, Mekanika Tanah dan Teknik Pondasi, 1990 hal 32




BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN
4.1 Metode

Untuk memperoleh hasil penelitian yang cukup akurat, dipertukan 3 (tiga)
buah benda uji setiap komposisi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan alat
uji geser langsung tipe Cassagrande dan alat uji tekan bebas. Pelaksanaan
percobaan atau pengujian sampel tanah tersebut dilaksanakan di Laboratorium
Mekanika Tanah, Universitas Islam Indonesia, baik dalam menentukan klasifikasi
tanah maupun untuk mendapatkan perbandingan pemadatan antara tanah berbutir
halus yang telah dicampur clean set cement dengan fly ash dan tanpa fly ash,
sehingga dapat diketahui pengaruhnya terhadap tanah berbutir halus yang telah

dicampur dengan clean set cement.
4.2 Bahan-bahan dan Alat Penelitian

1. Sampel tanah lempung yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari
lokast Godean, Yogyakarta.

2. Bahan campuran yang digunakan adalah c/ean set cement produksi dari PT.
Indo Clean Set Cement Jakarta, dan fly ash berasal dari sisa pembakaran batu

bara Suralaya, Jawa Barat.

Lo

Alat-alat yang digunakan adalah peralatan penelitian tanah yang ada di
laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, berikut ini:

20
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a. Alat uji kadar air tanah(ASTM D 2216-71):

1) cawan,

2) timbangan ketelitian 0,01 gram,

3) oven,

4) desikator.
. Alat uj1 pemeriksaan berat volume tanah (ASTM D 1883-73):

1) timbangan ketelitian berat volume tanah,

2) ring berat volume dari baja,

3) jangka sorong,

4) pisau perata.
. Alat pemeriksaan berat jenis tanah (ASTM D 854-58):

1) picnometer,

2 ) timbangan dengan ketelitian 1,10 gram,

3 ) air destilasi bebas udara,

4 ) termometer,

5 ) mortal dan spatel,

6 ) ayakan,

7 ) kompor pemanas.
. Alat uji pemeriksaan atas cair tanah dan batas plastis tanah dengan cara
penetrasi satu titik (ASTM D 432-66):
1) saringan no 40,

2) air destilasi.




e. Alat uji distribusi pembagian butir tanah (ASTM D 421-72):

1) hidrometer tipe 152 atau 151 H,

2) pengaduk,

3) gelas ukur kapasitas 1000 cc,

4) tabung pengendapan kapasitas 1000 cc,

5) oven perégering,

6) timbangan,

7) termometer,

8) cawan pengaduk,

9) stop watch,

10) larutan Na2Si 03.

f. Alat uji geser langsung (ASTM D 3038):
1) mesin penggeser,
2) alat pengeluar contoh tanah (extruder),
3) ring pencetak sampel,
4) timbangan ketitilan 0,01 gr,
5) stop watch,
6) jangka sorong,
7) pisau.
g. Alat uji standar proktor (ASTM D 698-70):

1) alat pemeriksaan kadar air,

2) tabung pemadatan ¢ 4

2
3]




3) palu pemadatan ¢ 2 “ berat 5,5 Ib,

4) Ayakan no 4 (# 4,75 mm).

4.3 Tahapan Pelaksanaan

Untuk mendapatkan tujuan penelitian, maka pelaksanaan percobaan

pengujian sampel melalui prosedur-prosedur laboratorium yang ditentukan oleh

standard ASTM. Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai

berikut ini.

1.

Pengambilan tanah sampel dari lokasi dengan cara dicangkul sampai
kedalaman kurang lebih satu meter dari permukaan tanah.

Untuk mengetahui jenis sampel tanah berbutir halus, dilakukan pengujian
klasifikasi tanah.

Mengetahui batas-batas atterberg sesuau variasi sampel tanah + clean set
cement + fly ash serta pelaksanaan pemadatan standar proktor untuk
mendapatkan nilai v, maksimum dan kadar air optimum (wy).

Pembuatan sampel uji.

Pelaksanaan percobaan uji tekan bebas dan uji geser langsung untuk
mendapatkan nilai kohesi dan sudut geser dalam tanah.

Analisis dan pembahasan terhadap hasil percobaan kemudian diambil

kesimpulan.




4.4 Klasifikasi Tanah

Sampel tanah dari lokasi dianalisis terlebih dahulu untuk mengetahui

jenis/klasifikasi tanah tersebut. Adapun pengujian yang dilakukan adalah sebagai

berikut ini:

1.

Analisa distribusi butiran (jajGrain Size Analysis)

Percobaan ini untuk mengetahui gradasi dari sampel tanah sehingga

dapat digunakan untuk menentukan jenis dan klasifikasi dari tanah

tersebut.

Pengujian ini terdiri dari 2 macam pengujian, yaitu:

a. pengujian hidrometer untuk mengetahui prosentase butiran tanah
yang lolos saringan nomor 200. Pengujian ini mengacu pada
standar ASTM D-422-73,

b. pengujian analisis saringan saringan untuk mengetahui prosentasi
butiran tanah yang tertahan pada saringan nomor 200. Pengujian
analisa ini mengacu pada standar ASTM D-423-72.

2. Kadar air (Water Content Analysis )
Untuk mengetahui kadar air yang terkandung dalam tanah. Pelaksanaan

pengujian ini mengacu pada standar ASTM D-2216-71

3. Spesific Gravity Analysis (Gs)

Tujuan untuk mengetahui  berat jenis tanah sampel tersebut.

Pelaksanaan pengujian ini mengacu pada standar ASTM D-854-58.




4. Atterberg Limit Analysis
Untuk mengetahui batas cair (liquid limit) yang mengacu pada standar
ASTM D-423-66 dan batas plastis (plastis limit) yang mengacu pada

] standar ASTM D-424-74.

Dalam menentukan jenis/klasifikasi tanah ini digunakan sistem unified
classification method, sedangkan prosedur untuk menentukan klasifikasi tanah
pada sistem unified adalah sebagai berikut ini:

1. Dari hasil pengujian analisa distribusi butiran (grain size analysis) dapat
ditentukan jika:

4. lebih dari 50% lolos saringan nomor 200 atau saringan berdiameter lubang
0,75 mm dikalasifikasikan sebagai tanah berbutir halus (lanau dan
{empung),

b. lebih dari 50 % tertahan disaringan nomor 200 atau saringan berdiameter
Jubang 0,075 mm maka diklasifikasikan sebagai tanah berbutir kasar
(kerikil dan  pasir).

| 7 Jika tanah berbutir halus, selanjutnya dilakukan langkah-langkah berikut ini:
a  Dari data hasil pengujian batas-batas Atterberg dapat diketahui jika batas

cair (LL):

1) lebih dari 50 %, maka tanah diklasifikasikan mempunyai plastisitas

tinggi (H),

2) kurang dari 50%, maka tanah diklasifikasikan mempunyai plastisitas

rendah (7).
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b. Untuk tanah dengan plastisitas tinggi yang mengacu pada standar ASTM D

2487-66T, jika nilai batas cair (LL) dan indeks plastis (/P) diplotkan pada

grafik terletak di bawah garis A, maka dapat sebagai tanah organik (OH)

atau anorganik (MH). Jika nilainya berada di atas garis A, diklasifikasikan
sebagi CH (periksa lampiran 1).

c.  Untuk tanah dengan plastisitas rendah, jika nilai batas cair (LL) dan indeks

plastis (/) terletak dibawah garis A dan dalam daerah yang diarsir, maka

tanah tersebut‘dapat diklasifikasikan sebagai organik (OL) atau anorganik

(ML).
4.6 Pemadatan Standar
4.6.1 Pengujian pemadatan standar proktor

Pengujian pemadatan dengan metode standar proktor bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kadar air dengan kepadatan tanah. Percoban ini

mengacu pada ASTM D-698-74.
4.6.2 Pengolahan data pemadatan

Dari percobaan pemadatan tanah dapat dicari besar kadar air optimum dan
berat isi kering maksimum. Pada keadaan ini kekuatan struktur tanah yang
dipadatkan akan mencapai angka yang paling besar. Untuk mendapatkan kondisi
seperti di atas dibuat persamaan regresi kurva dari data pemadatan tanah.Untuk
persamaan garis regresi yang berbentuk lengkung mempunyai bentuk umum

Y= atbx+ex’ 3.1




27

Untuk mendapatkan nilai a,b an ¢ dapat ditentukan dengan tiga buah persamaan,

yaitu:
na + bXx + CEX =Y o (1)
a¥x + bEx’ + EX = EXY e 2)
arx’ + box? + cxx’ = szy ......... (3)
Dengan:

n = jumlah sampel,
x = kadar air,
y = berat isi kering.

Besarnya kadar air optimum (wept) dan berat isi kering maksimum (vd)

diperoleh melalui salah satu cara menarik garis kearah sumbu x dan sumbu 'y dari

puncak parabola.




BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Pengujian kadar air ( Water content test )

Pengujian kadar air adalah untuk mengetahui kadar air yang terkandung

dalam tanah.

Perhitungan kadar air pada sampel 1 tanah undisturb:
Berat cawan susut (W) =21,94 gr

Berat cawan + tanah basah (W,) = 80,63 gr

Berat cawan + tanah kering (W) = 62,48 gr

(W2-W3)

Kadar air w = ------==----- x 100% = 44,7706 %

(W3-W))

Tabel 5.1 Hasil Pengujian Kadar Air Lapangan
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No Cawan sampel 1 sampel 2 sampel 3
Berat cawan (W1) 21,94 21,72 21,85
Beart cawan + tanah basah (W2) 80,63 103,75 61,71
Beart cawan + tanah kering (W3) | 62,48 79,67] 49 93
Berat air (W2-W3) 20,15 28,08 6,78
Berat tanah kering (W3-W1) 40,54 57,96 28,08
Kadar Air (w) 44 7706 41,5531 41,9516
Kadar air rata-rata (%) 42 7584




5.1.2 Pengujian berat jenis

Pengujian ini adalah untuk mengetahui berat jenis tanah asli, clean set cement,

{fly ash dan tanah campuran clean set cement.

Perhitungan berat jenis sampel 1 tanah asli:

Berat picnometer kosong (Wy) =20,57 gr
Berat picnometer + tanah kering (W3) =41,75 gr
Berat picnometer + tanah + air (W3) =92.85 gr
Berat picnometer + air (Wy) =7992 gr
Berat tanah W, = W, - W, =21,18 gr
A=W+ W, =101,1 gr
Isi tanah 1=A - W3 =825 ¢gr
Wt
Berat jenis tanah YS = =mmees =2,567
1
Bj air 26"
Gs tanah pada 27,5°C = ys --=--===--===" =12,568

Bj air 27,5

Hasil pengujian berat jenis terdapat pada lampiran 4, yang disimpulkan pada

tabel 5.2 .
Tabel 5.2 Berat Jenis Rata-rata
r No SAMPEL BJ i Bj i Bj il Bj rata-rata

1 Tanah Asli 2,568 2,597 2,657 2,608

e
2 Clean Set 2,491 2,649 2,509 2,55
3 Fly Ash 2,164 2,237 2,268 2,224
4 Tanah + CS 2,451 2,705 2,553 2,57




5.1.3 Pengujian analisis distribusi butiran (Grain size analysis test)

Pengujian ini untuk mengetahui besarnya butir-butir tanah serta prosentasenya

berdasarkan klasifikasi jenis tanah, sehingga dapat diketahui jenis tanahnya. Untuk

analisis butiran tanah ini dilakukan 2 pengujian yaitu :

1. Analisis Hidrometer (Hydrometer Analysis)
Yaitu untuk mengetahui diameter butir-butir tanah yang lebih kecil dari 0,075
mm atau yang lolos saringan no. 200.
Perhitungan analisis distribusi butiran pada sampel tanah:
Berat tanah kering (W) =60 gr
Berat jenis tanah (Gs) =257

Koreksi hidro 1.52h(a) = 1,014 gr

Kadar regen Na,Si O; = 1000 ml/gr
Koreksi minikus =1

a
Kz = ----- x 100 = 1,69

W

Dari pembacaan hidrometer pada 2 menit pertama didapat:
Pembacaan hidrometer dalam suspensi (R1) =41
Pembacaan hidrometer dalam cairan (R2) =-2

Temperatur (T°C) =27




Pembacaan hidrometer terkoreksi R =Rl + m= 42
Kedalaman diambil dari lampiran 2 berdasarkan R didapat (L) = 9,4 cm
Konstanta dibaca dari daftar harga k berdasarkan T dan K/(G) = 0,01288
Diameter butiran didapat dari:
D =K x J(L/T)
~0,01288 x V(9,4 /2)
=0,02792 mm
Pembacaan hidrometer terkoreksi R =R;-R;
=43
Persentase berat lebih kecil P%=KzxR
=1,69x43=72,67%
Hasil perhitungan analisis hidrometer terdapat pada lampiran 2 selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 5.3:

Tabel 5.3 Hasil Perhitungan Pengujian Hidrometer

Waktu |Pemb. Hidr|Pemb. Hidrj Temp. Pemb.Hidr| Kedala Kons D butiran | Pem Hidr % brt
T (menit)| dim Sps dim cairan terkoreksi man stanta koreksi < kecil
(R1) (R2) t) R=R1+ | (Lycm (K) (mm)] R =R1-R2 (P %)
m
2 41 20 27 42 94| 0,01288] 0,02792 43 72,67
5 40,5 2| 27 415 9,5/ 0,01288] 0,01775 425 71,83
30 38 20 27 39 9,9/ 0,01288) 0,00740 40 67,60
60 34 2| 26 35| 10,5/ 0,01298| 0,00543 36 60,84
250 30 20 26 31 11,2} 0,01298 0,00275 32 54@
L‘1440 29 2| 26 30| 11,4|0,01298] 0,00115 31 52,39
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2. Pengujian Analisis Saringan (Sieve Analysis)

Tujuan pengujian analisis saringan yaitu untuk mengetahui diameter butir-butir

tanah yang lebih besar dari 0,075mm atau yang tertahan saringan no. 200.

Perhitungan batas cair pada sampel tanah asli:

Saringan no.10

Berat tanah kering (W) =60 gr
Berat tertahan saringan d, =0,59 gr
Diameter =2 mm

Berat lolos saringan e; = W-d, =59.41 gr
Persen berat lebih kecil P =(e/W)x 100 %
59,41

R x 100 % = 99,02 %
60

Hasil pengujian analisis saringan terdapat pada lampiran 2 selengkapnya dapat dilihat

pada tabel 5.4

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Analisa Saringan

No. Diameter Berat ter Berat Persen berat Keterangan
Saringan (mm) tahan (gr) lolos (gr) lebih kecil
(d) (e)

10 2 0,59 59,41 99,02| el=W-d1

20 0,85 0,61 59,39 98,08 e2=e1-d2

40 0,425 1,76 57,63 96,05 e3=e2-d3

60 0,25 - 2,56 55,07 91,78 e4=e3-d4

140 0,106 3,89 51,18 8530, e5=e4-d5

200 0,075 1,39 49,79 8298 e6=e5-d6




5.1.4 Pengujian batas konsistensi tanah (Atterberg)

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui batas cair, batas plastis

dan indek plastisitas.

1. Batas cair (liquid limil)

(W8]
(8]

Untuk menentukan kadar air tanah dan nilai-nilai di atas batas cair, tanah akan

akan bersifat sebagai cairan kental.

Perhitungan batas konsistensi sampel 1 tanah asli:

Penetrasi (imm) =17,71 mm

Berat cawan (W1) =22,07 gr

Berat cawan + tanah basah (W2) =41,78 gr

Berat cawan + tanh kering (W3) =32,52 gr
(W2 - W3)

Kadar air w = =---mmmsmmamms x 100 % = 50,11 %
(W3 -Wl)

Hasil pengujian kadar air batas cair terdapat pada lampiran 35, yang disimpulkan

pada tabel 5.5 .

Tabel 5.5 Batas Cair Sesuai Variasi Sampel

r No SAMPEL Penetrasi (mm) |Kadar air (%)
1 Tanah Asli 20 53,985
2 |Tanah + 10% CS + 0%FA 20 55,197
3 |Tanah + 10% CS + 5%FA 20 54,786
4 |Tanah + 10% CS + 10%FA 20 54 834
5 |Tanah + 10% CS + 15%FA 20 55,189
6 |Tanah + 10% CS + 20%FA 20 55,309
7 |Tanah + 10% CS + 25%FA 20 54 955
8 |Tanah + 10% CS + 30%FA 20 55,221




2. Batas Plastis (Plastic Limit atau PL)
Untuk menentukan kadar air tanah pada batas antara keadaan liat dan
padat.

Perhitungan kadar air batas plastis pada sampel tanah ashi:

Berat cawan kosong (W) =2213 gr
Berat cawan + tanah basah (W;)  =36,26 gr
Berat cawan + tanah kering (W;) = 33,13 gr
W, -W;
Kadar air = --------- x 100 % =28.45455 %
W;-W,

Hasil pengujian kadar air batas plastis terdapat pada lampiran 5, yang
disimpulkan pada tabel 5.6 .

Tabel 5.6 Batas Plastis Sesuai Variasi Sampel

No SAMPEL Kadar air (%)
1 {Tanah Asli 28,361
2 |Tanah + 10% CS + 0%FA 43,776
3 jTanah + 10% CS + 5%FA 43,536
4 |Tanah + 10% CS + 10%FA 43,751
5 |Tanah + 10% CS + 15%FA 43,84
6 |Tanah + 10% CS + 20%FA 43,215
7 |Tanah + 10% CS + 25%FA 43,38
8 |Tanah + 10% CS + 30%FA 43,784

S}

. Indeks Plastisitas (Plasticyty Index / PI)
Indeks plastis menunjukkan jumlah kadar air pada saat tanah dalam kondisi

plastis.




Rumus : P/ = LL - PL

Sampel tanah asli :

Liquid Limit (L) = 53,985 %
Plastic Limit (PL) =28.361 %
Plastic Index (P1) =25,624 %

Hasil pengujian kadar air plastisitas indek terdapat pada lampiran 5, yang
disimpulkan pada tabel 5.7 .

Tabel 5.7 Indek Plastisitas (Plastisitas Index) Sesuai Variasi Sampel

No SAMPEL Batas cair (LL%) |Batas plastis (PL%) Indek plastis (P1%)
1 |Tanah Asli 53,985 28,361 25,263
2 |Tanah + 10% CS + 0%FA 55,197 43,777 11,420
3 ITanah + 10% CS + 5%FA 54,786 43,537 11,249
4 |Tanah + 10% CS + 10%FA 54,834 43,751 11,085
5 |Tanah + 10% CS + 15%FA 55,189 43 841 11,348
6 |Tanah + 10% CS + 20%FA 55,309 43,216 12,093
7 |Tanah + 10% CS + 25%FA 54 ,955]| 43,380 11,575
8 |Tanah +10% CS + 30%FA 55,221 43,784 11,437

5.1.5 Pengujian pemadatan

Tujuan pemadatan adalah untuk mendapatkan nilai kadar air optimum (W)
dan berat isi kering (y4) maksimum dari sampel tanah berikut int:
1. Kadar Air (w)
Didefenisikan sebagai perbandingan berat air dengan berat tanah.
Perhitungan kadar air pada sampel tanah asli:

Berat Cawan (W1) =22.48 gr




Berat Cawan + tanah basah (W2) =5248 gr

Berat Cawan + tanah kering (W3) =4748 gr

Kadar ait W = ——eceeeme X 100 % = 18,58 %

2. Berat isi tanah (y)
Berat isi tanah basah (y,) adalah perbandingan berat tanah basah dengan isi
tanah scluruhnya.

Berat tanah basah

Yo =
1st tanah total

berat is1 tanah basah
Berat ist tanah kering (yq) = --

1 + kadar air (w)
Perhitungan berat isi tanah kering pada sampel tanah asli:

Berat cetakan + tanah basah (A)=3310 gr

Berat cetakan (B)=1875 gr
Berat tanah basah (A-B)=1435¢gr
Isi cetakan (V)=94143 cm’
Kadar air tanah basah = 18,58 %
A-B 1435 n
Berat isi tanah basah (y,) = = =1,524 gr/cm’

\Y 941,43



Yh 1,524
Berat isi tanah kering (y,) = = =1,286 gr/cm3
I+w 1+0.1858

Hasil pengujian proktor standar terdapat pada lampiran 3, yang disimpulkan
pada tabel 5.9 .

Tabel 5.8 Hasil Pengujian Pemadatan Standar Proktor

Percobaan 1 11 111 v Vv
Weraa(0) | 18,52 24 42 32.36 37.92 4955
v, gr/em’ 1,524 1,673 1,807 1,822 1,715
vy gr/cm3 1,286 1,345 1,365 1,321 1,147

Gambar 5.1 menunjukkan grafik hubungan antara prosentase kadar air dengan berat

kering berdasarkan tabel 5.8.
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Gambar 5.1 Grafik hasil pengujian pemadatan standar proktor



Dari hasil pengujian pemadatan tanah sampel diperoleh w,,30,04% dan v4=

1,36926 gricm™
5.1.6 Pengujian tekan bebas

Pada pengujian tekan bebas ini juga bertujuan untuk mendapatkan sudut geser
dalam () dan kohesi ( ¢ ) tanah lempung yang diuji. Untuk mendapatkan nilai ¢ dan
c adalah sebagat berikut 1n:

Perhitungan kohesi tanah pada sampel tanah asli:

Lo =770 cm
Diameter =395cm

Ao = 12,254 cm’
Kalibrasi =(,555556 kg

Pembacaan dial a : 35

AL =0,035

AL /Lo =0,004545

Koreksi = (1- (AL/Lo) ) = 0,995
Luas koreksi = Ao/ koreksi=12,310
Pembacaan dial =20

Beban (P) =1,111kg

Tegangan (P/A) =0,090 kg/cm2

Untuk nilai ¢ dan ¢ didapat dari :




o ( sudut kritis ) =50°
¢ ( sudut geser dalam ) =2 (a-45°)=10°
qun diambil dari nilai tegangan ( P/A) yang terbesar dari hasil pengujian
Kohesi tanah ( ¢ ) = (Qu /(2 tan o )
=0,437/2 tan 50

=0,183 kg/ cm’

Hasil pengujian tekan bebas terdapat pada Jampiran 6, yang disimpulkan pada

tabel 5.9 .
Tabel 5.9 Hasil Pengujian Tekan Bebas
Penambahan Yo c q ut

CS%+FA% gr/cc (°) kglem? kglem?
1,576 8 0,191 0,439
Undisturb 1,583 10 0,183 0,437
1,976 14 0,469 1,200
0+0 1,918 14 0,466 1,194
1,869 12 0,483 1,194
1,816 30 1,675 5,804
10+0 1,863 27 1,688 5,509
1,906 30 1,625 5,629
1,885 30 1,732 6,001
10+5 1,898 30 1,718 5,951
1,802 28 1,714 5,705
1,896 30 1,738 6,021
10 +10 1,917 30 1,755 6,079
1,907 28 1,847 6,148
1,917 28 1,698 5,651
10+ 15 1,911 30 1,730 5,992
1,910 30 1,693 5,866
1,863 31 1,805 6,381
10+20 1,901 30 1,898 6,576
1,901 32 1,791 6,461




Tabel 5.9 (Lanjutan)

Penambahan Yb 0 c q ut
CS%+FA% | gri/cc ©) kglcm? | kglem?
1,932 28 1,912 6,363
10 + 25 1,918 30 1,814 6,284
1,901 28 2,178 7,249
1,854 26 1,743 5,580
10 + 30 1,862 29 1,707 5797
1,877 28 1,662 5,531

5.1.7 Pengujian geser langsung (Direct shear test )

Penelitian ini bertujuan untuk mencari nilai sudut geser dalam (¢) dan kohesi

~

(¢ ) tanah sampel. Perhitungannya adalah sebagai berikut ini:

Perhitungan data percobaan diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:

o= 0,277 kg/cm2 1=0,395 kg/(:m2
op= 0,555 kg/cm2 1=0,435 kg/cm2
o = 1,095 kg/c:m2 1=0,766 kg/cm2

Dari rumus : T=c¢ + opptan @

Diperoleh persamaan sebagai berikut:

0,395=c+0277tan@............. (1)
0435=c+0555tano.............. (2)
0,766 =c+ 1,095tano............. (3)

Dengan cara eleminasi dari persamaan di atas diperoleh:

¢ rata-rata = 0,227 kg/cm?2
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o (sudut geser) = 254"
Hasil pengujian geser langsung terdapat pada lampiran 7, yang disimpulkan
pada tabel 5.10.

Tabel 5.10 Hasil Pengujian Geser Langsung

Penambahan Yo 0] c

CS%+FA% (gr / cc) (°) (kglcm?
1,499 254 0,227
Undisturb 1,501 23,56 0,256
1,776 31,46 0,627
0+0 1,779 30,04 0,724
1,774 30,63 0,732
1,757 37,5 1,228
10+0 1,784 39,67 1,67
1,808 39,71 1,717
1,754 38,67 1,648
10+5 1,813 39,69 1,768
1,798 39,29 1,691
1,729 39,38 1,906
10 +10 1,727 39,58 1,807
1,739 38,48 1,892
1,740 39,44 1,989
10 + 15 1,746 39,92 1,995
1,784 39,74 1,973
1,775 40,29 2,039
10 + 20 1,735 40,17 1,983
1,775 40,71 2,033
1,720 39,97 1,858
10 + 25 1,758 39,01 2,038
1,728 38,77 1,855
1,722 39,70 1,692
10 + 30 1,697 39,47 1,686
1,720 39,76 1,763
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S.1.8 Perhitungan daya dukung

Perhitungan daya dukung tanah pada Tugas Akhir ini menggunakan rumus
Terzaghi untuk pondasi bujur sangkar sebagai berikut:

qu=1,3.¢.Nc+ . D;.Ng+0,4 .v.B. Ny
dengan:

v = berat isi tanah

¢ = kohesi

Nc, Ng, Ny adalah faktor daya dukung yang besarnya tergantung dari besarnya
sudut geser dalam tanah. Seperti yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 5.11 Koefisien Daya Dukung Terzaghi (1941)

0] Nc Nq Ny N¢’ Ng’ Ny’
0° 5,71 1,00 0 3,81 1,00 0
5° 7,32 1,64 0 448 1,39 0
10° 9,64 2,70 1,2 5,34 1,94 0
15° 12,80 4,44 2.4 6,46 2,73 1,2
20° 17,70 7,43 4.6 7,90 3,88 2,0
25° 25,10 12,70 9,2 9,98 5,50 33
30° 37,20 22,50 20,0 12,70 8,32 5,
35° 57,80 41,40 440 116,80 12,80 9,6
40° 95,60 81,20 | 1140 23,20} 20,50 19,1
45° 172,00 173,00 | 320,0 34,10 35,10 27,0

Sumber: Suyono Sosrodarsona, Meckanika Tanah dean Teknik Pondasi, 1990 hal 32
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Gambar 5.2 Pondasi dangkal bujur sangkar

Dari hasil perhitungan daya dukung pada sampel tanah asli yang diperbaiki dengan

10% clean set cement dan penambahaan 20% fly ash (sampel 7.benda uji no.2 pada

tabel 5.13) berdasarkan hasil pengujian Tekan Bebas didapat:
yb=1,901 gr/cm2
¢ = 1,898 kg/om® = 18,98 t/m’
o =30°
Dari nilat sudut geser dalam (o) akan didapat koefisien daya dukung (tabel 5.1 D

N¢ = 37,20

Ngq = 22,50

q,_l11:1,3.c.Nc+yb.Df.Nq+O,4.yb.B.Ny

Q= (131898 37,20)+ (1,901 .1.22,50)+ (04 1.901.1.20)

=1213,1713 ym’
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Jijin = Quit / SF
=1213,1713 /3
— 404,3904 t/m’

Dari hasil pengujian tekan bebas dan perhitungan sebelumnya dapat diketahu
bahwa tanah lempung dari daerah Godean yang diperbaiki dengan 10% clean set
cement dan penambahan 20% fly ash terdapat peningkatan daya dukung tanah yang
maksimum jika dibandingkan dengan daya dukung tanah ash atau yang hanya
diperbaiki dengan clean set cement saja. Hasil perhitungan daya dukung tanah

berdasarkan pengujian tekan bebas selengkapnya terdapat pada tabel 5.13.
5.1.9 Perhitungan tebal lapisan perbaikan tanah

Tebal lapisan tanah yang akan diperbaiki dengan clean set cement dan fly ash
perlu diperhitungkan agar beban yang diterima oleh tanah dapat didukung sesuai
dengan kemampuan kuat dukung tanah tersebut serta tidak melampaui ketahanan
geser tanah yang berakibat keruntuhan geser dari tanah pondasi.

Untuk tujuan praktis maka tebal perbaikan lapisan tanah ( H; ) diambil 2 kali
lebar pondasi yang dipakai. Pada zona I adalah daerah elastis, pada zona II adalah

daerah geser linier dan pada zona 11l adalah daerah geser radial.
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Gambar 5.3 Daerah keruntuhan bidang geser pondasi

Perhitungan penyebaran tekanan tanah dan perbaikan lapisan tanah:

Beban total P =75Ton
Ukuran pondasi bujur sangkar A=(12.12) m’
Kedalaman pondasi Di=16m

Tebal pondasi h =0,6m

Tegangan ijin tanah Oyin= 404,3904 t/m’
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Penyebaran beban dengan cara pendekatan perbandingan kemiringan 2:1

ip
_F Muka tanah (£ 6,06) ——————————— T
XOI7RX77 | TN ANSNN
| et T ™
Df\
v i,6 m Oy
I Y S O
% -2.8m ~J G
N7 RSP
A T
Gambar 5.4 Penyebaran tekanan tanah akibat beban P
c=P/A

c=75/(12.12)=52,083 tm> (O = 404,3904 t/m”
G,=75/(24.24)=13021tm* (o = 404,3904 t/m’
G1=75/(3,6.3.6)= 5,787¢m’  ( © jytanahashi= 6.6701 t/m’

Dari hasil perhitungan penyebaran tekanan tanah tersebut, terlihat pada
kedalaman - 4,0m (2 . B) tegangan yang terjadi lebih kecil dari tegangan ijin tanah
asli sehingga tebal perbaikan lapisan tanah menjadi Z2=2.B=2.12= 2.4 m dari

dasar pondasi aman untuk dipakai .
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5.2 Pembahasan
5.2.1 Klasifikasi tanah

Dari hasil pengujian gradas butiran tanah terhadap sampel tanah dalam
percobaan ini ternyata mengandung : pasir (16,04%), lumpur (29,48%) dan lempung

(53.50%).

-
[—4

) Sernd 7 S/t
e/Cley ta!m\a"# [“”’/C/ay Lga/ﬂ 20
o

2 Loam/ \Loom/ _Loam 1
- . 7 - .
2 [Pasir\P3573n lanauan
7

asi
VISP SS S
% Lanau

Gambar 5.5 Diagram klasifikasi tanah
Sumber: Karl Terzaghi, Ralph B. Peck, Mekanika Tanah dalam Praktek Rekavasa, 1987, hal 30.

Berdasarkan klasifikasi tanah ASTM D-2487-66 T, maka sampel tanah yang
diuji termasuk jenis tanah lempung karena lebih dari 50 % diameter butiran yang
terkandung lebih kecil dan 0,075mm. Dari nilai batas plastis 28.361% dan nilai batas
cair 53.985%, maka didapat nilai plastisitas indek 25.263%. Dari nilai batas cair dan
nilai plastisitas indeks. maka tanah lempung tersebut termasuk jenis lempung

inorganik dengan plastisitas dan viskositas tinggi.
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5.2.2 Batas konsistensi tanah (Atterberg)

Dari hasil pengujian batas konsistensi sampel tanah asli dapat diketahut
bahwa kadar air pada batas cair dan batas plastis lebih kecil dibandingkan dengan
tanah yang telah dicampur dengan clean set cement, sedangkan nilai indek plastis
pada tanah asli lebih besar dibandingkan dengan tanah yang telah dicampur dengan
clean set cement. Penambahan fly ash pada clean set cement tidak mempengaruhi

batas konsistensi tanah.
5.2.3 Pemadatan standar proktor

Dari hasil pengujian standar proktor tanah asli dan tanah yang telah dicampur
dengan clean set cement terlihat bahwa tanah yang telah dicampur clean set cement
mempunyai kadar air optimum yang lebih besar dibandingkan dengan tanah yang
tidak dicampur clean set cement (tanah asli). Berdasarkan hasil pengujian batas
konsistensi tanah, diketahui bahwa fly ash tidak mempengaruhi kadar air, maka

pengujian standar proktor pada tanah yang dicampur fly ash tidak dilakukan.
5.2.4 Pengujian tekan bebas

Hasil pengujian tekan bebas pada tabel 5.9 dapat disimpulkan nilai rata-rata
kohesi sesuai variasi sampel yang di tunjukkan tabel 5.12. Pada sampel nomor 1
(undisturb) terlihat memiliki nilai kohesi yang terkecil karena kadar airnya tidak
optimum, sedangkan pada sampel nomor 2 (tanah asli / remolded) mempunyai nilai

kohesi yang lebih besar karena kadar airnya optimum. Untuk sampel nomor 3 dan




seterusnya peningkatan nilai kohesi karena tanah telah dicampu

dan penambahan fly ash.
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r clean set cement

Tabel 5.12 Nilai Rata-rata Kohest Tekan Bebas

No SAMPEL ¢ (kglem®)

1 |Undisturb 0,187
2 |Tanah Asli 0,473
3 |Tanah + 10% CS + 0%FA 1,663
4 |Tanah + 10% CS + 5%FA 1,721
5 |Tanah + 10% CS + 10%FA 1,780
6 |Tanah +10% CS + 15%FA 1,707
7 |Tanah + 10% CS + 20%FA 1,831
8 |Tanah + 10% CS + 25%FA 1,868
g9 |Tanah + 10% CS + 30%FA 1,704

giin tanah tersebut. Hasil perhitungan g, tiap jenis s

5.13.

Tabel 5.13 Perhitungan qy;, Berdasarkan Pengujian Tekan Bebas

Dari hasil pengujian tekan bebas yang terdapat pada tabel 5.9, maka dapat dihitung

ampel dapat dilihat pada tabel

Penambahan vb @ c Nc Nq Ny qult q ijin

CS%+FA% | (griecm®)  (°) (T/m?) (T/m’) (T/m?)
Undisturb 1,578 8 1910 8,712 2276 0,72 256779 8,5593
‘ 1,583 10 1.830 7,320 1,640 0,00 20,0104 6,6701
1,976 14 4,690 12,168 4,100 2,16 83,0072 27,9991
0+0 1,918 14 4,600 12,168 4,100 2,16 82,2856 27,4285
1,869 12 4,830 10,904 3,420 1,68 76,1142 253714
1915 30 16,75 37,20 22,50 200{ 868,4375] 289,792
10+0 1,863 27 16,88 29,94 16,62 1352] 698,0415) 2326805
1,905 30 16,25 37,20 22,50 20,00 8439525 2813175
1,885 30 17,32 37,52 22,50 2000 902,2928] 300,7643
10+5 1,898 30 17,18 37,52 22,50 20,00 8958607 298,6202
1,902 28 17,14 32,36 18,58 15,68 7683140]  256,1047
1,896 30 17,38 37,20 22,50 20,00 808,3248| 299,4416
10 + 10 1,917 30 17,55 37,20 22,50 20,00 907,1865|  302,3955
1,907 28 18,47 32,36 18,58 15,68 8243887  274,7962
1,917 28 16,98 32,36 18,58 15,68 761.9559] 253,9853
10 + 15 1,911 30 17,30 37,20 22,50 20,00 894 9135/  298,3045
1,910 30 16,93 37,20 22,50 20,00 876,9898,  282,3299
1,863 31 18,05 4132 26,28 2480 1037,0144] 3456715
10 + 20 1,901 30 18,98 37,20 22,50 20,00 975,8523|  325,2844
1,901 32 17,91 45,44 30,06 2960| 1137,6314] 379,2105
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Tabel 5.13 (Lanjutan)

Penambahan ¥b @ ’_c_-—‘_—ﬂc’_] Nq Ny quilt qijin
CS % +FA% | (griem’)l (%) (TIm*) (TIm*) (TIm*)
1,932 28 19,12 32,36 18,58 1568 852,3542| 284,1181
10+25 1,918 30 18,14 37,20 22,50 20,00 9357494  311,9165
1,901 28 17,28 32,36 18,58 15,68 774,1787|  258,0595
1,854 26 17,43 27,52 14 66 11,36 659.1799] 219,7266
10 + 30 1,862 29 17,07 34,78 20,54 17,84 8233357  274,4452
1,877 28 16,62 32,36L 18,58 1568 7458173|  248,6058

Tabel 5.14 merupakan kesimpulan daya dukung rata-rata tanah berdasarkan hasil

perhitungan tabel 5. 13.

Tabel 5.14 g, Rata-rata Tekan Bebas

No SAMPEL q jin (mM2)

1 |Undistrub 7.6147
2 |Tanah Asli 26,9330
3 |Tanah + 10% CS + 0%FA 267,8257
4 |Tanah + 10% CS + 5%FA 285,1631
5 |Tanah + 10% CS + 10%FA 2922111
6 |Tanah + 10% CS + 15%FA 2953172
7 |Tanah + 10% CS + 20%FA 250,0555
8 |Tanah +10% CS + 25%FA 284,6980
g |Tanah + 10% CS + 30%FA 247,5925

Dari tabel di atas terlihat bahwa penambahan 20% fly ash menunjukkan daya
dukung tanah tertinggi, karena senyawa silikat aluminat pada fly ash berreaksi
sempurna dengan kapur bebas yang dilepaskan clean set cement dan membentuk

hidrat kalsium alumino silikat.
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5.2.5 Pengujian geser langsung
Pada pengujian geser langsung dapat juga disimpulkan nilai rata-rata kohesi
pada tabel 5.15 yang diambil dari tabel 5.10. Nilai kohesi dipengaruhi oleh kadar air

serta penambahan bahan clean set cement dan fly ash.

Tabel 5.15 Nilai Rata-rata Kohesi Geser Langsung

No SAMPEL ¢ (kgfcm)

1 Undisturb 0,242
2 |Tanah Asli 0,694
3 |Tanah + 10% CS + 0%FA 1,694
4 |Tanah + 10% CS + 5%FA 1,702
5 |Tanah + 10% CS + 10%FA 1,868
6 |Tanah +10% CS + 15%FA 1,954
7 |Tanah + 10% CS + 20%FA 1,964
8 |Tanah + 10% CS + 25%FA 1,917
g |Tanah + 10% CS + 30%FA 1,713

Dari hasil pengujian geser langsung yang terdapat pada lampiran 7, maka dapat
dihitung qndaya dukung tanah tersebut. Hasil perhitunigan g tiap jenis sampel

dapat dilihat pada tabel 5. 16.

Tabel 5.16 Perhitungan g, Berdasarkan Pengujian Geser Langsung

Penambahan vb @ c Nc Nqg Ny quit ' q ijin

CS%+FA% ((gr/iem®) (%) (Tim?) (T/m?) (T/m?)
Undisturb 1,499 25,40 227 26,0680 13,4840 10,06] 108,2689 36,0896
1,501 23,56 256] 220688 11,1822 7,87 102,095 34,0317
1,776 31,46 527| 422152) 28,0188 27.02] 406,0948]  135,3649
0+0 1,779 30,04 724] 37,3648 22,6512 20,19]  400,7501 133,5834
1,774 30,63 732 39,7956 24,8814 30,63 437,997 145,999
1,757 37,50 1228| 76,7002) 61,3001 79,00 1372,8001}x 4576
10+0 1,784 39,67 16,70, 93,1052| 78,5732 109,38 2239542 746,514
1,808 39,71 1747 93,4076| 78,8916 109,94| 2304,1468]  768,0489
1,754 38,67 16,48| 855452 70,6132 0538 2026,3224| 6755408
10+5 1,813 39,69 17,68] 932564| 78,7324 109,66 23654272| 7884757
1,798 39,29 16,91] 90,2324] 75,5484 104,06| 2192,1457|  730,7152
1,729 39,38 19.06| 90,9128] 76,2648 10532 2462,0742] 820,6914
10+ 10 1,727 39,58 18,07] 924248| 77,8568 108,12|  2380,299 793,433
1,739 38,48 18,92| 84,1088 69,1008 92,72 2256588 752,196
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Tabel 5.16 (Lanjutan)

Fnambahan b @ c Nc Ngq Ny quit | aqijin

cS%+FA% | (griem®)  (°) (TIm?) (TIm?) (TIm?)
1,740 39,44 19,89] 91,3664 76,7424 106,16] 2569,8801 856,6267
10+ 15 1,740 39,92 1995 94,9952 80,5632 112,88 2683,8278|  894,6093
1,840 39,74 19.73| 936344| 79,1304 110,36 2616,1262|  872,0421
1,775 40,29 2039 100,0312] 86,5244 12595 28945309  964,8436
10 +20 1,735 40,17 10,83 98,1976 843212 121,01] 2761,7101 920,57
1,775 40,71 20,33} 106,4488] 94,2356 14325 3082,3124] 10274375
1,720 39,97 18,58| 953732 80,9612 113.58] 2534,8006] 8449335
10+25 1,758 39,01 20,38| 88,1156 73,3196 100,14] 2533,8490] 8446163
1,720 38,77 18,55] 86,3012| 71,4092 96,78 2270,5619 756,854
1,722 39,70 1692 933320 788120 709.80] 2360,8167| 786,9389
10+ 30 1,697 39,47 16,86| 91,5932{ 76,9812 106,58 22105234| 7368411
L 1,720 39,76 17,63| 93,7856| 79,2896 110,64| 23619708  787,3235

Tabel 5.17 merupakan kesimpulan daya dukung rata-rata tanah berdasarkan hasil
perhitungan tabel 5.16.

Tabel 5.17 g;ji, Rata-rata Geser Langsung

[ No SAMPEL q jn (UmM2)
1 |Undistrub 35,0607
2 |Tanah Asli 138,3158
3 |Tanah + 10% CS + 0%FA 757,2814
4 |Tanah + 10% CS + 5%FA 7595954
5 |Tanah + 10% CS + 10%FA 7687735
6 |Tanah + 10% CS + 15%FA 874,426
7 |Tanah + 10% CS + 20%FA 970,9504
8 |Tananh + 10% CS + 25%FA 815,4679

[ 9 [Tanah + 10% CS + 30%FA 770,3678

Dari hasil pengujian geser langsung juga terlihat bahwa penambahan fIy ash
20% menunjukkan daya dukung tanah tertinggi karena banyak terbentuk hidrat

kalsium alumino silikat.




BAB V1

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pengujian dan analisa, maka dapat diambil suatu kesimpulan

sebagai berikut ini:

[B]

. Sampel tanah (tanah godean) yang digunakan merupakan tanah lempung

dengan nilai batas cair 53,985 %, nilai batas plastis 28,3614 % dan nilai
indek plastis 25,6236 %. Dari nilai batas cair dan indek plastisitas,
berdasarkan klasifikasi tanah ASTM D 2487-66 T maka termasuk jenis

tanah lempung inorganik dengan plastisitas dan viskositas tinggl

. Dengan penambahan clean set cement 10 % dari berat sampel maka batas

Atterberg menjadi: nilai batas cair 55,1969 %, nilai batas plastis 43,7768

%, dan nilai indek plastis 11,4201 %.

_ Penambahan fly ash 5 %, 10 %, 15 %, 20 %, 25 % dan 30 % dari berat

clean set cement yang dipakai tidak mempengaruhi batas Atterberg.

. Dengan penambahan fIy ash 20 % pada tanah lempung yang diperbaiki

clean set cement 10 % didapat peningkatan daya dukung 24,71 % pada

hasil uji tekan bebas dan 28,22 % pada hasil uji geser langsung
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dibandingkan dengan daya dukung tanah lempung yang hanya dicampur

clean set cement 10 %.

5. Dengan sifat pozzolanik yang dimiliki oleh fly ash dan adanya kapur bebas
yang dilepaskan oleh semen pada proses hidrasi, sehingga penambahan fIy
ash pada tanah lempung yang diperbaiki dengan clean set cement dapat

menambah daya dukung tanah lempung

6.2 Saran-saran

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dalam penelitian sebaiknya
digunakan metode eksperimen yang melakukan lebih dari tiga kali

percobaan untuk satu jenis benda atau sampel uji.

2. Untuk penelitian lebih lanjut pengaruh fly ash terhadap daya dukung tanah
lempung yang diperbaiki dengan clean set cement dapat dilakukan variasi

umur sampel.
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Sistim klasifikasi tanah (ASTM D 2487-66T)

e
| ]

Kriterta Klasifikasi

simbol

klasi- Nama jenis

K lasifikasi umum "
fikasi

Kerikil yang mempunyai
pembagan ukuran butit

ow | 3% baik., campuran ke- U, = Dyo/Dro Jebih besar dari 4

(D)o
et L

i vikil dan pasir, sedi-
kit atau tanpa butiran ‘ U, = bemilai antara 1-3
hatus Dya % Deo
——]
507, atau, Kerikil yang mempunyai
l‘::blh bdagmn pembagian ukuran butir
asar dari yan buruk, campuran . : A
butiran ka- Yarkil dan pasir, s¢- s Tidak sesuai dengan kriteria GW.
sar tertahan dikit atau tanpa butir- = P
pada avakan an halus = o=
4,76 mm g H A -
Kerikil berlanau, cam- e Batas Atterberg terletak [
Kerikil puran kerikil, pasir FEET Y 2 di bawah garis A atau In- Béh baéa’dA"“:“"—‘ ber-
K dan lanau g LB E dex Plastisuas < dari | ada pada dacra yang di-
gen_ ut 5 FZE2 i arsit dari diagram di ba-
— zZg§2 j arsie a0 im a
utiran Kerikil berlempung. § 2U% % Batas Atterberg terletak | ““r:d""" d“’a(l;:“ 2 "‘:‘b°l
Tanah berbu- GC | campuran Kerikil. pa- T =% cE di atas garis A dan In- schubungan dengan batasan
\ir kasar, sir dan lempung A dex Plastisitas > dari 7 penggolongan
lebih dari s 2z 2t -
£()%;, terta- Pasir yang mempunyai CARCECI
han pada pembagian ukuran butir g .7 . . .
ayakan 74 yang baik, pasif dari 2 E U, = Dao/Dro lebih besar dari 6
han kerikil, tanpa 2 EL (D50
atau sedikit butiran- 3 -3 U, = (D3l bernilai antara 1-2
hatus 2 &% Dy % Deo
5077 atay Pasir . T Ez=
febih pasir ir yang mempunyel 2 325
Kasar dafi pembagian ukuran bunr ‘G = _"_’;’\
putiran ka- yang buruk, pasit dan % M Tidak sesuai dengan kriteria SW
sar lolos h":l.k?"k'l'.u"p’ '
melalui atau sedikit butiran-
ayakan 3,76 hatus
mm Batas Atterberg ¢ fetak !
pasir berlanau, campur- atas AT B tef { Bila batas Atterberg ber-
an pasif dan lanau di bawah garis A 32y In-} 2 da pada daerah ang di
P dex Plastisitas < dari 4 i arsirpdari dia:;\?a—ny::!?gbq‘-
' - —— 3k o, dipaiai 2 simbol
Pasir berlempung, cam- Batas Alterherg 1ietex < 4P -
| puran pasir dan lem- di atas garis Abalau In- ubt{bungm dengan batasan
pung | : dex Plastisitas > dari 7 i lasifikast

Lanau inorganik, pasit

ML sangat halus. debu padas,
pasir halus berlanau atau
berlempung

60

Lempung inorganik
dengan plastisitas rendab

l Diagram plastisitas
atau sedang, lempung \
|

Untuk mcngkhsiﬁkui kadar
butiran halus yang terxandung
dalam tanah herbutic halus dun
1anah berbutir kasar.

Batas Auterbefd yang tecmasuk
dalam daerah yang drarsir berarti
batasan Klasifikasinya meng-

50

Lanau dan lempung dari kerikil
LLg50 Lempung berpasit.
' lempung perfanau,
i lempung dengan

i viskositas rendah

40

b
! Lanau organik dengan 30 gunakan Jua mbul
S plastisitas rendah dan
. Tanab
\ herbutir lempung berlanau
D onatus organik 20
. iehih dari . .

w.‘ l:‘l;: Lanau inorganik, pastt

Twaban Tp halus atau lanau dari mika 10

! atau gangyang 7

Indeks plastisitas I, (%)

Lanau dan lempung . .
puns (diatomag), janau elastis |

LL > 30
Lempung inorganik Y
dengun plastisitas tinggi. 0 10 0 30 100
tempung dengan o
viskositas inggi (/o)
Lempuny organik dengin
Ot | plastisitas sedany sampat
tinugt
L _/,-/___,——' e PRSI
Gambut, fumpur hitam . o -
\ pT |dan tanah berkadar ‘:D‘”‘"F d'?""j“k_‘.‘,n dengan mALL
il b Jan tangan ASTM hhat [pJRERE SH6T
1 Qrganik togt fainnya ' -
—— //‘/___"//,__——— //

<umber : SUYONO SOSRODARSONO, Mekanika tanah dan Teknik Pondasi
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

2
<
a
4
d
2
z
)

syek - TUGAS AKHIR

.dalamanl:1 meter

kasi : GODEAN

k’éf"férﬁ’h’iéﬁﬁ'(\ﬂ)ﬁz—"""6’0 gram | . ==

srat jenis tanah (G) 2.57 Kz=—x100 1.69

yreksi hidro 152H (a) 1.014 w

idar Reagen Na siO 1000 ml/gram P=KzxR

yreksi Miniskus hidrometer (m) 1 L *) Dari daftar harga L berdasarkan R’
_k__*_::*)p*ag daftar harga K berdasarkantdan G

NALISIS HIDROMETER

‘Waktu Pemb.Hidr Konstanta | Diamatar butir | Pemb.Hidr | Persen brt
[ (menit) | dim Sps terkoreksi D"‘\Eﬂ_ terkoreksi | lebih kecit
R | (R2) R=R1+m[ _(Ljcm K mm) | R=Ri-R2 [ (P %)

~ o4l oomwes|  oozre2| 43| 7267

95| 001288| 001775 425| 7183

98 0.01288 0.00740 40 6760

105 001298 0.00543 3| 6084
~ 112) 001208, 0.00275 32 4,_54-0,8}
114 001298 0.00115 | 31 52,334L
]

Berat ter
tahan (gr)

-

55.07 9178 e4=e3-d4
3. 51.18|  8530| e5=ed-dd
)| 4979|  8298] e6=¢e5-d6 |

'
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LABORAATORIUM MEKANIKA TANAH"

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

ek
Mtitik
isi

- TUGAS AKHIR

:1 meter
- GODEAN

GRAFIK ANALISIS
DISTRIBUSI BUTIRAN TANAH

Dikefjakan : Toni & Lugman

Lempung
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
it ___ J1. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 8 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH

PROYEK

LOKASH

CONTOH
DIPERIKSA OLEH

TUGAS AKHIR
GODEAN _

Tanahasli
Tom&Luqman -

No.Pengujian S I TR | A T
NoPiknometer e B -1
@erat Piknometer (W1)4’__ - *%{7 20 Sﬁ 20.3¢€ 7#72@473{
‘Berat Piknometer + tanah kering (W2) | 4175| 4164|417
Borat Piknometer + fanan +ar W3)_ | 92 ‘85| 8354| 8549
Berat Piknometer + air (W4) s 7E jggﬂ 7046 T2 23%1
‘Temperatur (to) | 26 26| 26|
'Berat tanah kering (W) o148 2128 2127
A-wiewa ~— 1011|9174 935
lsitanah I=A-W3 T T 825 82|  801]
‘Berat jenis tanah Gs = Wt /1 _ | 2567273| 259512| 2.655431]
Berat jenis tanah C Gs pada suhu 127,5 derajad J 2.569025| 2. 2.59689 | 2.657243 [
\Beral { jenis re rata- qata L 2608 -
keterangan :

Bj Air (t) 26 = 0.99682

Yogyakarta, 07 Maret 1999 Bj Air (t) 27,5 = 0.99647




LABORATORIUM MEKANIKA TANAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

PENGUJIAN BERAT JENIS CLEAN SET

PROYEK ; TUGAS AKHIR
LOKASI ; GODEAN
CONTOH : CleanSet
DIPERIKSA OLEH Toni & Lugman

No. Pengujian __
No Piknometer
Berat Piknometer (W1)

Berat Piknometer + Clea Set(w2)

Berat PIKNOMIEAST = ==
Berat Piknometer +Clean Set + Air (W3)

Berat Piknometer + air (W4)
Temperatur (to)

Berat Clean SetKering{(Wt)
A=Wt+wa4a ~ 95.4¢
isi Clean Set 1=A-W3 574 99 7.84
Berat Jenis Clean Set Gs = Wt/l 2489547 | 2.64758 2.507653
Berat Jenis Clean Set Gs pada  suhu 27,5 derajad| 2.491 246| 2.64939 2.509364]

il S

csg| 784 {

A e

keterangan :

Bj Air (t) 26 = 0.99682
Yogyakarta, 07 Maret 1999 Bj Air (t) 27,5 = 0.99647




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH !

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
J!;'E‘E‘L‘LLQ&EM-;“L;&EBMQZL‘Q@QL’%/ jakarta 66684.

AU

PENGUJIAN BERAT JENIS TANAH + CLEAN SET

PROYEK : TUGAS AKHIR

LOKASI ; GODEAN
CONTOH : Tanah + Clean Set
DIPERIKSA OLEH Toni & Lugman

No. Pengujian -
No Piknometer __ [
Berat Piknometer (W1) _____ R
Berat Piknometer +Tanah + Clean Set (W2)

Barat Piknometer +Tanah + Clean Set + Air (W3

Be@ﬁ@ﬂ“ﬁ&rj@;(%ﬂ,ﬁ,m/,
Temperatur(to)
Berat Tanah + Clean Set Kering (W)
A=Wt+W4

isi Tanah + Clean Set I=A-W3
Berat Jenis Tanah + Clean Set Gs=Wt/1

Berat Jenis Tnh + CS (Gs pada suhu 27,5 d'erajadi 5 450651 | 2
Beratjenisrata-rata N S

keterangan .

Bj Air (t) 26 = 0.99682
Yogyakarta, 07 Marat 1999 Bj Air (t) 27,5 = 0.99647




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH °2

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN un
_JI. Kaliurang KM._;@éEg_LQZJﬂ) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN BERAT JENIS FLY ASH

PROYEK ; TUGAS AKHIR i
LOKAS! : GODEAN
CONTOH : FlyAsh
DIPERIKSA OLEH Toni & Lugman
INo. Pengujian I i i
No Piknomeier 1 2
Berat Piknometer (W1) 20.57 20.36
Berat Piknometer + Fly Ash (W2) 41.49| 37.87 39.71
Bera}tﬂi}g\ometeriﬁly Ash + Air (W3) 91.2 80.18 85.41
Berat Piknometer + air (W4) 79.95 705 7435
Temperatur (to) 26 26 26
Perat Fly Ash Kering (Wt) [ 2092] 17.51 | 19.79]
A=Wt +W4 88.01 94.14
lsiFlyAsh 1=A-W3 - 9.67 7.83 8.73
Berat Jenis Fly Ash Gs=Wt/l| | 2.163392| 223627 | 2.2668%
Berat Jenis Fly Ash Gs pada suhu 27 5derajad | 2.164868| 22378 2.268443
Ee@t_ignii@za-rata . 2.224
keterangan .

Bj Air (t) 26 = 0.99682
Yogyakarta, 07 Maret 1999 Bj Air (1) 27,5 = 0.99647




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
_ JI. Kaliyrang | KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 5. 55584.

PEMADATAN TANAH

i KADAR AR %

PROYEK - TUGAS AKHIR
LOKAS! . GODEAN
NO CONTOH - TANAHASL
DIPERIKSA OLEH : Tonn&Luqman o Tanggal 5 Maret 1999
F* “DATASILINDER |~ DATAF PENUMBUK o
11 |Diameter (& ) cm cl 105 Berat (k) | 252]
\2 ITinggi (H) cm c | 11835] |Jumiah tapis L3
Volume (V) cm?® S 7,73417.4371% | jumiah tumbukan fapis | 25
\4 Berat (gram) a 18751, ngggﬁifjaimbﬂ_ggk I 30.5&
i {
S S S
L,, Beratjems Gs 1 286]
o  PENAMBAHAN AIR I .
] 2000 2000 1 2000 T2000 2000 |
| es10 9810 8810 ~lesw0 9810 |
JE T E [ s | 20 125
o | a0 | o [ a0 TTs00 ]
(k'fgfﬁfif:::_ﬁ ~ PENGUJIAN PEMAEEANE’LT@E—R'ﬁ::;;; - B
S A Y S S AR S S B
~ 3310 | 3450 3576 35901 3490,
B 1435| 1575, 1701, 1715 1615
1524] 1673]  1807] 1.822! 1715
e  PENGUJIANKADARAIR "7 o
[1 [NOMOR PERCOBAAN R R S S S — e L 5 j
L&w!\ﬂ“orcawa" o e i 6 | a | b | a | bg a | b i a b |
V Berat cawan kosong Cgram | 2248 21 g4 2162, 221 22 941 21.45' 2216 2216 2171 22.01
Berat cawan + tanah basah_gram r 5248, 4 45.46, 5031 31, 4827| 4201, 7ﬁlo+ 4462 T as 50, 37.61 ,44 02|
5 Beratcawan+tanahkenng gram | 4778 41&_74@9 4}&5? 37164439#2@ 3835 3965 3206 37. 14‘
s ‘Kadaraw—w/_ﬁ___"/iyiA | 1858] 1846 2452, 2432) 3411 3062, 38.73, 3345‘ 5362 5:147‘
9 \Kadar air rata-rata o ,[w ) 1852 T 24 42\ o 777342267;7 o ”6739*777 4955
_OJE‘ﬂaf volume tanah h kering gl | f,g,EﬁﬁL_g_J%ﬂka@iﬁ, 1339, 1147)
f— .. |GRAFIK PEMADATA.N’}——f rrrrr —————— -
1 il el
|
|BERAT VOLUME KERING \
MAKSIMUM (grfcm?) 1‘ 8 |
I N §
\ . |
: ‘ |
| ‘ ‘
‘ i
| 1.36990 ;
! | 14 |-
\ -
| 5 |
| KADAR AIR OPTIMUM (%) ‘ o
i z
i P
2995 Bl
;@ |
. |
o
ow
i m
i 12 |-
3 - S 1
i‘ '\l PERCOBAAN fKESIMPULAN ZAV —1 l
* T i
i 11 | | | | | | . . ! I ! L }
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 \
{
]
i
i
!
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

A JL. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584. _
PROYEK . TUGAS AKHIR
LOKASI . GODEAN _
NO CONTOH - TANAH ASLI 1 +CS10%
DIPERIKSA OLEH . Toni &  Lugman Tanggal : 5Maret 1999

__DATA \SILINDER ~_DATA APENUMBUK
\ 1 |Diameter ( 2 ) cm : L" 1045 Berat (kg) | _ 252§
2 |Tinggi (H)cm : % 11.635 Jumlah lapis [ K
] 3 |Volume (V) cm?® : F 941.43 |Jumiah tumbukan Aapis Tjg 25
| 4 |Berat_(gram) 1875) Minggijetuh | ,370.51
S — \ i
[ BeatjensGs | 266
PENAMBAHAN AIR

(1 INOWORPERCOBAAN 1 4,4,*2 S - T T S S
| 2 \Nomor cawan o 7_ 4l a_ | b . 2 b | a b Jr_ig%‘y b ]
3 |Berat cawan kosong _ grar gram 21 62 21.95 21 45| 2;1ﬂ 2137 2271 22. 22 3,L,,£2 201 21.81] 12 - 21.95)

"4 |Berat cawan + tanah basah_gram | 36.39| 37.13 3691, 3727, 40 47] 3978| 4292 40, 25} 39.78 39.85
|5 |Berat cawan + tanah kefing gram | 334 3375 3321 33 65| 34, 02| 34.84 | 36.66] 3452 33 80| 3416

Kadarair=w % | 2538] 2864, 31 a 3142 4096| 4073] 38211 . 46! 57 49.87| 4660/
9 |Kadarairrata-rata 7¥7 2701 1 344, 4084, 4238 | 4824 |
@ Berat volume tanah kering  griem?® ] 1. 254j_ 13423L*7*1i44i_‘7 11 193‘ 7711&”
r — GRAFIK PEMADATAN &———w;—————ﬂ
156
|BERAT VOLUME KERING l
| MAKSIMUM (gr/em?) ]
| |
1 1 14 |- -
\ 134145 | | .
i £
-
o>
[ o
l |z
| KADAR AIR OPTIMUM (%) ! t.;ﬁ 13|
|
‘ -—
| 34.30 oz
‘ <
! o
| o
{ 12 |
i
? i S, I
1. n PERCOBAAN — KESIMPULAN ZAV
i 14 ; ; i i i . ! I L I : H ; L
5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55

|
|
i KADAR AIR %
|
\




Proyek
Asal Tanah
Sampel

Di uji oleh

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

PENGUJIAN BATAS CAIR

TUGAS AKHIR
: GODEAN

:Tanah Asli

cTonmi&Lugman

i Penetrasi (mm)

65

[NQ.E!‘QUJ"?" S S R O | S S v ;q
Penetrasi (mm) A & T S 1 /- S 2205 2573 ]
NoCawan f. {1 I3 - L B 5 & 1. 8
Berat cawan (W1) T 2207] 2158  222|  22480 2137 1 Terasl 21850 2223
Beart cawan + tanah basah (W2) | 41 751 4165 4203 41.96 3008|3887 4321|4232
Bean cawan + tanah kering (W3) 352, 3495, 3513 3503  3238| 3275 3514, 3503
e_m,tjl_iwivﬁ),g‘_, ] 6.58 | 67| 69/ 693 67,  612; 807 = 729
Berat tanah kering (W3-W1) T 4343] 1337 1293 1285|110 of 1131 316l 128
Kadar Air W) 175011424 50.1122| 5336427 | 53.92996| 60.85377] ! 1 5411 41_ 61.18271] 56. 95313{
[Kadar air rata-rata __ s0i1322 | 5aedTi2 | s74sas0 | 5006792 |
_Pengujian batas Plastis | Title! f
S B R S S H L !
[No Cawan N e I 2) T i
‘Berat cawan (W1) _ T A3 62, ey o T T T |
ngirtfgvgan + tanahggsﬂ (ViZ)rii 36 7726 | 36.73 | Do
Beart cawan + tanah kering (W3) | 33.13. 334] |
|Berat air (W2-W3) D 3137 I3 333 i ! i
\Berat tanah kering (W3-W1) | RN I //’ L
Kadar Air_(w) 08.45455| 282683 | = = -
-Batas plastis (PL) 283614 % | | 5 o
.Batas cair Tanah (LL) | 53.985 % 540 - .
Indek Plastis (Pl=LL-PL) | 256236 % | | § | ; n
= N
i | L
Yogyakarta, 07 Maret 1999 | S (S S SN
‘1 S 10 15 20 25 30
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
ALAMAT JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274) 895042 ) YOGYAKARTA

PENGUJIAN BATAS CAIR

Proyek TTUGAS AKHIR

Asal Tanah : GODEAN

Sampei T_ai\ghﬂOWoCS+0°/oFA
Di uji oleh jgrl& Lugman

&No_ _Pengupan N T E— jx_ﬁgﬁ»fﬁl/# il _,A,,_,_&.*_ M*JV,VA*,*,,J
Peretrasi (mm) | 98 | Gieer | 2184 . 2363
No Cawan - a2 3 3 BT 5 7 8|
[Berat cawan (W1)___ | 2aas| 2004 20 sror | 2isel 2201 2223
Beadﬁalvgp_fi@@giqh/(v_va_L_ "32.21|  33.23 36.81 T 4532 4557 40.35 _ﬂgzﬂi
Beart cawan + tanah kering (W3) ‘ T 28 57 2984 3147|3203 3714 3. 42| 3305 a2,
Berat air (W2-W3) 364 3. 359 5.34 4.89 8.18 8.15 73] 5.78 |
Berat tanah kering (W3-W1) 6 647] 751 923 10.14 15.07 16537 11.04] #1_1 101 |
Kadar Air (W) - T 56.25066 | 47.8020| 5785482 4822485 54. 28003 | 5247907 66.1 2:&};2 49773 |
Kadar air rata-rata i s203129 | 88 03984 4 | 58 37955 | 59.31046 |

pinfihabvd IV S SO et e

'Pengujian batas Plastis

Mdgk,ﬂ@éﬂiiPJEl—,';’E‘-LAJJLiZQ o

[No Cawan - T a2
Berat cawan (W1)_ ores| a2t
Beart c Cawa",fﬁiaﬁbjsjl(wz) 3996, 3624 |
igeg@gwan +tanah kering W3) | _3@8 3205 |
|Berat air (W2-W3) C T ses| 419
Berat tanah kering (W3- W1 /ﬁi 1263 s - 9.84 | “
lKadgaQ\Lr w T 4497229 425813 :
1Batas plastis (PL) | 43.7768 % |
'Batas cair Tanah (LL) | 55.1969 % o
!

Kadar air, w (%)

5 10 15 20 25
Penetrasi (mm)

| | |
Yogyakarta, 07 Maret 1999 ‘I b
|
|
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

[orave RSATAE.
= A DAY

¥ LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
SUEUEY]  ALAMAT JALAN KALIURANG KM 144 TELP (0274) 895042 YOGYAKARTA _ .
PENGUJIAN BATAS CAIR
Proyek TUGAS AKHIR
Asal Tanah : GODEAN
Sampet Tanghﬂ_ov%CS%%FA
Di uji oleh :Toni & Lugman
NoPenguion |l .| B | v ffj
Penetrasi (mm) | 1538 188 2077 C 253 |
NoCawan . Al 2] 4 5 aWL 7] —1
|Berat cawan (W1) 2216 2188 2207} ~ 219 2262 2203 | 2248 2239
Beart cawan + tanah basah (W2) 3551|  36.42 3527 3921| 4325 432 zzj
'Beart cawan + tanah kering (W3) + 31.29| 3105 3097 2.84 3331 36.12 3531
|Berat air (W2-W3) 4.22 5.37 43 09, 5 T 7.13] 791 !
EeLat fanah kering (W3-W1) | 913 9.07 89 221 1128]  13.64] 1;94274
KadarAit W) 4622125 59.2062| 48.31461] 59. 59.23077 | 59.56004 5230496 | 52 27273 61.22291 |
|Kadar air rata-rata L 75“2721737714 R 53.77269 .f,,,w,,Jk 55947 | 56.74782

__Pengujian batas Plastis

[NoCawan ,fflf:fyﬂuirﬂfj '
{Berat cawan W1) [ 2229, 2191 t i
|Boart cawan + +@mn,baisa~hma4i,_@7W 4102 | ; B
|Beart cawan + tanah kering ( w3 | 34.38L 73487 | 1 “ .
Beratar W2W3) 478 65| | g i
[Ber@aﬂqﬁ kermgA(Vyts W1) o 12.09| 12,96 1 ‘ ‘\ ‘ 1
KadarAr W) [3061952] 474537 | g 1 L
'Batas plastis (PL) | 43.5366 % S | L
\Batas cair Tanah (LL) | 54.7857 % R : B
Indek Plastis (PI=LL-PL) | 11.2481% | § | |
‘ | .
\ ; P
a l |
A 1 N
Yogyakarta, 07 Maret 1999 ‘ U I A [P S S S |
5 10 15 20 25 30 |

Penetrasi (mm)
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Proyek
Asal Tanah
Sampel

Di uji oleh

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

PENGUJIAN BATAS CAIR

(TUGAS AKHIR
IGODEAN
: Tanah+10%CS+10%FA

 Toni & Lugman

68

_ALAMAT JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274) 895042 YOGYAKARTA .

No. Pengujian I [ I I I IV i
Penetrasi (mm) 15.63 [ 16.41 21.23 i 21.49
No Cawan 1] 2] 3] 4 51 6] 7 8
[‘Berat cawan (W1) 2198] 2225 21.65 21.93 - 21.85] 22.06 2198 2241
\Beart cawan + tanah basah (W2) 34.04 34.13 35.89 36.52] 39.85 39.52 38.31 38.06 |
Beart cawan + tanah kering (W3) 29.61 30.35 314 31.03 32.94 33.96 32.63 3221
IBerat air (W2-W3) 443 3.78 4.49 5.49 6.91 5.56 5.68 5.85
Berat tanah kering (W3-W1) 7.63 8.1 9.75| 9.1 11.09 | 11.9 10.65 98
Kadar Air_(w) 58.06029 | 466667 | 46.05128 | 60.32967 | 62.30839| 46.72269| 53.33333| 59.69388 |
|Kadar air rata-rata | 5236348 53.19048 54.51554 56.51361 N
~_Penguijian batas Plastis Title!
No Cawan 1 2] B
Berat cawan (W1) ‘, 21.71 2212 60 —
Beart cawan + tanah basah (W2) 43.88 41.06 e S .
Beart cawan + tanah kering (W3) 37.21 35.23 |
Berat air (W2-W3) o ~_6.67 5.83 |
[Berat tanah kering (W3 -W1) 15.5 13.11
Kadar Air (w) 43.03226 | 44.4699 gOr - -
Batas plastis (PL) 43.7511 % Y
Batas cair Tanah (LL) 54.8359 % £ e
Indek Plastis (P1=LL-PL) 11.0849 % ‘,5
* 20} |
|
Yogyakarta, 07 Maret 1999 ol : _JJ;, ]
5 10 15 20 25
Penetrasi (mm)
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
_ALAMAT JALAN KALIURANG KM 14,4 TELP (0274) 895042 YOGYAKARTA

i

PENGUJIAN BATAS CAIR

Proyek STUGAS AKHIR

Asal Tanah - GODEAN o

Sampel Tanah+10%CS+15%FA

Di uji oleh 7lgrl87‘£ggman

[No Penguian R R *_",,_f_;%i_k,_,"l [ S A——
*F’ene"aSl mmy 127 [ T2 S — 137 .AJ_,IZ.,%-{*Z, I
NoCawan L a2 s A 5] 7 8
Beratcawan (W1 318) 2231 21850 2167 21.87] 2215T Siss| 2213

Beart cawan + tanah basah (W2) 40.89| 39.97 3715 36.06] "~ 4587
Beart cawan + tanah kering (W3) 34 o T34z 3. 45 " 3148  36.55]  36.94] 3653 31 11ﬂ

43.92] T anp7| 4404 A 46.22 |

Berat air (W2-W3 >W3) ~ 6.85] 4ﬁ§§5 57, 488 737, 8. 93 | ﬁ*k_?;ﬂf - 911
Berat tanah kering (V (W3-W1) 1224) 1181 9 gl 951 T 14 68% 14.79 38 14.7] - 1@9{37\
49. 5343j 57.57576 | 51. 31441& 50.20436| 60. .37863 51 08844[ 60.81442 | ]

Kadar Air_w) o | 55. 96405 |
|Kadar ar air rata-rata 52.74 74917 54.4450 44508 55 2915 5 95143 o |

Pengujian batas Plastis \
guj AL lastis

No Cawan « "*JI:—‘*ﬁg |

\Berat cawan w1y * _2214| 2,1-§.7j
4097, 4313/

|
3533 3654 |
|
|

Beart cawan + t tanah basah (W2)

Boart cawan + tanan kering (W3)
Beratjaﬂvyz -W3)

‘Berat tanah kering (W3- -W1)
tﬁadar Air (W)

B 5€4L_ 6.59 |
1319 14671 |
42.75067 | 44. 44921@ | 40

ﬁ+~+ —— +
|
|
ol

|
- |
— [ QQ i i
Batas plastis (PL) 43.8406 % 3 B
Batas cair Tanah (LL) 55.189 % R - - e .
Indek Pla Plastis (PI=LL-PL) | 11. 3484}/3*441 1 1?; |
Ry |
| | L
i ‘ L
i | L
I n
Yogyakarta, 07 Maret 1999 l ol I [ S R i
| 5 10 15 20 25 |
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
:,,A!-AMALJA';A&L‘éﬂ‘!ﬁi‘i@!&@;&é:LE:‘;E (0274) 895042 YOGYAKARTA.

PENGUJIAN BATAS CAIR

Proyek TUGAS AKHIR
Asal Tanah M QQRELA}LW?; I
Sampel © Tanah+10%CS+20%FA
Di uji oleh o Toni&Lugman

[No.Pengujian____ 777:*7.?77::';’_/WT#T’”“”MM — W N
Penetrasi (mm) 138 8 5033 | 2088
No Caws R DU | B T S Ty - N 4 ]
Berat cawan (W1) _ T 4] 2236 2163

Beart cawan + tanah bas:

S?B*@Vﬂili@l@ﬂgﬂ%),;
'Berat air (W2-W3) _

tanah basah (W2) | _

Berat tanah kering W3-WD | B8, - oo T i162|  1055] 1069 a7 482

KadarAir W) ~ ] 51.23874 EE 8077 | 43.37349| 6227488 48.26941 622575 66.59864 | ﬂg@ﬁl

|Kadar air | rata-rata_ | 53.52324 ~ 52.82419 55.26345 | 55.8224 B
N T

_ Pengujian batas Plastis

No Cawan___

{ . ]

| Title! |
| Title!

|

5

|Berat cawan (W1)_ T 21S 2175 .
\?,eﬁri,eavxagi1%@@35,@,@2), " aas3] 3502 ‘ L
Beart cawan + tanah kering (W3) _ T 3062] 31.04) [ . N
Bomarwzwy | 391 35 | ; L
'Berat tanah kerng (W3- W1) | T aor| 928 | | F
ka,qazﬂum)fm_,,_,#if},-sszeﬁ 428418 \ o wk = b L
Batas plastis (PL) 432158 % | | = | L
\Batas cair Tanah (LL) | 55.3092 % I ER - | \‘
%,LQQEK,ﬂggﬁg,@f,kgf,uwJ_,ng;ﬂ,%,/J I R L

L X0 : |

|

|

Yogyakarta, 07 Maret 1999 I S S [ S B \
S5 10 15 20 25 i

| Penetrasi (mm) |

[ — U R — _d




FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PERENCANAAN

JURUSAN TEKNIK SIPIL
LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

:,:iéjEAML*J:JBL-.AABZ&‘;!U:RAN&L@L!ﬁgﬁJ:EE_E:,(,Q}ZAE?EL%'LL

-
tn
<
&
£
ul
=
V4

PENGUJIAN BATAS CAIR

Proyek TUGAS AKHIR
Asal Tanah - GODEAN o
Sampel : Tanaht1 0%CS+25%FA
Di uji oleh = Toni & Lugman

YOGYAKARTA ____

71

[ ST N A
2039 2B l\
No Cawan - 4] 5 8! 7 8!

Berat cawan (W1

Beart cawan + tanah basah W2)
Beart cawan + tanah kering (W3)
Berat air (W2-W3) -

32.23 33.19
2-W3) .19 6.24 6.0 -
Berat tanah kering (W3-W1) B 10.55 10.14 | 11.34 10.93

1 573653

——— e 21 il

basah (W2) | °

Beart cawall 7 =2 = - il e
Beart cawan + tanah kering (W3) 3542
Berat air (W2-W3) |

astis
No Cawan S __,,,_LA*,_L N
Berat cawan (W1) " B

Beart cawan + tanah

Berat tanah kering (W3-W1) :7_4:#/13;5#1 0.99 L B 7.‘?9/’ .
Kadar Air_ (W) _ ~ [ 3789785| 488626 | @ | — T - —
Batas plastis (PL) 43.3802 % 3 ‘ '
\Batas cair Tanah (LL) 54.955 % € wk R u
Indek Plastis (P1= LI__;EQ*%J 1.5&/} ;; | | ‘ 1
VX i T T ‘\“
|l
| |
‘ 1
Yogyakarta, 07 Maret 1999 ol I . _
L 5 10 15 20

L

5§.67299\ @Gﬁ@{éj’s&ﬁi&s{ ~ 63.03751
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
JURUSAN TEKNIK SIPIL

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

PENGUJIAN BATAS CAIR

Proyek TUQA_SﬁAKHIR o
Asal Tanah TGODEAN
Sampel Tanah+10%CS+30%FA
Di uji oleh :Toni &lugman

S I |
S DR B S N SR A
7.98 17.26 22.26 26 22. 67

No. Pengujian
Penetrasi (mm)

No Cawan B 17 2, 3 4 a' 8
Berat cawan (W1) 297 2212|2183 _“517?? 21 92 23.42 ’ 2t aef 22. 361

Beart cawan + tanah basah asah (W2) J 35. 7gL 36.95 41.08| 4231 4ggu_ 4237, 4061y 4113
Beart cawan + tanah kering (W2) (W3) *ﬁ 31.13 3566  34.88 73445 ’f_ﬁggggﬂ\
661\ 7.49] 6.16 | 731
13.74 11.76 12.57 11.46‘

4810771 63. 69048D9 00557 | 63.7870 7’zﬁﬁ§j

Berat air (W2-W3)

Berat tanah
55.8991 56.39¢ 39633

kering (W3-W1) '
Kadar Air (w) 48. 67444 57. 766
Kadar air rata-rata 53,2202 N

__ Penguijian ba batas Plastis
[No Cawan o
Berat cawan (W)
IBeart cawan + ta@g@l\NZ)
\Beart cawan + tanah kering (W3) 27 54|

!
l
{Berat air (W2-W3) _ o 6.48| 541 l o
Tagia_tgn_@ ah tering (W3-WD_ | 1339 1381 1 k \ L
KadarA[_(vL)I T 48.30432] 391745, el S - v | : K\ |
Batas plastis (PL) 1 43.7844 % 5 | :
Batas cair Tanah (LL) 55.2214 % s | B A IS o
Indek Plastis (PI=LL-PL) | 11437 % 5 | »
X

Yogyakarta, 07 Maret 1999 : \
10 15 20 25 i

Penetrasi {mm) I
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“ )
% g LABORATORIUM MEKANIKA T ANAH
[‘i é FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 18111
3 v
15 >
e J1. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN TEKAN BEBAS
PROYEK

LOKAS!H

NO CONTOH

DIKER IAKAN Tom&L g an

- — — — —
[ lRme jonis tanah (G35} | 2808l | R AR l
I~ T o T e
2 1V‘Dm‘r-ater conton gnah(g)em | 395, ‘ Berat cawan Kosar kas.rggm'\ 21724 2185,
|_3_|Tinggiconton tanan (Lojem 770} erat cawan + tanah basah (gram)} __ 103. 5] 6171
n
i‘i l‘\_«.\as mula-muia em’ )= A0 ! ‘\2.25;%_!‘ \Be}_;rat cawan ¥ ta@lkeung_(jram,k 75.67 1 4593}
| &_|vowmetanan (em’) . SRR B =14 LJM)'//L—,HEL_L‘BU
\5—6 lBeraUznah ) - l 148 678] lBemt tanah kenng (gram l 57 951 28.08
7B volume tanan ricm? 1.57¢ K: i tanah (%, 41.55 41.95
|1 Jgerat ng,,LEL,)/Jr’,q ¥ia’ air tanan (%) _aiss) A196)
| 8 lBeratvolume Kering ( grfem® ) 1.112} |Kadar air rata-rata (%) | |
r*———rd’——,—_,_—l"\/—/—i——rl—'ﬁl'——r———'————\ f
WAk | PEMENDEKAN TANAH | LuASTAMPANG | BEBAN | TEGANGAN |
NDEK/ NAH GAN }
l ™ DIAL 01 | REGANGAN |KOREKSIL A= | PEMB lBEBAN | PIA %
| gebk deuk 2130 | _ulio% 1-(4) | Aol5) | ARLOJ kglem? !
Lt S
© !
A)_rJ—D,_,ﬁfAJ__L,L /],Lu.u _J).HL.L ‘
| o 0.000] 000 0000/ o 00! ooom oooo‘
1 003 0990; 42,34 859 uum
e o 123682
80 0.076 [ 91 1| 1238 457 556 © 126}
90‘ 08| 0,105 1,36 935 12 424 __l 1611] 0.130)
gl wﬁx ves openl tmes| 22, 1778 nml
.-u 12 22 1778
lﬁw 17=[ s 227) oerr| 1289 ag 2eer 0213 R
i i t ! i j . i [ |
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UTI

@
=
1]
e
w
3
z
2

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta §5584. -

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGASAKHIR
LOKAS! [GODEAN
NO CONTOH L igometer
DIKERJAKAN > Toni8tugman .

HTANAR UNDISTURE

AR 72+

103 7%
79 67

Berat cawan + tanah basan_( ram

Berat cawan + tanah kefif

Berat tanah kenngjmm ) 1 85|
4155

Kadar air tanah (%)

Kadar aif rata-rata (%) _

PEMB. |BEBAN

0.280! 364 0.964 12717

240 | 280

L 270! U a5l ows| 409 080l 12777
{300 3 350‘ o 350‘ 465 0955 12.838
[ 330i T osas 0950, 12899
360\ A 420\ oazow 545] 0945| 12.961) oa2d) | o
0.455 5 911 _osar] 1302 024 oaz) | € |
a0 - 4eor 0490, 6.36] 0936 i:a.oa? et B A
Lﬁ(}_\ﬁkg 525 o 5ﬂ( 682 0 9—3?"— 13,151 cerl | B !
Y Jso\ oss 727 el | 2 I
510, 9 oss5 0423 oz : . S .
"540* g0l €30 oez 8.18 __ oas, \
[_go 0885 0o14] 13413 273_1 S ‘
\
e !
— ] \
ﬁ qu—0437kglcm2 ‘l‘ T \
‘\ = 0.183 kglem?| ! }
i SUDUT !
|PECAH = 50 derajat ob L,_},J,AI*J,,_L—__L’J,—J
\ g = 10 del'ajat\ ° 2 4 & 8 1 12 4 1% 18
regangan { % )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH

Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta, 55584

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGAS AKHIR
LOKASI JGODEAN
NO CONTOH

DIKERJAKAN _

i 2 D\ametercontoh tanah (@) cm
I —

Berat cawan + tanah basat

Lngglrcontoh tanah (Lo)em W}
Berat cawan + tanah kem(gg@ 286!

| 4 uas muiz-mita (cm? = Ao
(L ( )
|5 |volumetanah (cm’) rgam)

L6 1Be'rananah(gr)
‘A tanah { gricm’
L 8 \Bera( volume Kering (g { gricm®

Kadar air tanah {%)
Kadar air rata-rata (%)

71 lBerat volume t

(\\'T __PEMEN DEEAN AN TANAH _LUAS TAR TAMPANG BEBAN _TEGANGAN !

T \ DIAL A= PEMB BEBAN PIA

detrk detik K /c[rL_g
(9 1

Ty @

4 0I4 oget| 11434]  1s0f eessl 0798,
478] 0475 2330 0977 11.188] 180| 10.000 ) I
o 210{ 0210 279]  ooral 11241 190| 10556|
5| 0245 _32s|  08e7) 11285, 2‘LL11657
“os0) 0280, 372 0963 11350 _20] 122224
15| o2l 418 0958\ 11405 230] 12773‘ ‘
7359;‘073301 485 4651 0953 11A§L 235W 13.056 11379*‘ \ .
 ass) 0385 512 0949 11517) 2 249{ 13388 11581 i / “
ool om0l 5% Qgﬁ%_uﬂ%_gﬁﬁ*;@u; 1176l || et . \
a5l 0458 _6.05] 0.935% 116311 245 13.611] 11704’ 5 / !
490] 0490 652 0333*_11689‘ 245! 13&1’; 115% S L |
_oss) sosl  oga0, 11747 250 roeeg, 1182 ) | 1
0580 745]  0926| 11806] 255 141e7l 1200‘ Book o
0885 78U 0921r 118661_,250! 13.889| 1170‘ - o
__osl 838 0918] 1198) 245+ 13611\ 77777 R Lo |
=T 0665‘ sem 0912\ 11987 245 13611\ L1 | b
0700% 931( osou,zowr 235 13056/ 1084 ] i |
3! 0135 7] osoel 12111 e T ‘ |
|
1
|
|
— — |
1
i\ qu = 1.200 kg/cm?| !
; c = 0.469 kg/cm? '
| sSUDUT \‘
|PECAH= 52 derajat A S R T
'f‘ = 14 derajat: 2 4 6 r:gangan(;“n) 12 14 16 18
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PROYEK TUGASAKHR _
LOKAS! SGODEAN

NO CONTOH L 100meter
DIKERJAKAN __ :Toni&lugman

_ CONTOH TANAH

4 |Luas muia-mula (cm?}=

_ 5 |Volume tanah { cm’
6 |perattanan(gr)

Berat volume

FNAX PEMENDEKAN TANAH
TU DiaL

{
| 360 420 0,420
| 380 455( 0455
| 420 400| 0490
| 450 523T 0525

480

510,

540 |

[ 570!

1 )
1 |seratjenis tanah (GS)
ngameter contoh tanah ( @ ) cMm
3 ' |Tinggi contoh tanah Lo)em 3
Ao

.

tanah { griem® )

465 0.953

605‘
652 0,935

i
__698] 0930

0.916]

.- 1hi S

go5| o6es| _BBa[ 0912

| I

" 7es] oo 11806)
et ,
0.921]

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

Berta Air (gram)

Berat tanah kering (gram )

1 517] 24.0

“]“‘*/ﬂ
vis7a) 2as] 13e1t] 1176

512) 0949
559 o004
0.939

Berattanah xenPg /1 ——

oL
11.631] 250] 13889} 1.194

11689 2500 13.889] 1,188
— RPN T
11.747 20| 13333} *1_1,3;:\
23] 13os6| 1108}

41866, _ 230) 12778 1£7l§
11926 zooﬁ 11111 0.932;

11987 17.0]  9.484) 0.788]

, -
| qu= 1.194 kglcmZl
k = 0.466 kglom?
| SUDUT ]
|PECAH= 52 derajat!
( @= 14 derajat
L B |

Rerat cawan + tanah kering (gram)

~ o ]

5 I
2 [ ]

> | i i
= | T |
= i t \
5

& i

5 i
5 |
£ os - \

0 2 + 6 8 10
regangan ( %)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UI

Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK MG&SAK?H'IBiiM
LOKAS _GODEAN .
NG CONTOH ,,LO,Qﬂe,"PL,,f L
DIKERJAKAN __Toni&lugman -
CONTOH THNAH _HORCS.O%EA) R o

KAD RAR

5
7\ IBerat jenis & tanah(Gs)
cotoh tanah (¢ eh:m

Berat cawan + tanah ba: _h_(glirgz

D4ar“an-r o
T«r"v" conton t tanah (Lo
—Xﬁc mula-m mula (© cm’) =
‘L \Voiume manah (cm)
\, 3 Berat tanah (gr}
=

Berat cawan + tanah kering {gram.
Begianah kering (gram )

Kadar air tanah (%;
Kadar air rata-rata (%)

Berat volume tanah (g griem®)

L8 _lBemt voiume Kering (g griem’)

Berta Air {gram) 3 10

23

=

e —

20
o112
4_2203*
_ e
1%
187
34

“\\ r\r L\IE\ DEM\ TA o

\‘ TU DIAL :‘ L | REGANGAN OREKS! \
|getik | detik @)/710‘ | DUo% | 1-(4
‘LSJT_Q)QA 3 O N Jﬁ_@_
L o;_ﬂiicﬂ 0000, ooo*_ﬂ)oof

L 00351 047l 099

0.9911
0986/

0.070]

11.082

0 140\ _0981]
0475 233 09877} 11188 X
278] 0972‘ 11241 11.111 0.988
326« 967\ 11.2851 210 11.667 1.033
Tiis0|  215] T e
372 0963w 113 350 2150 11 944 1.092
419\ 0958 11.405! 1,72222‘ 1072\
0958, TLE= ==~ 2
0953 11.46° 46’!1 1115
7571%/7_707%9 ﬂsm 240] 13333 1 1155(
55 Dgasi 11574 _ 245 1311 1176\
_ 605 093, 183 250\ 13.88 ﬁ194v
652 0035 11689  z2e0; 1333 4
] _os0) 747l 235 13,08 A
4801 745, 0826 11806] 20 _ 70794,1,1‘
510 7or; oear) ieeel 18 01 10000, 088
e
‘3 |
qu= 1.194 kglcm™
i c= 0483 kg/cmz‘\
| sUDUT 1
IPECAH = 51 derajat]
 e= ’

12 derajat|
0

I
GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN

* ...... . \
= \ |
] | !
o - : ]
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| / |
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©8 i "
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o L
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| \
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2 [ 8 10 12 14 16 18

regangan (%)
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PROYEK

LOKAS!

NO COMTOR

DIKER IAKAN . Yoni& Lugman _
L CONTOHTANAH 1{10KCSORER) - B L
AL —— e e ——
| 1 lgerat jenis tanah (Gs) R | KADAR AR |
L tanah (Gs) - - S b okt —
2  |DiametE comtoh tanan { 8} Cm 74 BL{ {Berat cawan 1 KosOng (gram) s} 694_4721‘1@'
Tinggi contoh tanah (Lo yem 7.52{ |Berat cawan + tanah basah (gram) 1] 36.78)
U2 loums mute mule Lo )= A2 [ oot e 4 S oG 4G J o -
e e wuta { S § = AT 15 07 oot cowes ¢ &nah 60805 (FSR) 2255 sy
5 [volume tanah (cm’ 1 8 112:1 {Berta Awr (gram) 355! 377
l 6 lBeraNznah(nr) | 157301 igerat tanah kerin (Qram) [ 097 11l
S T e 1
1Deral W\\Jfﬂe !AYVaY‘AQ\'i(.T(I ) 1,910 ;&9&( an varan (%o 32 32 33_{
my 1 _1.4s4] {Kadar air rata-rata (%) | 3264
jWAK PEMENDEKAN TANAH ] LUASTAMPANG | BEBAN | TEGANGAN | e
11-ru 1~ DIAL -{ 0L | REGANGAN | KOREKSI 1 PEMBTEBAN PA | AFIK TﬁGAI\CAN R‘:f‘N\CAN
Lozl et P TE | TANLTR I-AE Aong; | ARLOS | PR | xgemd
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T e 33 A \ fi |
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! Lo
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P ;
T ¥ |
! qu= 5804 kglera?! 4 “
i ¢ = 1.675 kglem?| "
| SUDUT ! i
IPECAH = 680 derajati . [ S N Ry
{ = arai *3 o 2 4 3 8 10 12 “ 16 18
“ 4] 30 d...a,a.‘! regangan { %)
[ ]
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FAKULTAS TEKNI
iurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
K SIPIL DAN PERENCANAAN UlI

79

e b
AScUEIE

2 Diar 1B om
Tm;;v contoh tanah (b L_) cm_
L Luas mula-mula { em’
]
nah L_J‘_’—*’%
153.060 |

\ volume tana
5 lgerat tanah (gr
Berat volume tanah nah (g gricm?® ) 1.863

Berat volume Kef! Kering { gre {arem® ) R 4041

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

32561 330\

T
Berat cawan + tanah ba pasah ram)

Berat cawan + tanah kermg(gmm)
3551 377]

F rta Air (gram)
10.97 11.45

Berat tanah kering (gram) 5
‘Kadar air tanah (%) 32.36 32 911

[odar air mtraa 99) | 3284

T T MPAN —————
\w;\x PEMENDEKAN TANAH { LUAST.—'\MPANG_]( BEBAN | TEGANGAN
T DAL | oL | REGANGAN KOREKSI| A= | PEMB [BEBANG P {
detik 2y/10° | DULo% | 1-(2 \ Aof(5) | ARLOJI Kgiem?
\,AL._AJ ,LM_AJ/H @* 47Lﬂ# S T R I
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1 ‘ 0140 186 0951\ 111 700 3&359 3w . 1 h ,K
wsa 175 115 23 091 1 135 cw i‘gﬂ | P I
1 i 4 !
l 1301 _210) 27l 0972! 41201 9701 saeeo, 4794 ! {oa “
}__2@ 2a5] o205 32% | oge7i 1t 51 1120\ 62 222 _ 5508 | | \ |
24p | 280 025[)_[Y 372 0.983! msof 5! 8.140] : 4 \ ;
| o 5 ! 7 1 i !
270! a15] 0318 410] 058 11405) 940, 522220 4579} SN |
3001 3s0|  0350| wes|  0geal 11461 700! 38889 33w \ | \ |
H i i !
e !
e | : -
5 ! i
z N i
§ 1 :
H i
€ 8 ‘
i 1
/ i
|
- |
B |
L i
i !
[ i |
\ qu= 5.509 kglcmﬂ H |
! = 1.688 kglem? ‘\ i “‘
‘ SUDUT i i
KPECAH = 585 derajat‘ nik—l—f—bA*LM—t’—i’—ngJAz—u—l
= 7 f 2 4 8 10 12 14 16 18
9] 27 defaja‘\ roqangan (%)
e
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI

80

| SRS J1. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PENGUJIAN TEKAN BEBAS
PROYEK TUGASAKHIR
LOKASI
NO CONTOH
DIKERJAKAN
E,,CQNLO.iTi,i,4%JQ'}‘BQ§P“é@L*,,,4 I S ——
[ 1 |merat jenis tanah (G5 - _ ARAR o 3
t,z _ |Diameter conton tanah (8 ) cm orat cavan tosong (gramy___| 2159, 210
| 3 |Tinggi contoh tanah (Lo )em @eﬁra{tgwini_taiaitﬁahi(l@m 36.11) 36.78
4 Lﬁﬂgm_ula_(gnﬁim Berat cawan + tanah kenn 33 Oj
5 |Volumefanah (cw) Berta Al (gram) 35 377
LLB(Z'/ca_n_aL(gL)l Berat mqahIW|gg§gr3m ) 10.97 11.45
Kadar air tanah (%) 3236 3293

. lBemt valume tanah ( griem? )

—T
iwax| PEMENDEKAN TANAH
1 i 7 . r e 1
T | DWL oL 'GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN,
%»cLet»Lk detik @110 kglom?
bl @ 3 o -
| 0.000 0,000/ i
18.0] 10.000 0911 ‘( "
33.0| 18333) 166{\ I -/
sop| ze8sel 2607 } [
, eso) zn7rs| _ 33%l ! oL .
[ [ 1 : [
233 0.977 11.188 84 0_*746 667 _4.1 1‘ h *
_279]  0g72] 11.241 940] 52222 4646, ) s
3.26| 11.205] 1000 s0556| 5361 ! S
— —— i
0280 372 _11350| 1150 63.889) 5629 . \
 315] 038|419 #0955‘_12‘9&4*9@}_5"1‘?4‘*7L7l’1 ‘l; J ,\;
~ o owo __sesl osm Taer] ool smess| 3ol L \
{ |
= ] -
§
< :
i
|
2t o
! i
[
— o 7‘ R
| L
i qu = 5.629 kglem?| o
H I
| c= 1.625 kglem?| i
| sUDUT !
PECAH= 60 derajat] I S
g = 30 derajat’ ° 2 % € 8 10 12
\ regangan (% )
| I —
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT

81

§

[ JLSQ_“’
4 [Luas mula-mula () = A0

(O%CSS%ER)
stanan(Gs) 4_}2 570{
Htanahi {8 )Cm ._§._4

ntoh tanah (Lo ) om 12|

10.927

| & ivolumezmanan (cmt) 82172

b7

ONTOH TANAH

_:Tonilugman

6 |Berattanah ( gr)
\Bem( volume ta tanah ( (grfem’)

1.885

P ;
denk etk 2)/ 10’ 1 Oulo % 1- Ao/(5
HON @ +_U RN O N L )

0i

’_)"—I—‘r—ﬂ—“
30 35 0.0351

0. 070\ 063 991 11.030 450 15 DUO
1.40] 0.986 11.082 73.0 40 556 660 [

FEMFNDEI\AN TANAH

0

78|
JZ’JJ

LUAS TA] TAMPAN BE “pEsAN | TEGANGAN 1 - o
\ REGANGAN KOREKSH A= PEMB BEBA PiA IGRAFIK TEGANGAN - REGANGAN}
N e ——
AR'-OJ‘ _9.1__51@1,}

0.000; 0.00¢ oooo(
047 0.995] 10978

]
qu= 6.001 kg/em! \
c=1 732 Kglul “

|

I subuT
\PECAH = 60 derajat\
= 30 derajat
o

{Berat caw: il —
|Berat Gawan + tanah basa rami 37

Becat cawan + tanah kering (gra )
[Berta Aw(gram)
lBerat tanah kering (gram } o
Kadar air tanah (% 30.16

iadar %)

Kadar air rata-rata 2 (%) 3253

==
#* 11541 11.06

34.90

J_H)__)_ © |
0.0| 0000] ooaor

!

230 12.778 1184 l
- i

zzsl i

w0 105‘
140 0140 186] oge1] 11134 80.0| 49.444 4441
| e m—
78| 07s| 233l 0g77| 11:88] 1045 8056, 5189,
0210 0972 112&411404}33_ 56 \
_2e8) _0248] 3zeﬁL 0967\ 112954 1220} 77754_ _ €00t or .
ognl o280 2720 0@s3l 1 seo| 52778l se50! ! di
2.0, 029 — =2 i o
3151 419] 0958, 800} 33.333) 29231 ! ;o
—— — IR —= | PO
! ik
i o
{ L}
£ * ;
2 / !
g 1 { |
- | |
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I

regangan ( % )
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FAKULTA

PROYEK TUGASAKHIR
LOKASI GOE

NO CONTCH 4“,‘9@3‘%[,,,7*,
DIKERJAKAN - Toni&tugman

b
| CONTOHTANAH 2(10%-3.°

JI. Kaliurang KM. 14,4 T

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

S TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIT

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

—

}jBera.ueEE,ﬂaM@_ S Afﬂj [__ 44444444 KADARAR ]
| 2 _|pameter comontenan (e jem . _yi] cerat cowan kosong gram) | 23| _ 20
‘

2 Tinggi contoh tanah (Lejem 1 792 Berat cawan + tanah basah (grar _377,354{41359%
| 4 jLussmulamula(cm’)zAo _ 10827 Berat cawan + tanah kering (gram) _ 3380 4%

5 |Vowmetanah (cm) s2.172| Berta Al (gram) - _)3@_,@3

| R

6 |Berat tanah (g7 ) .

L

7 |Beratvolume tanah ( grcm® )

Berat tanah kefing (gram }

Kadar air tanah (%)/”,_,* )?l’ﬂ_k:‘igﬁ‘
Kadar air rata-rata (%) L P - S

'8 |Beratvolume Kering (griem®) 1 LB IKadar air rata-rata (%
WAK _PEMENDEKAN TANAH LUAS TAMPANG BEBAN
T T e |
bui] DIAL 0L | REGANGAN |KOREKS! = \ PEMB. |BEBAN PIA GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN]|
Letk|  cetk | (/10 | Ollo% | 1:(8) | AL ARLOJI | Pk kg/er? -
¢ (100 | OUko% A glem?__
1 2 3 4 5 5 O “
— S — | s r'—'i——*’_’_'—g“?_’/'——!*,*v_/k J'_‘}
0 ol 0000 000! 0000 0 00! 0000 0000 i
U oo 88% |
{30 a8 0.995 21_—4_11557 1,063 ‘( i
50 70| 0.070 0g3 2317 |
s0) 105  0.105] 140] 0986]  11.082 77.0) 42778 BSSQi t ----------------------- |
-’ 120117_ a0l onapl el 0981, 11124) 70, 4633 a3 } !
| 150 1750 0.175] 233| o0ser7| 11.188|  99.0] 55000 4.9&1 |
el — 99.0| 85000} 7~
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FAKULTAS TEKNI

L

PROYEK TUGASAKHIR
LOKASH 77(7570[@[!7'77 o
NO CONTOH metec
DIKERJAKAN —_
EQNTPﬁ,TANA*i,;1(1°L%£5éf’!fAL B e —
1 :@e rat jenis tanah (Gs) S— ___KADARAIR
osong (9ram).

2 |Diameter conton tanan()em
3 [Tinggicontontanah (Lojom
Lyas mula-mula (em ) = A0

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
K SIPIL DAN PERENCANAAN UL

Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 85584,
PENGUJIAN TEKAN BEBAS

4
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PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGAS AKHIR

LOKAS! CGODEAN _
NO CONTOH 100 meter
DIKERJAKAN _ :Toni&Lugman_

FCQNTQﬂMi,lLLU"‘:CS 10%FA) __

|1 lbewtjenistanah(Gs) __2sm 7"V — ]
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L, gerat tanah (gr) | 158 erat tanah kering (gram ) 1248 ﬂw
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il Ji. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.
PROYEK TUSASAKHR
LOKASI . GODE
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DIKERJAKAN __ :Toni&iugman
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T — 1 77(’ - '7’7"7)’ 4j — l [ — -
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ENCANAAN Ul

SO JI. Kaliurang RV..
PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGAS AKHIR _
LOKASt o GODEAN _
NOCONTOH 1,00 meter
DIKERJAKAN _:Toni&Lugman .

CONTOH TANAH _H10%CSI0%FA) e

g_LBe;m_L[nﬂz_ElL) I 2 570J . KADAR AKR R *ﬁ_l
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a\_/o\ﬂe/ tanah (cm?®) 82 1‘7’2] ram)

6 |Berattanah(gr) 156. 680<l IBerat tanah kering (gram }
Bﬂrat velyme tanah (gricm® ) tKadar air tanah (%)

g |Berat volume Kenng (griem®) 1 438 lﬁ(a,da(yti@ﬂik*#
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PENGUJIAN TEKAN BEBAS

ng KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 65584

PROYEK TUGASAKHIR
LOKAS!

NO CONTOH L 100meter
DIKERJAKAN - Tonidtugman

H
| SoNTOHTANAH 1(IORCSISKER)

1 lgeratjenis tanah (Gs)
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L4 {Luas mula-muta ( c® ) = A0
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]
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. e
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PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGAS AKHIR
LOKASH .
NO CONTOH _l0ometer
DIKERJAKEN  _ :Tonigluqman

(210%CS15%TA) S —

CONTOH TANAH

|

B ~  _ KADARA A!R o
;}DVZ'ucu, Berat cawan kosong {gram) | _2t QG_T _ 2132

erst cawan + tanah basan (gam)|_ 3881, 3921

Berat cawan + tzlah_@rjggram) 34.12 3395

Berta Air (gram) 43| 526 l

6 | Berat tanah kering (gram ) 1216 12 12.63
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PROYEK TUGASAKHIR

LOKASI GODEAN —
NO CONTOH _tQOmeter
DIKERJAKAN __ Toni&lugman

_CONTOH TANAH Y(10%CS19%EA)

Berat jenis @ tanah (Gs)

T'!’SQ'S’”LU",‘ Et‘ah (B)ﬂ"
1Lu£mu|a-mula (cm?)=Ao
& b o
1,9*%@Emmgw _
l__7 Berat volume tanah { griem®)
7_Beratvolimelana 19—
|8 [Berat volume Kering

i3
A

L

griem®)

[wak PEMENDEKAN TANAH L TEGANGAN
| _ PEMENDERANTANAR Sl EGANG,
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\PECAH— GOdmmau
i @= 30 derajati
[ s

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

wwﬂ@
Berat cawan + tanah kering {gram)] 34,1
Berta Air (gram) S S 2o
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PENGUJIAN TEKAN BEBAS

cm

PROYEK TUGASAKHR

LOKAS! GODEAN

NO CONTOH L 100meter

DIKERJAKAN _ :Toni&lugman

i — —— — T T T
i1 | KADAR AIR ]
I . S

i Diz \Bemt cawan kosong (gram) 4» 2203 2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

PROYEK

L OKASE

NO CONTOH
DIKERJAKAN
H TANAH 2(

F lgeratienis tanan (Gs) . 2570
2 contoh tanah (B)cm 373

t,LJTﬂQS,"_"bL ah(Lojem
|4 Juuss mutamula (o) = 20

6§ |vounewnah (cm)
Le, |gerat tana (91

774‘@9’3‘ volume tanah ( gricm?

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

— _ KADARAR

Berat cawan kosong (gram) |

Beral cawan + tansh basah (gf?ﬂ)j\tgr

Berta Air (gram

Berat tonah kering (gram )

Kadar air tanah (%)

{Kadar air rata-rata (%)

akarta 55584.
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c= 1.898 kglcm?| Vi |
SUDUT } Ik !
PECAH= 60 derajati ol S VN U SN S NN S T
= 30 derajat" 4 2 4 s ] 0 12 1 6 18
1 regangan { % )
. |
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UlI

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. | (0274) 895042 Yogyakarta 55584 B

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGAS AKHIR
LOKAS! CGODEAN
NO CONTOH L A0Ometer
DIKERJAKAN - Tonidlugman
¥ CONTOH TANAH :3(10%CS20%PA)
Berat jenistanah (Gs) .]‘
Diameter contoh tanah (#)cm__
BLQMUMJ L3754
3372

Tinggi contoh tanah (Lojem
Luas ruta-muta (e’ ) = Ao
Volume tanah (cm’)

Berat tanah (gr )

Berat cawan + tanah kering (gmnﬁlg

Kadar air rata-fata (%)

WAK PEMENDEKAN TANAH BEBAN TEGANGAN
U DIAL REGANGAN kOREkSl PEMB
detik | detik ouLo% | 1-(4 Aol5 ARLOJI Pk k/cm’
1 N 2, 4’
0 0.000 . oooor ou oooo oooo’
S ss osr]_oses| toote| 20| 12778 1.164]
S -E nm 2.085|
%0 oro| orzel 339
120 140 01440 0.981{ 11.134 830] 46.11% T o
150} 175 0175 233]  ogr7) 11188 99.0{ 55.000 4916} t "
180} 210} 0210 275]  oo72,  11261]  107.0) 50444 5.285) ‘ /\
j—:T |
210 245|  0.245 326| 0967 11.295 6.667 5902/ L ‘."\ : - - Pl -1
\ /
{2a0] 28% 0.280 372| 0963 11350 6.461 /
270 315 031% 219  oo95B] 11405, 1040] 57.778 5.066 | '/ \ :
| 300 350 0350 485 w65| 0953 11461 76.0| 42.222 3.664| I i s |
= | {
| | \ i
i ! | 1
£ / | !
3 s \ \
2ol [ TP ST
Sap ] \ \
5 | |
2 | ; . !
g0 |
= i
;" i
! ! !
| | 1
P-of E }
[
N |
2\ I R |
[ i
| 3
i i
- - f |
| ( » o
\ qu = 6.461 kglem?| f |
| = 1791 kg/cmﬂ “ g
: SUDUT i !
\PECAH- 81 derajat\ JAF AT EE ll_,_L_A_L__A_—J——v_J
k 7= 32 derajat‘ [ 2 4 3 8 10 12 14 % 18
‘ regangan(%)
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UNIVERSI
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

J

. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 55584.

Fa)

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGAS AKHIR

LOKASI B

NO CONTOH

DIKERJAKAN Toni & Luqmapﬁ_i o
_CONTOH TANAH _:(10%C8;2

} 1_lBemJem tanah (Gs)

P_/___» KADARAIR
Berat cawan an kosong (gram) ﬁL 22 Mw 2

2250

‘Dlametggﬁggtgb wnahL) cm i on
Berat cawan + tanah basah (gram 3443] 338 85‘1
Berat cawan + tanah kering (gfam) 3129_5(*31538
ir (gram). ! 334 327
Berat tanah kering (gram ) 8. Qii 8.08
Kadar air tanah (%) . 37.32] ¢ 4047
‘ Berat volume Kenng ( grlcm’ Y Kadar air rata-rata (%) 3889 3
[WAK L e
| DAL | OL | REGANGAN A | [GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN
detik | detik_ 2)/10° l OULo % Kgrem® |
ol o —
00 ooo I i
30 ‘ _ 003 035 ‘
2 73\1_ 0.070 l (N
‘ !
L7*90 . mf% 0108 ‘ :
‘}42—()% 140 0140|186 i
uﬂif ~Tas| ol | i
T i | |
%4801l 21%L 0211:} : RN A O SN B ,(
},2170#77 2e5] ooas]  326] 0967| 1129 26.0 6 El; ,} ’ ‘
\hgﬁL _ 280] 0280] 372 09631 11350 350l 1300 72222 6363 i i \ i
— \ ‘ i oo : !
270 315 0315‘ 4.19 0,658} 11.409 405 124.0; ©8.889 6.040 1 i \
‘1—53747 T 0 g 4*4‘—5? 0. 953 11.461 108.0] 60.000 5’;;}‘ \ / i J\
poeoo, 30, DO%S = L(—}k 2 R R S -
| 3301  0385] 512] o0gas{ 11517 780, 43333 3.763] | [ { I
=R — S P x \
5 | 4 |
B | / § |
ER ‘ |
& :
£ i
P |
.- |
|
; |
‘ |
i
|
o |
| |
1 |
I . |
! [ e
\ qu = 6.363 kglem? l ¥ \
\ c= 1.912 kglem?| |/ |
y SUDUT i l
\ PECAH= 59 derajat Y I SR N B e
o= 28 derajat, 0 2 4 6 [ 10 12 W 16 18
L \ regangan (%)
—
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIl

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGASAKHIR _

LOKASI 1 GOOEAN

NO CONTOH s tO0meter

DIKERJAKAN __: Toni& tugman

i CONTOH TANAH _ '2(10%(:5'25%9)7 o o

} N 1 R

. _ 373 lgemt cawan kosong (gram)

UEQ'_C‘LW"J?_“_(" LJO m
‘mula-muta (e’ ) = Ao

|Kadar air ta tanah (%)

Berat cawan + tanah ah basah (gram

WAK ENDEKANTANAH | LUASTAMPANG BEBAN | TEGANGAN
U DAL | 'L | REGANGAN |KOREKSi{ A= | PEMB ‘BEBAN A |
detik | detik \ 2&0" DUle% | 1-(4) | Acis) | ARLOJ | Pkg | kgiom? !
) C I IO B R SO B R
o+ 0.0001 o 00| M%&‘f‘ 0.000!
I
30, 0695 10978 21, 0E1 667 1,063
60| og91| 11030 3 350\ 21111 1814
%0 10 ) QU 11082] 51 0‘728 333 55/‘
120} 40| 0.4 14? _ass|  oomy| 11134 690 38333 3a43
150] 175l 0175 g3l oemt 11488 8 szo 4555Jh 4072
Tl s _ews| sl oom u ol ssssel __aorz
180 2101 0.210] 278! DgT2  11.281 95.0] £5.000] 4.803)
lﬁ’_'l 0210, 2791 | 920, S5O0 s
2ol s 0240 376l peErl mges, 1120] 82 222, 5509
kzaow I 26@ 0280] _ 3721 0963 113@L,L2§%(1@@l 6021]
ool stsy om3) a1ol  posel 11405  120.0] 71667 6284
o mT e
so| _ 3s0] 0380 465 0953 108.0| 605%6| 6284
| 300 4 953 | _ 5284
Lssow 335g 0385| 5120 0gasl esol | 3
— o
| [
| qu= 6.284 kgfem?|
1
1 c= 1.814 kglcm2
SUDUT
|PECAH= 60 derajati
{ @= 30 derajat)
L _

q'L

Berat cawan + + tanah  kering ¢ (gram)} 3103
Berta Air (gram)
}Bemt tanah kering (gram )

2214
34.43
334

8 95
37 32

<73*L59l .

!-_"ll—’_"_—'_’j
GRAFIK TEEANG@EI_— REGANGAN

!
i
o
[
/ B I
R |
/ | i
- P !
| / | |
2,1 » ; ;
FRURR I %
g { ! \ !
g ‘\ - | |
! ; " i
= |
¥ |
| |
! |
2 .' . :
] k
|/
] ‘%
T |
If 'l
| !
i {
ol i AJA;*;_A;,_\__;AJ_A_AJ

q 2 4 & 8 10 12 14 16 18
regangan ( % )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIL

__J1. Kaliuran

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK TUGASAKHIR
LOKASH [GODEAN_
NO CONTOH S t00meter
DIKERJAKAN __:Toni&Lugman .

Coman

221a] 2250
34.43 33.85
31.09 30.58

{ CONTOH TANAH _3(10%CS25%FA)_

!

,,,,,, _ 373 }Bﬁemman kosong (gram
Tinggl conton tanah (to)em

ILuas muta-muta (emt) = Ao
\volume tanah (cm*) .

{Berat cawan + tanah basah (gram

Berat cawan + tanah kefing (gram)
Berta Air {gram

iBerat tanah kering (gram )
Kadar air tanah (%)
lkadar air rata-rata (%)

WAK PEMENDEKAN TANAH LUAS TAMPANG T BEBAN

TU i DIAL 0L | REGANGAN [KOREKSI| A= PEMB.T
Ldetic | gt 1.4 _A_o/(f;; ARLOYI

4 |
. o\\ 5 o CHEE. 7
o 0.000 o] 00
0.035 0.47| 0995l 10@78) 220! 12222
70| 0070 093] 0891 11.030 43.0] 23.889 2,166

l T
80] 105] 0.105] 1.40] 0986, 11.082 £1.0] 33.889] 3.058]

| 1401 0.140 1.86; 0981 11134, 82.0 45556L 4.091
SR s A BEEE_SLLS S ey p SRESLL AT AR R

120
150 175 wi [ _11188]  1030) §7.222 5.115(

i |
i 180 2i6 62 i i 14.24%) 196.01 64444 57331 i
A _t i S e e e e |
2103 2485 0.245] 3260 09670 11.295 118.0| 65.556 5.804

i

]
| qu= 7.249 kglem?!

i

c = 2.178 kglem?|

1

i i ! i ! | i i !

240 280 o02s0]  372| _o®ea 11350 115.0] 66.111 58251 '

kkﬂfor 34.KT 0.315! 44;7 0958 11405 140! 63232 5553 l

L‘{Tg.k = #1#___,17/&#_:_&*#]’_%/_"_1 i

1 300, 350| 0350 L“vl_iQE‘,_l“S“ 109.0] 60586) 6284 o
{ 330! 385]  0.385] 512 0949 11517 86.0] 47.778] 4.149|
[ 3%l ses{ o0385) STl SOl e _ A

- i

5 !

= 1

2 !

Poom o R e .

5 |

2 i

z \

- |

:

|

!

{

-]

!

|

l

I

S

|

!

|
l
|PECAH= 59 derajat IR T ]

SUDUT :
{ = 28 derajati ] 10 12 14 1 16
i regangan { %)
L o !
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UKL

PROYEK TUGAS AKHIR -
LOKASI CGODEAN
NO CONTOH S 100meter
DIKERJAKAN - Toni&lugman

CONTOH TANAH _ 1(10%CS.30%FA)
{1 |Berat jenis tanah (Gs)

_2__|Diameter contoh tanah (9 ) em

3 _|Tinggi conton tanah (Lo Jem erat cawan + tanah basah (gram)| __ 36.80|__ 37.20]
4 |tuas mul ula cm? ) = l@emt cawan + tag@}grirﬁgpm) .3
Volume tanah (cm? ) i,B_erta Air {gram) 4' 3

_ ﬂ‘ 3=
Berat tanah kering(gram) 1179 11.69
Kadar air tanah (%) . 29 5&730 20

Berat vojume Kering { gricm?) _ 142 Kadar air rata-rata (%)

__PEMENDEKAN TANAH LUAS TAMPANG BEBAN __ | TEGANGAN o o
OL | REGANGAN PEMB. |BEBAN PiA w [GRAFIK TEGANGAN - REGANGAN;
e
(/10| OULo% ARLOJ | Pkg | kgiem? |
_ 3,)_}/4_41_ ol ol v
o] 0000 | 0000 0.000 i
10| 10ss6] _ oe1 | - ,
320 18333 162 \ i i
50.0] 27.778 25@{ ‘ ,,’ i |
N - . 1
| ims, oser| ool mazml sz A A T P a
! i N ' H
0.175 233] o0g77| 11188 80.0 44}&;»* 3973} ( i I
210; _ 0.210 270 pgr2) 11281  91.0! 50856) 4.497] i Lo '
2 0, 0210, 27 1284 58] 4497 ! ‘ i i
| 210 245l 0245 325| oee7r| 112e8]  10a0| 67778l ~_sasl \ . :
240| 280]  0.280] 372| 0063 11350  1140] 6333| 5580 | ; i !
276 3151 0315 419 DOSB| 11405] 1140, 63333 5563 Al 4 { . . . ‘,
[aoo]  _sso| ossol " aes|_ossal tieetl a0 soms| 2%l i ] | *
L . 1
E i = i
gl |
Z ; i
5 !
5 1 | |
g |
2. !
I
L i
| i
ik ?
v i
iy j
L]
[ }
[ I
b ‘a
o i
Vo |
o I T .
| | I ,
‘ qu = 5.580 kglem?| i ‘J
‘l ¢ = 1.743 kglem?| |/ |
SUDUT I i “
PECAH= 58 derajat Y A N S B B S S
a= 26 derajat! o 2 “ 3 B 1 12 " 16 .
x \ regangan (% )
S i
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
ULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII

S ICH
PROYEK TUGASAKHIR
LOKASH GODEAN .
NO CONTOH

DIKERJAKAN - Toni & Lugman
_ CONTOH TANAH 2(10%CS30%FA)
Bera: janis tanah (Gs)

; I
570} o KADARAIR o
Berat cawan kosong (gram} J 2ss|_ 2vas)
Bemtcawanotanahbasahgl_)‘ 3680v 1 3720{

iDiameter contoh tanah ( @ yem
3 _|Tinggi contoh tanah (Lo ) cm
Luas mula-muta (cm? ) = Ao
Volume tarian (em? )

Berat tanah ( gr )

Be@tﬂmu@"il,, - rE
t
Berat volume tanah (gricm®) 1.862 Kadarjiyaﬁn(%) o . 29¢
erat volume Kering (giem®) 1.434] sraramaacs) |

Berat cawan + - tanah kenrg_(gmm)}i 33.32 _ 3367
Berta Air (gram) C348] 3

BEBAN TEGANGAN
. 70.0 35559 ”434943\ ¥
175] 0175 o077y 11 1% 84.0| 46667 4_4@{ [
210y os72! 31241 9070 83 889) 4794 }
0245 328  osg67] 112908 97.0 53889 4771l L .
0280 372 o063 11.350| 1:;71%?9‘E1[_42£ Bf L]
315 0315 419‘ D958,  11.405] 1190}*55111 5797) I i
_ _ogee;  11.405; 1138] 5= #—‘*% ! FA
"ol oaso‘ 465 0053 11461 105.0| 58.333 5090, I .
300 _3 O A e | .
330 35| 0365 512 0848] 115%7 _760i 42222{ 365 | [
I | I
[l ! 4
E "‘ I “\
R "
ENE .
& | .
£ i .
Blo.
|
|
;oom
B I
I
-
!—“_‘4’7* k‘_‘l I /!
| qu= 5797 kglen?! \!‘ B
( ¢ = 1.707 kgler’| {f
SUDUT I
PECAH= 595 derajat\; i ‘ ; ‘ \ ‘ ‘ ‘
_ o N S R I
z= 29 dera]atk ° 2 4 6 8 1 12 i 16 E
| _ regangan { % )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIL

J1. Kaliurang KM, 14,4 Telp. (0274) 895042 Yogyakarta 85584,

PENGUJIAN TEKAN BEBAS

PROYEK
LOKASI

NO CONTOH
OIKERJAKAN

e ——

(i __ KADARAR
ADAR AR

i
Berat cawan kosong (gram) Al ﬁgi 1.6
Berat cawan + tanah basah m, 36.80

Berat cawan + tanah kering {gram

Diameter contoh tanah (@ )cm
Tinggi contoh tanah (Lo ) cm

Luas mula-muta ( em?

Berta Air (gram
Berat tanah kering (gram )

\Volume tanah (cm®

WAK PEMENDEKAN TANAH TEGANGAN
U DIAL REGANGAN KOREKSI PEMB. |BEBAN PA
detik 2)/10° | OULo% ARLOJ | Pkg Kgfem?
Ce e o | o | e
| oo oo ool
2607
3183
4022
. o] sieer] 5%
0245 326] 09670 11285 1030] 87.222] 5066
0.280] 372| 0963] 11350 113.0| 62778 5531 / i
0.315 449] 0958, 11405] 1010, 56111 2920 L / \
a65| 0953l 11481 93.0] 54.444 4751 M T AR S N . B
P | ] |
0385  512] Oga8i 11517 680 31778 3280 < / i
i | \l
- i
t
2 \ [ N !
? | / 5
- I T T
g | { |
g |
L «
| '
1o \‘
2»» «“ - - B - . i
/- i
| = \
b
| \
i
- |
|
| qu = 5.531 kglem?!
= 1.662 kglem?|
SUDUT |
. |
PECAH = 59 derajat|
{ g= 28 derajat| 0
! 1‘ regangan { % )
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 99
JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel ‘UNDISTURB
Lokasi : Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal :2 MARET 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 1 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm® Berat Vol. Tanah :  1.499 gr/em’
Diameter : 6.375 ¢cm Luas: 31.92 cm? Berat : 114.53gr;114.899r; 107.53 gr

Kalibrasi proving fing : 0.285 -

Waktu Luas terkorek5| Pe?g?jiaﬁnl Beban 8 kg Penguuan I, Beban ..16. kg ?engujian i, &T;nt?jzrl(;

[ A | Dial |Gaya(s) A Dial |Gaya(s)| S/A | Dial }Gaya(S)

—— kg kglcm’ kg | kgl | ka_ |

0 0790.000| 31.92| _ 0] 0000 0 0 0 o] o 0
5.700 | 0.1797 24| 684] 021569 29| 8.265

~6270101989] 25| 7425| 022604| 32| 912
6413 | 02047] 255 7.2675| 023197] 35| 9975
aos | 021511 27| 7.695| 0.24712( 47| 13395
2125 02302| 275 7.8375| 025326] 48| 1368

60 (88,921 | 31.52
90 188.362 | 31.33
87.842 | 31.14

87.303 | 30.95

086.763 | 30.76 7568 | 02363| 28| 798| 025947} 505 14.393
210[86.222 | 30.56 74101 02424 | 305| 86925| 02844] 53] 15105
240185.682 | 3037 | 30| 8550} 0.2815 — 31| 8835| 029089| 55| 15675

"30.18 31| 8.835| 02927| 335 0.31635 55.9| 15.932

300 |84.599 | 29.99 32| 9.120] 0.3041 33 0.31362 56| 15.96
330 29.8 34| 9690] 03252 34 0.32521 71| 20235] O.
360 [83.5 206 355| 10118 03418 35 76| 2166| 073165
" 390 (82.972| 2941 36| 10.260| 0.3488| 36| 10.26 78| 2223 0.75582
420 82428 | 2922| 37.5| 10688 03658 385 10. 37 785 22.373| 0.76568
. 450 29.03| 385| 10973 0378 40| 1140 78| 22.23| 0.76587
t{zgq 48081 339 28.83] 40| 11.400 03954 | 44| 1254 0.43492 72| 2052 0.71169
255 510 180.793 | 28.64 39| 11115/ 0.3881 411 11685 0.40801| 73| 20.805 0.72645

270 ~:@o 80.246 | 28.45 38 710,830 0.3807 | 38 T10.83| 0.38073 711 20.235] 0.71136
285 570|79.699 | 28.25] 375 10. 10688 | 03783| 34| 969 0. 034269 69| 19.665] 069607
300~ 600[79.150| 28.06| 26| 10.260] 03657 29| & 8.265| 0.29458 .
KESIMPULAN o . ] - -
[ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
||
| |
'; | .
\ 0.8 \ - s |
_— 1
r \ [ — |
! | 06 | P : |
I | < o :
\ | (/2] i ///IE! |
| | o k S m |
| L |
{ | 02}~ i
| L |
\ N NS S |
i 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 1.2
| PIA
| R
] sudut geser ‘dalam 254 (derajat) 5
‘l e s%  10% 15 Cohesi c 0.227 kgicm? ‘
| regangan




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 100

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel :UNDISTURB
Lokasi . Godean Dikerjakan : TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 12 MARET 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. . Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm® Berat Vol. Tanah : 1.501 gr/lem?®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 120.81gr;116.78gr;989.77 gr

Kalibrasi provingring: 0285 = ~ X - -
Regangan Luasterkonekﬁ } Pengujian I, Beban ..8.. kg PenguﬁanH,Beban.JG“kg Pengujian ill, Beban ..32..kg

(T,det) [Ox10°(cm) | (&) | A | Dial [Gaya(s)) SIA° | Dial |Gaya(s)| siA Dial |Gaya(S)| SIA'

- il e | kg | kgiem kg | kgiem | x| kglem® |
0 0[90.000] 31.92 o] oooo| 0 O 6] o] 0 0] 0
15 | 30(80.461] 31.71] 19| 5415 04708| 22| 627 019772, 21 |~ 5.985] 0.18873

 60(88921] 31.52| 21| 5985/ 01899 24| 654} 0217 26| 7.41] 023508
90188382 | 3133, 23| 6555| 02002] 24| 6.8410 021833 30| 55| 027291
0 (87,842 | 31.14| 259 7.382] 02371] 28] 798 C 025628| 34 969( 031119

87.303| 3095| 28| 7.980] 02579| 30, 855 027628 39 11.115]| 035917
56763 3076 31| 8835] 02873| 31| 8.835] 0.28727| 395, 11.258] 0.36603 |
86222 3056| 32| ©.120| 02084| 31| 8.835] 028907 391 11415 0.36366
85682 | 3037 33| 9405 03007| 331 0405] 030966, 48 13.11] 043164
~570]85.141| 30.18] 36| 10260| 034] 32 912} 0.30218 53| 15.105| 0.50049
300 [84.599 | 2699| 365| 10403 | 03469| 325[ 9.2625| 030887) 56 1596 | 05322

330[84.058| 298| 39| 11.115| 0373 34| 969 0.32521, 60 17.1] 057389
3601835151 206 40| 11.400| 03851 35| 9975/ 033605 62| 17.67 70.59688 |

39082972 29.41| 405] 11543 03924 34 9.69| 032946 67| 19.095 | 7064923 |

" 425] 12113 04145] 36| " 1026 0.35114] 0.67302
12 12113 04173| 375 10. 688 | 0.3682 069713 |
12255| 0425 38| 10.83] 83| 037561 37561 | 17 072157 |
. 11685| 0408 41} 11  11.685| 740440480714 741 2109 T 0.7364
5 711.685 ] 0.4108 43 4_12 255| 0.43082| 77 21. 077148
280 570,79. 699 28. 25 77‘7372 7941&0%03228 - ~11.4) 0.40352 21.375, 0.7566
3qﬂ_¥ 60079150 | 28.06| 30| 8550] 03047] 37| 10545] 0- 0.37584| 70| 19.95] 071106
KESIMPULAN - S S
[ "GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN ‘GESER
I [ —
‘7,4_._ iy .. — ] \]
T 11125] 07711 ‘ |
0. 8 @ i
GRAFIK TEGANGAN -REEPLNGAN o ¥
1 s S | /////‘/ i
| L e |
| I — |
_— i
e A B R e R
i E | Ll i ] T
% £ ‘ ‘ /// l
Sos * ? J |
= had i \ 02 B - |
< i =& M } ‘
S e [ |
g 04 #&/ ’,f’;;":". { g l 0 e e 4,_i.,,.J
5 w ‘ i | 0 02 0.4 06 08 1 12
9. g i J pIA
0.2 ¢ i L
|
|

0% 5% 10% 15 |Cohesi ¢ 0.256 kg}»lcm’

regangan

\ Ohgé_ ] ‘sudut geser dalam  23.56 (derajat) o 1




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 101

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

__Jalan Kaliurang KM 14,4

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 1 1(0%CS;0%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal : 30 APRIL 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 1 Tinggi : 2.375 cm Volume : 75.82 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.776 gr/lcm?®
Diameter : 6.375 cm Luas: 3192 cm? Berat - 134.13gr; 134.76 gr; 135.22gr

Kalibrasi proving ring : 0.17

_Regangan |Luas terkoreksi Pengujian Hi, Beban .16.kg Penguijian lil, Beban ..32..k;
(T, det) [0x10°(cm) | (8) | A _Dial |Gaya(§)| SA Gaya(s)| SIA
S _em* ,
T 0l90.000] 3182 0
30(89.461 | 31.72 57

~ 60/88.921| 31.52

T 270|85.141] 30.18| 130 22.100] 0.7322| 159
300184600 | 29.99| 138 23.460| 0.7822| 152 2584

420 jﬁsé.??.? 2992

— 480(81340[ 28.84

92

~ oojss.ae2| 31.33] 84
120 167.843 | 31.14
140

150 [87.303 | 3095 99| 16.830| 05438

180 86.763 106 | 18.020 153
158
165

210(86.223 | 30.57 115] 19.550 | 0.6396 0.8787
240{85.682 | 30.38 123 | 20.910| 0.6884 0.92342

0.8955
300} 23.460 | O _ 152| 2584 0.86155
33084058 208| 141| 23.970| 08044 141] 2397 0.80435|

36083516 29.61| 141 23.970| 0.8096
300 82,973 | 29.42| 136 | 23.120[ 0.786 225 38. 30033
2 211 3587 1.20747
—207| 3519 1.2122]
7] 16.49] 0.57184]

450 [81.885 | 29.03

_ KESIMPULAN [
Percobaan | P/A g N GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
| ikglom? kg/cm? ] 15 — — !
[*Jﬁ_tfo-ﬁ 081] ‘lr r 7 .
. it 10527} 0923, | | o @
1088  1.3] J | o o
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN | | B Lo
;47157 ij A 7,77 “‘ \ < i m// o ‘] g
. . T o
t * . e Lo
[ el L | sk .
- * | | '} f | l
- § ‘\ & i “‘ { \« bl
[ 2 ‘a . i i | |
s £ ;5 ] I
e X, | A | oL e ;
-SRI | b | 0 02 04 08 08 1 12
B f A Pia |
| I .
) i | I ———
L n 1sudut geser dalam  31.46 (derajat) 1
0% o 10% 15% | |ICohesi ¢ 0.627 kg/cm?




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 102

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

____Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 8 895042 Yogyakarta

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampe! : 2(0%CS;0%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan : TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal :30APRIL 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. - 2 Tinggi : 2.375 cm Volume : 75.82 cm? Berat Vol. Tanah : 1.779 gricm?®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 134.40gr;134.90gr;13538¢gr
Kalibrasi proving ring : 0.17 e
~| Waktu | Regangan Luas terkoreksi Pengujian |, Beban ..8.. kg ___Pengujian il, Beban .16.kg Pengujian Iif, Beban ..32..kg
| (T, det) [Dx10°(cm) | (8) A Dial |Gaya(s)| S/A" | Dial |Gaya(S)| SIA" | ﬂg@LﬁH | siA |
I __em* kg | kglom® | kg | kglom® | | kg | kglem? |
o 0190.000 31.92 0! 0000 0O ol ol 0 0, 0! 0l
15 30(89.461 | 31.72 67| 11.390 0.3591 | 55 9.35| 029481 7 | 78| 13.26| 0.41809
30 60 {88.921| 31.52 82| 13.940| 0.4422 78| 13.26!| 0.42062 93| 1581 "0.50151
45 90 (88.382; 31.33 96| 16320 05209 94| 1598| 051 i 051] 117 19.89| 0! 063479
60 | 120187.843 | 31.14 108 18.360 | 0.5896 107 1819 032 05841 | 128 21.76 069873
75 150 (87.303 | 30.95 119] 20.230 | 0.6536 115] 19.55| 0.63165| 142 24.14 | 70.77995 |
90 180 |86.763 | 30.76 128| 21.760| 0.7074| 127 21.59 0.7019 156 | 26.52| 0.86218|
105] 210186.223 | 30.57 140| 23.800| 0.7786 136 2312 0.75635 177 | 30.09| 0.98437 |
120 240 i85.682 | 30.38 148 25.160 0.8283 1481 25.16| 0.82828| 187! 31.79 104655
135 27085.141| 30.18 151| 25670 0.8504| 159| 27.03| 0.8955 195 33.15 ~1.09825 |
I j(L 300 |84.600 | 29.99 152 25.840| 0.8616| 165]| 28.05] 0.93524 203] 3451] 1.1¢S [ 1.15062 |
| 165, 33084.058| 298 146] 24.820| 0.8329| 174 29.58 | 0.997 099261 210 357 1.19/¢ 1. 19797
180 360 |83.516 | 29.61 140| 23.600| 0.8038| 177] 30.09) 1 .01628 215| 36.55| 1.234 23446
T 165 39082973 | 2942 136| 23120 0.786| 180| 306 | 1.04027 | 223 3791, 7172*8878
210 420 /82.429 | 29.22 | 183] 31.11| 1.06458 225| 3825| 1.30891)
2251  450/81.885| 29.03 | 174] 2938 ° 1.01895| 231 3927 71.35275 |
240 48081340] 2884 160 27.2| 0.94325| 2181 37.06| 128517]
| 255, 510[80.794 | 2864 i T 208| 3536 1.2345]
[270] 540 80,247 | 28.45 . | 203] 3451] 1.21304]
o EFLSlMPULAN
|Percobaan SIA] S -
i kg/cm? I "GRAFIK TEGANGAN N 'NORMAL - TEG TEGANGAN GESER ]
- 7 | 0.862 S —— ]
L [ 0548] 1.065 . |
ﬁ 1l | 1.102] 1.353 ///// ]
7 \
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN. . L B |
‘ 15 i—;—-—— = m//// ;
| T i
% ﬂ*,('k ; ‘% /,/// l
= £ ) |
s * i 0s - - ,
E 1 t* Q”" {\
2 &0 |
-4 / |
EERE's |
B F D TR
- I -
o
T
'i b sudut geser dalam 30.04 (derajat)
] 0% 5% 10% 159 Cohesi c 0.724jglcm2
. regangan i




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 103

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

| EUEEH. | Jalan Kaliurang KM 14, 4 Phone 895042 Yogyakarta

<
[
A
[4
ui
2
z

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 1 3(0%CS;0%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan : TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 119 Mei 1999
DATAALKTDANSAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume ;: 75.82 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.774 gricm®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 133.48gr;134.93gr;13528gr
Kalibrasi provingring: 017

120 | 87843{ 3114| 105 17.850| 0.5732] 110 18.7] 060047 | 131 2227 0.71511]

225|  450(81.885 2903{
40|  48081.340| 28.84

L em kg | kglom* | " kg | kglems | | kg | kgl |
0 90.000 [ 31.92] 0l ~0.000 | 0 0 0]

30789.461| 31.72| 57| 9690 03055| 59| 10.03| 0.31625 81| 13.77| 0.43417)

6088921 | 3152| 79| 13430 0426 811 13771 04368] 94| 15 15.98 | "~ 0.50691 |

e T b 4

90*8‘84382"*31.33* 93] 15. 810 0.5046 96| 16.32| 0.52085] 085 124 21.08 | 067277 |

Regangan |Luas terl terkoreksl I Pengujlanl Beban 8. kg P;glezmljeTaﬁﬁéi P;nngaTllféeTa;?zTg
0 x10° (cm) (E) A | Dial |Gaya (S) SIA’ Dial | Gaya(S) SIA' | Dial _J_ng 1 (S) SIA’

ro b —
8

5 | 15087303 30.95| 118| 20.060 | 0.6481| 116] 19.72] 0.63714 714|145 2465 0.79643|
180 [86.763 | 30.76| 129 21.930| 0713| 136 23.12, | 0.75164| 156| 26.52| 0.86218)
210186223 | 30.57| 136| 23120 07564  142| 2414 078972 176 39.92| 097881
540185683 | 3038 | 147] 24990 | 08227 149| 2533| 083388| 184| 31.28] 1.02976

270185141 30.18| 153 26010] 08617| 158 26.86  0.88987| 190| 323| 1.07009
50 30084600 29.99 | 154| 26.180] 0.8729| 164, 27. 5 88| 092057 201 34.17| 1.13929]
~ 330/84.058| 2938 " 145 24650 0.8272 F175J; 29.75| 099831 211} 3587 1.20368 |
360 (83516 | 2061 | 141] 23970 0.8096| 180| 306 T 10335 218 37.06¥1 25169

1321 224401 07629 182] 30.94| 1.05
186 | 3162 1082031 227| 3859/ 1.32055
4721 2024| 1.00724| 235| 39.95| 1.37617|

154 2618 090787" 228 '38761 134413

T1.05183] 224 38.08 1.29456

390 82.973| 29.42
420 (82.429| 29.22

T 255, 510 jao 794] 286 641 * T 214] 3638 1 27012
T 270 54080.247 | 28.4 450 [ =200] 34l 119511 ]
~ KESIMPULAN ]
Percobaan | P/A | SIA' | e _
‘T”‘* kg/om? | ka/em? | [ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - \L - TEGANGAN GESER |
1 | 0267|0873 I - =}
T T0.548] 1,082 ( | s
o | 1.102| 1.376 \ \ 7 {
i | ///'/ !
GRAFIK TEGANGAN REGANGAN | 1| 2
rer— 11 g | T |
| B - |
I 25 e | |
] ] x % \ i |7 !
= * 1 05 |- ;
5 24 < | |
| e ' | |
= { **o’\‘ ] \ | “
s |0 | ol |
RS ] PN T U
‘\ ) ! b ‘ ! 0 02 0.4 06 0.8 1 12
| Eo05|# 1 i : : : -
o e [ P/A
= | l
r | T T T
‘ ol ] Isudut geser dalam 30.63 (derajat)
e 5% 0% 15% | |Cohesi ¢ 0.732 kglcm? =
| regangan g




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 104

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta__ _ _

| RS

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel : 1(10%CS;0%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan :TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 1 30 APRIL 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 1 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.82 cm? Berat Vol. Tanah @ 1.757 gr/cm®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 130.02gr; 132.3149r; 137.42 gr

Kalibrasi proving fing : 047

~ 470 7990]02519] 105, 0.56281 |
12.240 | 0.3883 | 165  28.05] 088978
28.900| 0.9223| 200 1.08511 |
29920 | 0.9608 | 225
1 31.110| 1.0051 | 245
36.380 | 1.1827 | 260
50| 42.500 | 1.3904 | 265
_ 43690 | 1.4383| 275| 46 4|
~270]85.1411 3018| 2 40| 40.800] 1.3517| 288 48.96 1.62203
300(84.600 | 29.99| 223 37.910| 1.264| 256] 43.52 1.45103

[ 330/84.058| 298] T 223 37t 127213]

1.53904 |

Waktu 1 Regangan |Luas terkoreksi Penguijian |, Beban ..8.. kg Pengujian i, Beban .16.kg Pengujian I, Beban .32.kg |
(T, det) |0 x 10° (cm) A | Dial |Gaya(s)| SIA' | Dial |caya(s)| s Dial
| kg | kglem® | | kg
0.000 | 0 0 0

_ KESIMPULAN - o
[Percobaan | P/A_| SIA" | GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER
| |kg/lom?|kg/em?) ( 25 __ R — I
D1 [0263] 1438 b 7‘
o I 053] 1622 % ! —

e !
U 1.0471 2,035, 1 P T
L a3 : | | o |
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN ; ) e l
Y pe—— | 15 | EE‘//"// - : 5
i ; I < | P |
| ) [ !
2 | B |
, = ! | )
L & ] \ ]
L Py ! | |
5 BN N
[ : ! 0 0.2 04 06 0.8 1 1.2
L8 ‘ P/A
g
I S —
N SR . 'sudut geser dalam 37.5 (derajat) jl
‘- 0% 5% 0% 15% | \Cohesi ¢ 1.228 kg/cm? ;

,,,,, __ . regangan =




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 105

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

__Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta __

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel : 2(10%CS;0%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan : TONI & LUQMAN
Kedalamari : 1,00 meter
Tanggal : 30 April 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 2 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.784 gr/cmy®
Diameter : 6.375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 131.46gr; 13553 gr;138.82gr

Kalibrasi proving fing © 0.17
{ Waktu | Regangan Luas terkoreksi Pengujian |, Beban ..8.. kg | Pengujian it, Beban.16.kg | Pengujian iit, Beban ..32..kg
Nx10*(cm) | (B) S Dial | Gaya (S} SIA’ Dial jGaya(S)| SIA® | Dial | Gaya(S) SIA
| bhal | sayais) | Dial | Lbaydsi _what | adye S

e | kg | kglem® kg | kglem® | kg | kglem® |
0190.000 31.92 0| 0.000] 9 o _ o o o ol
15] 30[89.461] 3171| 35| 5950| 0.4876| 51| 867] 0.2734] " 112| 19.04] 0.6004#

3 0188021 3153 40| 6800| 02157 130] 22.1| 0.70113]" 193] 3281} 1.04091

5 | 9088382, 31.33 | 69| 11.730 03744| 165| 28.05| 0.89533] 255] 43.35] 1.3 1.38369
120187845 31.44| 136] 23120 | 07425 214| 36.38| 1.16834 410|697 2.23842

T 150 187.303 | 30.95| 230 39.100| 1.2635 T 270|459 1.48319) T 461] 7837 | 2.53241|

180 186,763 | 30.76 | 348 59.160 | 19236 285 48.45] 157534 T479| 8143] 264767 |

210(86.222 | 30.56 4380 64600 21136 317| 53.89| 1.76319| 4451 75, 65| 247515

0 240 85662 | 3037 | 354 | 60.180 | 19814] 200|  49.3] T162319| 416 70.72| 2.328 844
~ 135 270 |85.141| 30.18| 321 54570 1.6081] 244[ 4148] 13744

~ KESIMPULAN )
{ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
S ———————
i 1
| e
] — |
l ’ i} T 1
boo2r - e S |
; LT i z
| . | < [ |
" I m : 1
e | | L |
B o
PE e ! ' ! ‘
ERErS | . |
R | | J
- j IS I S SRS+
‘ 5N | ‘ 0 02 0.4 06 0.8 1 12
] g 4 ! a PIA
ff ! ’1
Bk 1 R — I
| Ozr' L B %sudut geser dalam  39.67 (derajat)
:[ 0% 5% 0% 15% i{Cohesic 1.67 kglcm? |
: regangan




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 106

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

__Jalan Kaliurang K KM 14,4 Phone. 895042 > Yogyakarta

»
£
i
4
ui
2
z
3

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel : 3(10%CS;0%FA)
Lokasi : Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalarnan : 1,00 meter
Tanggal - 19 Mei 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.808 gr/cm?
Diameter : 6. 375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 136.88gr;136.53gr; 137.97 gr
Kalibrasi proving ring : 0417 o -

Regangan Luas terkorek5| Pengujian fi, Beban 1.16.kg Pengujtan Hl, Beban ..3: 32 kg

16085
1.82438

304 1 29554 -

KESIMPULAN I ey
k =Y q [ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
2
L L, -
T -
o E
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN \ . - |
3 h—FAf_rl—-_ﬁ ; 2 T et - - - l
\ i 1 e ke |
g | 5 1
T 8 T |
et | ‘& | |
BRI | 'h |
|8 i | [ |
| < PR S
Sl | ]
R0 | N I SR
| a‘; s i 0 02 0.4 06 08 1 12 |
| @ \’ l PIA
’\ |+ : i b
o I B ——————————
sudut geser dalam 39.71 (derajat) 4
opgéu#_*wg g :
0% 5% 10% 15% Cohesi c 1.717 kglem?
| regangan




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 107

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

___Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta_______

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 1 1(10%CS;5%FA)
Lokasi 1 Godean Dikerjakan . TONI & LUQMAN

Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal - 30 April 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm? Berat Vol. Tanah : 1.754 gr/cm®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 3182 om? Berat : 132.80gr;134.80gr;136.24 gr

Kalibrasi proving ring : 0.17

_ie_ngujia#nl, Beban ..8.. kg } Pengujian il, Beban .16.kg Pengujian Hi, Beban ..32..kg
i SIA' | Dial | Gaya {S) SIA' | Dial | Gaya a(S) | SIA |
|_kglom? kg | _kglom® | kg | kglom®
o[ o] o| __of 0]

050391 77| 13.09 | 0.41278 |
0| 255| 0809] 163 27.71 | 0.87911]
4] 131315 265] 4505 | 1.43795 ]

5| 166516| 346] 58.82 1.889 |

1.95012 405| 68.85| 2. 22479

Regangan Luas terkoreksl

137 23.290 54| 2.00005] 442 7514| 2.44315)
172 | 29240 0. 2.04686| 448| 76.16| 2.49183

| T211] 35.870| 1181|339 189746 380 | 646| 2.12694

| 243] 41310 1. - 5015 | 166167 | 350 59.5| 1.97147]

50| 3008459 ~ 255| 43.350] 1. | 315] 53.55| 1.78568 |

| 165] _4330 84.058| 298] 315] 53550 1
180 360 (83515 296 320 54.400 l i
195 _ 390[82072] 2941 325} 55250 | |
[ 210} _44,270@2 428] 29. 22i 3021 51.340 ] 1 | i
| 225 450,81.884 20.03| 265[ 45050] 1.5521) I

KESIMPULAN e
Eercobaﬁ P/A | SIA” ] | GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER
~kgfom? | kglem” ——
tfi, ~ [0272] 1879} ., -
M -+ 9,523‘ 2047} ¥ | }
N 1 1.047] 2492 1 i i
’ i | //,,,,@ “
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN | l T |
R e ——— | 2 B e
L ] ' e 1
| l | < - i
P | 0 ﬁ
E | & ‘ ; * |
! 521 t/’.’§’ﬂ . 1: T 1
N 1 1 !
S S : | i l
B« { * | |
| g ¢+ i i |
-SRI A ! S _J
‘\ a‘ f{ ; ? | 0 02 0.4 06 0.8 1 12
ERlg | | PIA
I s |
O S
‘; o S \sudut geser dalam 38.67 (derajat)
‘: 0% 5% 10% 15% | ‘,COheSi C 1.648 Mlcmz
i regangan
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan an Kaliurang Kh KM 14/ 4 Phone 895042 Yogyakarta e

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel : 2(10%CS;5%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQGMAN

Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal :30 April 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm? Berat Vol. Tanah : 1.813 gr/icm?
Diameter : 6.375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 134.21gr;135.98gr; 14180 gr
Kaliprasi provingring: 017 N
Waktu | Regangan |Luas terkorekslﬁr Pengujlanl Beban ..8.. kg | Penguj|an i, Beban 16.] kLJ Pengujian ill, Beban ..32..kg
(T, det) |0 x10° fcm) | | ®m ] A " Dial |Gaya(s)| S/A' | Dial |Gaya 9)] S | Dial |Gaya(s)| S|
‘ N C'!" | kg kglem® | | kg | kg’C"“’ | kg | kglem® |
90.000 | 31.92 0 G 000 0 0 0 o) 0] 0 0]

189.461 | 31.71| 107 | 18190 05736 105| 17.85| 0.56288 | 381 85| 14.45| 0.45567

0/88.921| 3152| 175 29.750| 0.9438| 170| 289 091686 140  23.8| 0.75506
883821 31.33] 205| 34850 1.1124| 185 3145| 1.00385] 190 323 1.03098

87.842| 31.14| 215] 36550 1.1738| 239 4063] 130483 | 245 4165 1.33759
67303 3095 528] 38760 | 12525 265 45.05| 145573| 285| 48.45] 1.56559
5676313076 | 311] 528701 1.719| 285| 4845  157534| 305] 51.85 168568
0[86.222| 3056 | 344 58480 | 19134] 3191 5423 177432 325| 5525| 1.80769

85662130371 301| 51170 16848| 359 61.03| 20094| 343 58.31] 5831 1.91985

851411 30.18] 210 35.700 | 1.1826| 411| 69.87] 531507| 374| 63.58| 2.10666

50| 300|84599| 2099 ~ 363 6171 205779, 392 6664] 222218
. 330/84.058| 298 245] 4165 ,1-,,33782 419 71.23] 239055
36083515 296 | 458 | 777 86| 2.63004
390 (82.972 | 29.41 ’*_*_g;_ikigiﬁ%‘iii7”’#_ 320 544 1.84961 |
~ KESIMPULAN
[ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER
(’_df—l— - ]
SN
3 r l
| _—u
o i
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN ‘ ///‘“”/’/ ‘
I | 2w 1
N | — |
L * \ < |
1 ; ‘ | @ | |
T K \ * l
B TI | e o .
- f | * 1 } |
= | 5 | |
=T S | \
1 K
EEE N |
; g, i z/ ’ ‘ 0 | S S GRS ,7_L4__i+_7*._!
e 0 02 0.4 06 0.8 1 12
I~ ) x, !
L |k | PIA
: * ;
: ik ‘
: 1 [ - )
§ o 1 o | 'sudut geser dalam 39.69 (derajat)
Lo% s 10 15% Cohesic 1.768 kg/cm? ‘;
| regangan
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_Jalan Kaliurang | KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta o

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 1 3(10%CS;5%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN

Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 19 Mei 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL

AlatNo. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.798 gr/cm?
Dlameter 6 375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 13591 gr;136.26 gr; 137.04 gr
0.17
Luas_terkor_e](si iiaﬂgujla—h I, Béia?i 8A kg

Pengujian i, Beban .16. kgjykPenguuan i, Beban 32 kg {
| Gaya(S) ‘ siA

gks%vfkg',cmi
6, 0

,FIOZ 0 ;.*
T049319| 1041
0.92226| 172 29.24] 082

~ 4726 T 150849

 60.69 19*4'966%
67.66| 2.18633
7565 245973

78. o3ﬁ 55302 |

"~ 67.145] 221091
61.37 | 2.03344 |

51 1. 70065 5]

323 17,,-7240 | 18491
333 56610 19247

“321 54. 570 1.8676 |

270l 45. 900\ 15813‘ I v‘

L GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
-~ (7**7_7 O
3 — _————— — - |
| N
L ..
' ! T Lo
GRAFIK" TEGANGAN -REGANGAN t i — n
3 — T ; ! 2 F m////““ |
! g 1 < i i
o s
‘] < 1 . x | ] “ .
£ T ! ! - i
g2 WV - | L n
= | # ) | : ! P
< l 5 ‘ 1 } “ I
3 | ¥ i | 1 .
g1/ E \ \ -
o || ‘ L ol _— e —
stie / 1 r 0 02 04 06 038 1 12 |
| & ! [ | | PIA |
\ !f ‘1 : L - S A
\ ‘ lsudut geser dalam  39.29 (derajat)
O 2
L 0% 5% 10% 15% {Cohesic 1.691 kg/cm
| regangan :
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

AN TEKNIK SIPIL, FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_ Jalan Kaliurang | KM 14,4 Phone. 895042 2 Yogyakarta

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

110

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 1 1(10%CS;10%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal :30 April 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi . 2.375 cm Volume : 75.81 cm? Berat Vol. Tanah : 1.729 grlcm®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 127.17 gr;131.80gr; 143.50 gr
Kalibrasi proving ring: 017 o o
[Waktu TR _Regangan t uas terkoreksi Pengujian |, Beban .8.. kg | Pengu]ian i, Beban .16.kg | Pengujian fil, Beban ..32.kg |
ﬁT det) [0 x10°(cm) | (8) Jﬁ A | Dial_|Gaya(s)| SIA' | Dial |Gaya(s)| S S’ | Dial |Gaya(s)| SIA
F‘i 4 o | em? kg _kgfem? | | kg ﬁkglcm’ | kg 7_£glcm2
}k“gj ~0]90.000| 31.92 0, 0.000 0] . 0 0|
15} 30|89.461| 31.71| 102] 17.340 | 0.5468 38 6.46 | 0.20371 98| 1666, 0.52536 |
30 ~ 60/88.921| 31.52 155| 26.350 | 0836 65| 11. '1.05| 0.35056 170 289 0.91686 |
- 45 90(88.382| 31.33| 212 36.040 417504 110] 187 0.59688 | 2 282 | 47.94| 1.53019|
60}  120(87.842 31.14 260 | 44.200| 1.4195 172| 2924 0.93904 352 59.84_ 1.92176 |
75| 150 {87.303 | 30.95| 309| 52.530 1.6974 240 408 1.31839 T 382] 64.94| 209844
g0 180(86.763| 3076 | 340] 57.800| 18793| 3021 51341 16693 390, 63| 215572,
05| 210|86.222 | 30.56 360| 61.200| 2.0024 320 54.4 | 1.77988 420 | 714 2.33609 |
I 1201 240 185.682 | 30.37 332 56.440 H148583 340 57.8] 1.90305| 435 73.95| 2.43479
i 1350 270(85.141| 30.18| 311] 52.870| 1.7518] 405 68.85 | 2. 28128 482 | 8194] 2715
[)2%7773904@1 599 | 29.99 | 445 75.65 | 42512@ 473 80.41 | 8041, 2.6 | 2.681 36
| 165 1 330 [84.058 i&% __ggg_ﬁe_gas 22251 378 64. 26 2.1 15663
[ 180] 360(83515] 296 . [T332| sea4l 190649 -
KESIMPULAN S
[Percobaan | P/A_| SIA" | r GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
‘ _ikg/cmz kg/cm? | T
I I 0.262 | 2.002
i l,,_+0,534 2523 B r i
W~ | 106 2715} i “ . —® ;
| I |
GRAFIK TEGANGAN REGANGAN | T ‘
S —— - 2y — @ o |
< |
& | [
g 1k - |
3 ‘s l
.2 | |
< | g
w 1 H
< | \
& ol —— S e S
‘ g | 0 02 0.4 06 038 1 12
g ] PIA
L
| ; 'sudut geser dalam  39.38 (derajat) W
L 0% 5% 10% 15% | |Cohesi c 1.906 kg/cm?
regangan
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

DA Jalan Kaliurang K KM 14,4 Phone 895042 Yogyakatta

UNIVERSIHAS

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir No. Sampel - 2(10%CS;10%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal : 30 April 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 2 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm? Berat Vol Tanah : 1.727 gricm?®
Diameter : 6.375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 125.96gr;132.89gr; 134.01 gr

Kalibrasi proving ring - 017 o
Waktu Regangan jiLuas terkoreksi Pengujian {, Beban ..8.. kg Pengujtan N, Beban 16 kg Penguuan ill, Beban ..32..kg

(T det) Dx1 0° (cm| ) (B)_ A i SIA’ Dial |Gaya(S) SIA" Dial | Gaya (S)I SIA J
2

o kg | kgfem® kg | kgl |

_ ﬂgo 000 3192 0O 0 0 o~ 0} ¢

30 89.461 7650 0.2412 54| 018 028948 105
88.921| 31.52 78 13260 | 0.4207 62| 1054| 0.33438

90 {88. §.382 | 31.33 135 22. 950 07325 93| 15.81| 0.50464

4_ 120(87.842| 31.14| 223| 37.910 121751 145| 2465 0.79163
150 [87.303| 30.95| 299| 50.830 1.6425 167 | 28.39| 091738

~180|86.763| 30.76 | 369| 62730] 2.03%6 198 33.66 | 1.09444
5101862221 3056| 283| 48.110| 15741| 268] 45.56 14906
 240185662] 30371 213[ 36210 149227 278| 47.26| 1.55603

~ 10| 35.700] 1.1829] 345| 5865 1.94331

~ 270 185 1411 30.18
T 300 |84.599] 29.99 392 66.6¢ 64| 2.2 222181

67.83 | 2.23329
~74.12| 245589
80.92| 2.69837

~330,84.058| 29.8 {*315 E355| 1.7972| 412| 70.04| 2.35062]
~360(83515| 296 | 2853 43, ofh 452841 313 5321 1.79738] \
T 390l82972| 29411 . o000 a4l AASSL
 KESIMPULAN - o -
Percobaan | P/A_| SIA C GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER
- kg/cm? _kg/cm2 -
1] 026] 204 Py ]
o f_0 534 2222 | |
1 m 2
w1067 2698 | ‘) o %
— |
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN 8
R e —— | 20 - - //&”u/ . . - 1
| | L |
I | e |
s 1 . |
1T | * | | i
NP | RN - \
|2 F RN | | “ “
| VRS i
- R ‘» | |
| \ Pl s | ‘ ‘ l
5 kit e | oL T SR
k §,1H:’¢" Do | 0 02 04 08 08 1 12
gy | z PIA
G B
| i 1 1
| | P e T
I S | 'sudut geser dalam  39.58 (derajat)
I o% 5% 10% 15% 'Cohesi c 1.807 kglcm? ?
— regangan :
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_wueed | Jalan Kaliurang K 14,4 Phone 895042 Yogyakarta

/s
A
g
0
Z
m
v
>

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel - 3(10%CS;10%FA)
Lokasi : Godean Dikerjakan - TONi & LUQGMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 19 Mei 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 1 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm® Berat Vol Tanah : 1.739 gr/cm®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 131.17gr;132.78gr; 131.67 gr

Kalibrasi proving 1ing - 0.17

Waktu [ Regangan Luas terkoreksi

__Pengujian i, Beban ..8..kg
Dial | Gaya(S) SIA

bbbl

5 i . 0. 355 60.350
4207 2401856821 30 320 | 54.400 6137
35| 27085141 1€ 309| 67.83 2247481 474| ¢
300 [84.599 | 29. 442 75.14| 2.50562| 468

365| 6715 225363] 362] 6154 fzﬁ&s@l

,,@gﬁ:’:ssio 184.058 | 298
" 180 360[83515] 296

320 5440 1837581

___ KESIMPULAN R — I o
[Percobaan “PIA | SIN [ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER
I lkglem? kgfem?| - _ S —
e 1975 | — .
. 2.506 | |
T 267 | \‘ . . ® |
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN \ | o |

e Pp— SRR

R | < | |

[P VN | . |

E Ez" e | | ! ,L ' }

Eapra | | |

FREA \ \ |

L3 | 1

EaR1 | |

1‘ o H .l’, ! 0 - b ;_A;riiiiv41,71/L,7 —_——

| g’“ﬁ 0 02 0.4 06 08 1 1.2

L ; PIA i

] N 44@4##_1#J sfﬁﬁt@?gerlda&/rﬁﬁ,587.457(‘823?5]56*7T’g

| 0% 5% 10% 15% Cohesi c 1.892 kglcm?

‘ regangan




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP H
iz ’

AN UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

o alan Kallurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakala s R
PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir No. Sampel :1(10%CS;15%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal - 30 April 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 1 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.74 gricm?®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat @ 127.759r;133.329r; 134.68 gr

Kalibrasi proving fing : 047

aktu | Regangan |Luas terkoreksi |
(T, det) |0 x 10° (cm) (B) A’

“pengujian 1, Beban 8. kg__ “pengujian I, Beban ..16..kg __ T Pengujian i, Beban ..32..kg_

Dial | Gaya(s)| SIA | SIA’ Dial

C kg kg
3192 0| 0.000 0 0
31.71 56 9.520 112 19.04 181

31.52 98| 16.660
31.33| 156 26.520

08465 355| 60.35| 1.92631 285 4845 1.54647
256 | 43.520 1.3976 607 223842 335 56.95| 182895

24753 | 420

1.7301

120 (87.842

150 |87.303
180 86.763

396 | 67.320 71.4 384 | 6528| 2.10943

313 | 53.210 401 72.03| 2.37129| 429| 7293 5.37129
7

105 210(86.222 | 30.56| 256 —23500 | 14239 431 73.27| 239728 510 | 86.7 | 2.83668
120 240 [85.682 | 30. 440| 748 246278 410 69.7| 2.29486
135  270(85.141] 30.18 6681 221368 320| 544 1.80249
T 150| _ 300[84599] 29881 . — ~ 352 59.84] 1.99543 R ]
___ KESIMPULAN _ ol LGESER
Percobaan | P/A | SIA [ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
I lkgfom?jkgiem®y - . [ — I
! 10.259) 2.175 T t
T | 0527] 2483 e
W | 1.047 | 2.837 - | ‘1
///*/E!/ [
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN | o | 1
— T 2 b e 4
1oL a
s N
| ] ]
1o a
| \ g - Pl
| | N
| | |
3 l P
i 0 L.7777,4,,,k,*Lfgfkff;_'*4477_/,,_,,4/_7,4, 1 :
0 0.2 0.4 06 08 1 12 }
j ' P/A
, | | |
. 3 ] (sﬂc?dt geser dalam  39.44 (derajat) o
0% 59% 10% 15% 1C0hesi C 1.989 kglcm2
| regangan !




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

__ Jalan Kaliurang KM 1 4,4 Phone 895042 Yogyakarta

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

114

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 2(10%CS;15%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal - 30 April 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 2 Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.746 gricm?®
Diameter : 6.375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 130.09gr;133.47 gr; 13467 gr
Kalibrasi proving ring : 0.17 o
| Waktu _Regangan Luagerkoreksi Pengujian |, Beba Pengujian ii, Beban ..16.kg Pengujian Iil, Beban ..32..kg
(T, det) |0 x10°(cm) | (8) A Dial Gaya ()| siA" | Dial |Gaya(s)| S
| em L kg | kglem® | kg kglem?
90.000| 31.92 0] 0.000 -il o] 0 0 0
30 89.461 97| 16.490 986 O. 150| 255 0.80412
52| 150] 25.500 10| 18.7| 059326 260 1.40226
88382 31.33| 208 35.360 197| 3349 380
87.842| 31.14| 275] 46.750 2701 459 1. 420
87.303 | 30.95| 322| 54.740 300 J 473
86.763 | 30.76| 340 57.800 1.8793| 310 527 1.71352| 514| 8¢ i
86.222 19634 | 326| 5542 7157 | 2.34166
85.682 Eﬁ@ 2.1605 Iﬂﬂ 59.84 | 1.97022
85.141] 30.18 | 313] 53210 1.7631 68| 225311
00 |84.599 | 29.99 292 49640 | 16553 | 416 70.72| 2.35824
165  330[84.058| 2938 435| 7395 248184
180  360(83515] 296 441 7497] 253242
195 39082.972| 29.41 430| _73.1 248541
" 210| 4201824281 2922] 395 6715 229817} .
KESIMPULAN I ————
Percobaan N \ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER |
- kglcm? kg/cm? | -
[ T ]o0263] 2161 . - T
| oS4l 253 B
L [ 1.047] 2841
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN B = S
FIK TEGANGAN "mE= 72 -
o o |
PoBLCE |
\ E Ly ¥ \
| 82 T g ‘ !
< I |
ERN |
ol
3 s \ 0l — e
[ §,1 T 0 02 0.4 06 0.8 1 1.2
Ty |
.
» _— e oo (derai '
\ N o \sudut geser dalam  39.92 (derajat) }
\ 0% 5% 10% 15% Cohesi ¢ 1.995 kg/lcm? !
| regangan
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

__Jalan Kaliurang K KM 14,4 Phone 895042  Yogyakarta _

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 3(10%CS;15%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 119 Mei 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No.: Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm? Berat Vol. Tanah : 1.784 gricm?
Diameter : 6. 375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 13265gr;135.124gr; 138.25¢gr

Kalibrast proving ring : 0.147

Pengujian |, Beban ..8.. kg Pengujlan II 'Beban . an .16. kg Pengujian i, Beban ..32..k

=

Gaya (S) SIA

3026 | 0.95422
44 88 | 1.42383

T 493] 15736

54 54, 57 175252
6375 ~ 2.05999

120 240185.682
135, 27085.141

| 150 300(84.599 |

KESIMPULAN e
Percobaan | P/A_| SIA'| ~ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
o _ikg/cmz k@cmk - o

I~ 10259] 2153 - T R

. 3 — -

P i [ 0527 2463 1 R -
o 104?| 2.826 ! o Lo

| = -

R_AFIKTEGANGAN REGANGAN \ L e |

1 ] R B

e | | @ N

o e ] o
! ! \ L : |

20 % 1) ‘ ! Lo

\ g I g | . B

~ IR S | 5 | ik

s : t i b

ERra | ] a

| € }0 i i | P

- % ‘ ol e =

- ! ‘[ 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 12

L&,/ ; \ PIA |

1 e | i - -

o | T T T R

\ 1 ] \sudut geser dalam  39.74 (derajat)

l 5% 10% 15% Cohesi c 1.973 kg/lcm? i

‘ regangan —
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3 LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 116

2  JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
5| UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

__Jalan 1 Kaliurang K KM 144 Phone 895042 2 Yogyakarta

(4

. [UNIVERSITAS'

Srool} |7

i
‘E

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK

Proyek : Tugas Akhir No. Sampel :1(10%CS;20%FA)
Lokasi 1 Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter

Tanggal 130 April 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL

Alat Ne. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 7581 cm® Berat Vol. Tanah :  1.775 gricm?
Diameter : 6. 375 cm Luas: 3192 cm? Berat | 132.88gr;133.209r;137.659r

Kalibrasi proving fing : 0.17

j Waktu Réganéén LuasTe;l?c;reksv Fe@]?anl Beban . 8 kgﬁ Penguua?ﬁ Beba?% kg Pengupan III Bebanwzz kg !
(T det) |0 x10° (cm) (B) Dlal Gaya aya (S) _ bial —TGaya (s)| SIA Dlalj Gaya (S) SIA' —1
(:m2 kglcm2 kglcm’ o kg Lqum’

0] ooo 31.92 000 4_4» o 0 0] 0] 0]
4=' 89 461] 31.71 13600 135 22 95 072371 212 36.04| 1.13649
o 301 ¢ 60 §8.921] 31.52 14 723800 0.7¢ 5271 3850 172428 287| 4879 154788
L 45 9088382 31.33] 216 _ ﬂé1 298| 5086| 161701] 311 T 52.87 168755]
120 (87.842| 31.14 255 43350 13922 | 321| 5457| 1.75252| 348 59 16 1.89992

75 150 [87.303 | 30.9! 9 52.700 1 s059 | 354 6018 1.94463| 382| 64.94 2.00844
go]  180186.763| 30. 76 | 345 586501 1. 907 396] 67.32] 218889 400| € 221“\

[4105 T 210/86.222 -30 56 395 67. 150 2. 197 437 74.29 _2 43065| 432 73 44 2. 40284

| 120 240 5 682 0. 37 57.800 | 1.9031 | ~ 7837 258032| 471] 80. | 80.07 | 26362
35| 270185 290 43300 7?3373’5 T 6766 224185] 517 7| 87.89 9*245
— 150, 300 184;@99 26. 99T 210| 35.700| 1.19051 302 513 341 T171199] 48 5j 82 45L274938i
ig5|  330[84.058| 298 415| 7055 2.36773
i L ki
180, 360(83515] 296] - [ =] 6052 2.04431]
_ KESIMPULAN o
'Percobaarﬂr PIA | SIA L GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
%kg/c 4kg/cm2 - - o
{ 0262 2197 | . - 771
I 0527 258] 1 | |
] m | 11.067] 2912] 1 ( ‘!
\
” T T n i - - T —_mm - ‘
Gt:a/si{;jcGAMffAM_BEGArs.Gﬁ.'T 3 ‘IL o e |
z — ] W '
| | | —
l\ l \ ] =€ 14// - //’Bm l
| | R |
| =3} ] i
BRI | . |
EARyA | ,l I : |
< LA |
AL N |
s | TN 1
ENEE T & oL —— S Bt i
\; §, 1*',/ k { Ni 0 0.2 0.4 06 08 1 12
| 84l | 1 PIA
| | '
\ 0“ A L | sudut geser dalam  40.29 (derajat) 1
L e e 10w 1w Cohesi ¢ 2.039 kg/cm? f
l . regangan
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DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir
Lokasi . Godean

Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 1 30 Aprit 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : 2 Tinggi: 2.375
Diameter : 6.375 cm Luas: 3192
Kalibrasi proving ring : 0.17

M o ey
[:Waktu Regangan Luas terkoreksi Pengujlanl Beban 8..kg | Pengujian ii, Beban ..16..kg Pengujian Iii, Beban ..32..kg

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 117

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

_Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta

UJIAN GESER LANGSUNG
DIRECT SHEAR TEST)

No. Sampe! 2{10%CS;20%FA)
Dikerjakan - TONI & LUQMAN
cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.735 gricm®

cm? Berat : 13023 gr;131.12gr;133.30gr

L(T det) Ox10°(cm) | (&) | A° | Dial |Gaya(s) | S/A*_| Dial Ylggya (S)! S| Dk Dla_‘} Gaya(S) | SIA" |
"_77 o | en® kg | kgiem® | kg | kgflem* | | kg AikglirrL |
— 0 —0]60000| 31.92] 0l 0000" 01 0 ol o o o 0
[47_157 30189461 31.71| 35| 5950| 0.1876] 103| 1751 055216 190| 32.3] 1.01855)
| 30| 60jss.g2i] 31.52) 40| 6.800| 02157 190| ~323| 102473 290 493 1.56406 '
45| 9088.382| 31.33] 691 11730 0.3744] < 3|0JF 27| 166213 384| 6528 2.08367
g0l 120(87.842| 3114 136} 23.120) 0.7425, . 416 7072] 227117 436 74.12) 2.38036
757 150(87.303 | 30.95] 230 39.100] 12635 44 3| 75.14| 242804 | 482| 81.94| 264777
QQL 180186.763 | 30.76 348 | 59.160 | 1.9236 __458 7786| 253159| 511! 86.87) 2.82455
)7105 210 86.222 | 30.56 383 | 65.110 2.1303 ] 421] 7157 234166 421| 7157] 2.34168
120 240 185682 | 30.37| 345| 58650, 1.931 360 015
15| arolestar| 048] ol sare0 tree2l = I

 KESIMPULAN
‘Percobaan | P/A S/IA
— kg/em? [kg/em?
T 0.262] 213
‘; i 02| 25%2]
: m | 1.04, 2.825
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN
[ - N
1‘ \ *, |
s |
i Ezi i ‘
- T
] I B S ]
L@ T |
KR |
| S 1k ]
B-NE |
P&
i
N
1 0% 5% 10% 15%
L

regangan

r GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
| 4 ',.,;_.7 - I :ATﬁ

} 1
| ! }
! 2 I T = ﬂ
I e |
I < 2 L// —— T8 - . i
L2 |
] | |

| :
o -
I |
_— ‘ .

0 [ S — Y S — —_t P S— R I— -

1 o] 0.2 0.4 0.6 08 1 1.2
:l PIA
'sudut geser dalam " 407 (derajat) *t
(Cohesi ¢ 1.983 kg/cm?® i




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 118
JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
Z UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
) eyt Jalan Kalivrang Kh KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta_ [ ——
PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel :3(10%CS;20%FA)
L okasi . Godean Dikerjakan : TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal : 19 Mei 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.775 grfem®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 132.88¢gr;133.2049r; 137.65gr
Kalibrasi proving ring : 017 o

Waktu l Regangan Luas te terkoreksl
(T, det) | 5( x10’ )* (em)

cm?

Jﬁ OJFO 000 31.92

45| 30(89.461| 31.71

30|  6088921| 31.52|

45‘ - gforasssg 3133 2
- go;f_ “120(87.842 31.14
75| 150(87.303] 30.95

90, 18086.763] 30.76

w | A

~210186.222 | 30.56

24(ﬁ85 682 | 3037 | 33

Pengu]ian I, Beban 32 kg

_Dial SIA

Pengujian Il, Beban .16..kg__

Pengujlanl Beban 8 kg g

| 34 2278
0.8521 267

| 121] 289

697

’j@ 7361 40
481 81.77] 286
521| 88.57| 2.

138 270[85.141] 30.18 470 | B 57| 2371

50 30084599 | 29.99 2. 6| 490, 833

[ 1657 33084058 29. ar o 40| 71.4] 2.39626 |
180 36083515 296 S 77/5;7 - 7i7390‘ 66.3] 223955W

_KESIMPULAN
‘IDLmobaan] P/A S/A‘W
T Tkglom? [kgfem? |
— 1 o262 2.225
P;,u, | 9,_52712 536 |
i 1,067 2.935 ]
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN
R ——————
o3 N
5 £
§’_ LR
< o x
@ 2 >
c w ¢
3 Y |
< 7 ',‘ i
?’-’1 T*:"
. :
b
0% 5% 10% 15% |
A _regangan e

[ GRAFIK TEGANGAN N NORMAL - TEGANGAN GESER |
.- P
Y |
I |

}‘ 3 &— : - // '//:/'{m} - ]\

| | B |

| i w l

: s ]7/,, - i
N |
- |

‘ 4

IR S !
Y a
‘. 1 |
N S S T

| 0 0.2 0.4 0.6 08 1 1.2 |
| PIA

‘ -

" 40.71 (derajat)
2,033 kglem’

/sudut geser dalam
|Cohesi c




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 119

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Jalan Kaliurang | KM 14, 44 Phone 8 895042 Yogyakarta .

UNIVEI%SITAS

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir No. Sampel 1(10%CS;25%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal - 30 April 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.72 gricm®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 126.04gr;130.09gr; 135.05gr
Kalibrasi proving ring: _ 0.17 o

Pengujian |, Beban .8..kg Pengujian Il, Beban . .16..kg Pengujian Ili, Béban ..32..kg—
Dial | Gaya (S) SIA Dial | Gaya {S) SIA® _ Dial

Waktu _Regangan Luas | uas terkoreksl
| (T, det) (0 x10*(cm) ;| (B A
ﬁ—/ x 10° (cm) )

. kg kglem? kg  kgfem?
ol o0 0/ 0000 O 0
A - 30 {89.461 44| 7.480| 0.2359 9.35| 0.29484 111
16.830 ] 0.5339 0.4045 215

28.050 | 0.8953 16.66| 053177 338
38420 1.2339] 135] 22 95| 0.73704
45560 | 14722| 178| 3026 0.97781 67.83
64600 | 2.1004| 222 37.74 1.2271 "~ 70.21
50500 | 1.9467| 268| 4556 140065 459| 78.03
240 85. s474| 180231 492 83641 275383
135, 270(85.141 30. ~360] 6273| 20785| 412| 70.04] 232071
150 | 300 [84.599 | 29.99 400 68| 226753

165,  330/84.058| 298 386| 65.62| 220228
~ 150 360083515 2061 “312| 53.04) 179164 /,J
KESIMPULAN

tegangan, S/A (kglcm?)

ohesi c 1.858 kg/cm?

l
%——7#(;*  os 08 1 e
P/A
Eﬁﬁ geser daiam  39.97 (derajat) ——}
e c




LABORATORIUM MEKANIKA TANAH 120

JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

{__ Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta .

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir No. Sampel 2(10%CS;25%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN

Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal - 30 April 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® BeratVol. Tanah : 1.758 gricm®
Dlameter 6 375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 129.78 gr;133.15gr;136.92gr

238 d‘?’s’ﬁsd
35.7| 1.13259]

59 5 1 89918\

290 49.300 ,.1-254,320 ,

KESIMPULAN s
hae _SIN F’”*’ ~ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
ﬂff:fiﬁgf::j*‘:giif:* N
| B
e c "
l * —1’ i{ T - é %
/ P T o
R PR
k! | | N
EZL [ \ | |
g 1) B : N
s | | B
L i | N
I S ki ) 0 | Sttt —
| g‘ ;‘/ I \ \ 0 0.2 0.4 0.6 0.8 1 12 !
F - 7
e s o
S *J Eudut geser dalam  39.01 (derajat) f
\ 0% 5% 10% 15 Cohesi c 2.038 kg/lcm?
L regangan
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UV Jalan Kaliurang KM 14, 4 Phone 895042 Yogyakarta

PENGUJIAN GESER LANGSUNG

(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 3(10%CS;25%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan - TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal - 19 Mei 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.72 gricm®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 127.14¢gr;1319804gr; 13416 gr

Kalibrasi provmg ring : 0.17 -
Luas Erkoreks_ir Pengujlanl Beban 8..kg

A _Dial lGaya (S)
cm?* kg

S
‘Pengujian I, Beban ..16..kgTjenguuan Ili, Beban ..32..kg
i SIA’ Dial | Gaya (! (S)\ TSIAT
5aya (S) A | Dial S} |

_kglem® | kglem®_

3192]
3171 A
3152

0. 45843

"0.55347

70.80255
09 99978

135 3018 372] 45

150 300 [84.599 | 29.99 396 T67.32| 2.24486

465 330/84058| 298] — 6341 212811 |
~4s0  06083515| 206 a7 t7eote ]

[ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
S R — ] 1:
L _a |
1 | o |
z ! o ~
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN | | L i
S | e |
1 l i [
L | - \
i | [ I |
o l\ k | |
r N :
= | | | ;
P @ j ! | !
| IR S N S ——
| §, ‘[ | 0 02 0.4 06 08 1 12 |
] i ; PIA
| | |
‘ T T —_— — T T T i
| b |sudut geser dalam 3877 (derajat) E
i 0‘4—**4 e i M ]
| 0% 5% 10% 15% b §‘C‘Qh35| C 1.855 g kg/cm? !
[ regangan 1
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

FUELICH  Jalan Kaliurang. KM 14,4 Phone 895042  Yogyakarta

PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel 1(10%CS;30%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan © TONi & LUQMAN

Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 30 April 1999

DATA ALAT DAN SAMPEL

AlatNo. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1722 gricm?®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 31.92 cm? Berat : 128.77 gr;130.53gr; 132.37 g1
Kalibrasi proving rin ring: 047 o

Waktu Regangan Luas terkoreksi Pengujian—l,gegan B—I(g _Fglg_uuan II Beban .16..kg Pengujlan |II Beban 32 kg
T det) ox10® (cm) (8 N Gaya (S) SIA" __ Dial TGaya (S) __SIA"

k 2
kﬁf__gﬁl_,fﬁ . _kglem®

k o8 S s T [ asal 4vas| 157964| 422
- 1zojj 0. L BB
{135 30.1¢ . S ) I 71

KESIMPULAN - e
quaan * P/A | SIN 1 ~— GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER ]
- kglem? kg/cm2 - S
| B To 257 1.945] R B
L u 0517 | 2.062 j
o W 047| 258} &

o
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN e

\n** 3 e — 7~j //m/ -

B

et |
b |

5l g |

- # 1 \

8] | |

£ 7 * |

AN \ I Ty

I IR -4 !

\ s ‘I 0.4 06 08 1 12

22 a PIA

| i |

1 I I S

| OL %QA*HA#J\& sudut geser dalam 39.7 (derajat) :

i 0% 5% 0% 15 Cohesi ¢ 1.692 kglcm? "

i . regangan
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123
JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
e ot _Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta . — oo e
PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)

DATA PROYEK
Proyek - Tugas Akhir No. Sampel 2(10%CS;30%FA)
Lokasi . Godean Dikerjakan : TONI & LUQMAN
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal @30 April 1998
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume ;: 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah : 1.697 grlcm®
Diameter : 6. 375 cm Luas: 3192 cm? Berat : 126.42gr;128.70gr; 130.85gr
Kalibrasi provmg ring : 0.17

Wakﬂl_l Regangan LLuas terkorekL Egujian'l, Beban ?79 F:elg_ujlan Il ,Beban . an .16.. kg E@}@L@]ETKE
T, det) [0 x10° cm) | (8) i ~ Diat Teaya (ﬂ S | Dial |Gaya(s)| SIA'
€ C"" | kg | K kgiem® | | kg | kglem®
,SﬂL " 0[90.000| 31.92] o o[ 0 I
15 30 (89.461 | 31.71] 48| 816| 025732| 86| 1462 046103
30| 60(88g21] 31.52| 96| 16.32| 0.51776| 114 1938] 061484
457 00(88.382] 31.33] 118| 20.06| 064029 167 2839, 0.90618
e_qu 120 [87.842| 31.14| 78| 3026] 09718 200 341 [ 1.09191
75 150 [87.303 | 30.95 | 194| 3298 1.0657| 274 4658 1.50517
90 ~180)86.763 | 30.76 76 | 204 | 3468| 1.12761 328| 55.76, 1.81302
195  21086.222| 30.56 | 230 30| 127929 351] 5967 1.95231
T 120] 24085682 30.37] —264| 4488| 1.47767| 388| 6596] 217172
1351~ 27085141} 30.18 | 3i8 5406| 179123 453| 7 7.01| 2.55165
150  300|84.569 | 29.99 | a79| 6443] 214849 " 325| 5525| 184237
165 330 |84. 058J_ 29.8 . & 7722Ei’2:§4v 1 43776 S |
KESIMPULAN .
[Percobaan [ GRAFIK TEGANGAN NORMAL - TEGANGAN GESER N
— e
- S o 1
T ! P ;
GRAFIK TEGANGAN -REGANGAN e |
s — e ' |
| < ‘
| i \ 5 |
| £ 7{\, ‘l \
! = R al ] l
l < : } / \ j j
A .-"*‘f . i |
3k N N U
| §1 e ‘5 0 02 0.4 08 08 1 12 |
R l | PIA |
O |
1 ' . e T ;
' ' sudut geser dalam 39.47 (derajat) ;
[ (e . 4
l 0% 5% 10% 15! COheSi [ 1.686 k Icm2
| regangan
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JURUSAN TEKNIK SIPIL, FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

350 1

124

:3(10%CS;30%FA)
: TONI & LUQMAN

1.72 grlcm?®

| ~mUMEURA Jalan Kaliurang KM 14,4 Phone 895042 Yogyakarta . .
PENGUJIAN GESER LANGSUNG
(DIRECT SHEAR TEST)
DATA PROYEK
Proyek : Tugas Akhir No. Sampel
Lokasl . Godean Dikerjakan
Kedalaman : 1,00 meter
Tanggal 119 Mei 1999
DATA ALAT DAN SAMPEL
Alat No. : Tinggi: 2.375 cm Volume : 75.81 cm?® Berat Vol. Tanah :
Diameter : 6. 375 cm Luas: 3182 cm? Berat : 126.14gr;131.78¢gr;133.99gr
Kal|b(zai'5|>prov1ng ng: 017
1Waktu _Regangan |Luas t terkoreks Penguuanl Beban 8 kgi Penguﬂan II Beban 16' kgj
}(T det) [}  x 10° {cm) (B)—[*AAi B _Dial Gaya E)] 78[[\7 _Dial Gaya (S (S) SIA"
L L jem | | kg lkglem | K& i @,c,nf,l_i
[ "~ 0/90.000] 31 gzl 0] 0000] ol 0] 0 }47
P 15% ~30/89.461 | 3 3171 78| 13.260| 04181 _5;_7*9&1 028412
L 7777370] B 60 188 921/ 31. 52Jr "101] 17.170] O. 544747__ 87| 14. 79| 0.46922
I 7451 o " 90 88.382] 31 33T {57 | 26.690| 0.8519 1L2., "19.04 | 060774 ]
\L @(ﬂ o 120 \87 842 31, 14 264 44, §§Q 1. 441:ﬁ 144 | 24, 4810 78618 26
L77§’,,,, 150 81393_ 30.95 48 110 1<5£46 4“122‘ | | 2754 gsggg
Ligoti 180 (86.763 | 30 76:r 75}!23_1@»@ 184 3 73128 1.01706; 334
L7195jﬁ 210{86 222 30 56 | 59 9.330 | 1.9412) 204, 3468 468 | 1.13467
P20 240 875@2 ;Lng 46 750 B 5392 245 4165] 1 371321\ _4:6}
EE 270j§5j41 30. 18 T 7202] 4964 164477
"~ 450|  30084599 1 29. 99 [ 7336 5742 1. 1.90473]
| 165 733:%5.@'\ 298] 3971 67.49 226504
aggl” T 3601835151 2961 7286 4862 164234]
_KESIMPULAN
P/A | SIA ] GRAFIK TEGANGAN NORMAL TEGANGAN N GESER

‘rPercobaan n|

o
SR
I —
T

ikglem?| kglcm?

| 1054 2619§

_Q7276

1 0 5344

1.941]
2265

GRAFIK TEGANGAN REGANGAN

tegangan, S/A (kglem?)

5%

P T SIS S

__regangan

10% 15% §

i

i 3 e — —— — —_— e — —_

| &

i | _
i | o

! | B

| 2k T

\ -

Lo

-

| ‘

i |

IS

| |

| |

[ |

| 1

! ol S S —
i

}r 0 0.2 0.4 0.6 0.8

P/A

'sudut geser dalam

 39.76 (derajat)
1.763 kglem?

|Cohesic _




Table 6-4 Values of X for Use in Eq. (6-8«) far Several Unit Weights of Soil Solids and Temperature

Cumbinations
UNIT WEIGHT OF-SO(L SQLIDS Gem™)
Temp. ..

) 2.50 2.55 2.60 2,65 10 2.7 2R 2.€

16 0.0151 0.01438 0.0146 C.0L144 0014t 0.0129 0.0137 0.0126
17, 0.0149 0.0146 00144 0.0142 0.0140 0.5138 0.0136 0.0134
18 0.0148 0.0144 0.0142 0.0140 0.0138 0.0136 c.o134 0.0132
19 - 0.0145 0.0143 0.0140 0.0t38 0.0136 0.0134 0.0132 0.0131
20 0.0143 0.0141 0.0139 0.0137 0.0134 00133 0.0131 0.0129
21 0.0141 0.0139 0.0137 0.0135 0.0133 0.0131 0.0129 0.0127
22 0.0t40 0.0137 0.0135 0.0133 0.0131 0.0129 0.0128 0.0i26
23 0.01338 0.0136 0.0134 0.0132 0.0120 c.0128 0.0126 0.0124
24 0.0137 0.0134 0.0132 0.0130 0.0128 0.0126 0.0125 0.0123
25 0.0135 0.0133 0.013t .0129 0.0127 0.0125 0.0123 0.0122
26 0.0132 0.0131 0.0129 0.0127 0.0125 0.0124 0.0122 0.0120
27 0.0132 0.0130 0.01238 0.0128 D.0121 0.0122 -~ 0.0120 c.0119
28 0.0130 0.0128 0.0126 0.0124 00123 0.0121 0.0119 0.0117
29 0.0129 0.0127 0.0125 0.0123 0.0121 0.0120 0.0118 0.0115
30 0.0128 0.0126 L 0.0124 0.0122 0.0120 0.0118 0.0117 nYits

Table6-5 Vulues of L (Effective Depth) tor Usein
Soil Hydrometer 152H

Slokes’ Formula for Diametersof Partweles for ASTM

Original Ociginai Oruinal
hydrometer nydrometer hydromater
reading Effective reading Ctlective cending Effective
{currected {or deptin/d (corrected for depth L tcorrected (or depth {.
meniscus only) tem)” meniycus only) (e} meniscus oatys {cm) |
0 16.3 kA 12.9 12 Y.4
1 16.! 22 12.7 {3 9.2
2 16.0 23 12.5 44 a1l
3 15.8 24 12,4 45 8.9
4 15.6 25 12.2 16 3.8
5 15.5 24 12,0 47 4.6
6 163 Ry 1.9 48 .4
T 15.2 3 117 49 - 8.2
8 15.0 29 1S TR RS
9 4.8 30 11.4 5t A
10 14.7 3 [ R 50 7.8
i1 14.5 a2 tt 33 1.6
12 14.2 33 10.8 54 T.4
13 .2 34 1O el 55 7.3
14 14.0 3s 10.5 56 — 7.1
15 13.8 36 10.4 57 7.0
16 13.7 37 10.2 58 6.8
17 “13.5 38 10.1 " 39 6.6
18 133 39 9.9 60 £.5
19 o2 {0 . 9.7 -
20 13.0 41 9.6
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Table 6-1 Propertics of Distilled Water
e

Unit weight Viscosity
Temp of waler of water
C) (glem?) (poises)*
4 1.00000 0.01567
L6 0.99897 0.01111
17 0.99830 0.01083
18 0.99862 0.01056
19 0.99844 0.01030
20 0.99823 0.01005
21 0.99802 0.00981
22 0.99780 0.00958
23 0.99757 0.00936
24 0.99733 0.00914
2S5 0.99708 0.0089+4
26 0.99682 0.00874
27 0.996595 0.00855
28 0.99627 0.00836
29 0.99598 0.00818
30 0.9956% 0.00801
‘Poise = d______;/ne L
rm! cm -2

Table 6-2 Correction Factorsa for
Unit Weight of Solids —

—————

Unit weight of

sodt aolids Correction factor
(xfem’) a
2.85 0.96
2.90 0.97
2.15 0.98
2.70 0.98
2.65 1.00
2.60 1.01
2.55 1.02
2.50 1.04

Table 6-3 Temperature
Correction
Factors Cy

Temp.

o Ce

16 -1.i0
16 -0.90
17 -0.70
18 -0.50
19 -0.30
20 0.00
21 +0.20
22 F0.40
23 +0.70
24 +1.00
25 +1.30
26 +1.65
27 +2.00
24 +2.50
29 +3.05
30 +3.80
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